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Segala variasi puja terhatur ke hadirat Allah Swt Maha
Dzat yang tak terumuskan oleh kata yang luput dari genggaman
makna. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad Saw sayyid al-Anbiyd wa al-Mursalin, Shalli ‘alaih.

Alhamdulillah dengan rahmat dan karuniaNya buku yang
diberi judul Melacak Jejak Pendidikan Aqidah Pada Lembar
Hadits Nabawi dapat diselesaikan dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Selesainya tulisan disertasi ini tentu saja banyak
dibantu oleh berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan
penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya Semoga
semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah
Swt. Akhirnya penulis berharap, semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi para pembacanya yang ingin membuka khazanah pendidikan
aqidah berdasarkan pada hadits-hadits nabawi. Amin Ya Rabbal
‘alamin.

Banjarmasin, Agustus 2020
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BAB 1
MAKNA PENDIDIKAN

A. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata didik lalu kata ini mendapat awalan me
sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan
bimbingan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran'. Selanjutnya pengertian
pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan
sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan?.

Dalam bahasa Inggris, pendidikan adalah education berasal dari kata
educate (mendidik) give intellectual and moral training to sedangkan education
mempunyai arti training and instruction dan knowledge, character, resulting from
such training®, dari pengertian ini pendidikan adalah transfer pengetahuan melalui
pelatihan dan pengajaran yang menghasilkan pengetahuan dan karakter

Berdasarkan Undang-Undang R.I. No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.*

Menurut Mortimer J. Adler, pendidikan adalah proses mengembangkan
semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang
baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapa pun untuk
membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu
kebiasaan yang baik.’

Di dalam pendidikan Islam terdapat beberapa istilah yang merupakan
murddif dari pendidikan, yaitu: tarbiyah, ta’lim dan ta’dib

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, th. 2001), h. 263

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h. 263

3 A P Cowie, Oxford Leaner’s Pocket Dictionary, (Toronto: Oxford University Press,
th.1987) h. 120

4 Undang-Undang R.I. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 1, Alenia keempat Pembukaan UUD 1945, menyatakan cita-cita nasional di bidang pendidikan,
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehubungan dengan ini, Pasal 31 ayat (3) UUD 1945
mengamanatkan agar “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”.
Pemerintah telah memberlakukan UU No. 4 tahun 1950 Tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan
Pengajaran Di Sekolah jo UU No. 12 Tahun 1954. Sejak 27 Maret 1989 undang-undang tersebut
diganti dengan UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Adapun sejak tanggal 8
Juli 2003 Pemerintah memperbaharui dan menggantinya dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

5 Mortimer J. Adler, Reforming Education The Opening Of The American Mind, ed. by
Geraldine Van Doren, (New York : Collier Books, Macmillan Publishing Company th. 1977), h. 15
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Tarbiyah, berasal dari tiga kata kerja yang berbeda: rabd-yarbii; yang
bermakna namd-yanmi, artinya berkembang. Rabiya-yarbd yang bermakna
nasya’a, tara’ra’a, artinya tumbuh. Rabbd-yurabbi yang bermakna ashlahahu,
tawalla amrahu, wa qdma ‘alaihi, wa ra’dhu yang berarti memperbaiki,
mengurus, memimpin, menjaga, dan memeliharanya atau mendidik. Jika ketiga
kata tersebut dibandingkan atau diintegrasikan antara satu dan lainnya, terlihat
bahwa ketiga kata tersebut saling menunjang dan saling melengkapi. Namun jika
dilihat dari segi penggunaanya, tampak istilah yang ketiga lebih banyak
digunakan.®

Menurut al-Hazim1 makna farbiyah menurut bahasa, setidaknya ada 5 makna
yang termasuk bagian dari makna pendidikan, kelima makna itu adalah:
1. al-Ishldh (memperbaiki)

Diantara makna pendidikan adalah al-ishidh. Kata ini bila diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti memperbaiki. Ketika dikatakan Rabba
al-Syai’a maka artinya adalah memperbaiki sesuatu. Menurut al-Hazimi al-Ishidh
merupakan bagian dari makna pendidikan, yang harus ada dalam proses
pendidikan. Kata al-Ishldh seringkali tidak menunjukkan makna bertambah,
tetapi ia mengandung makna meluruskan dan membenarkan”

2. al-Namd wa al-Ziyadah (berkembang dan bertambah)

Makna pendidikan yang kedua adalah berkembang dan bertambah.
Makna ini bisa dikatakan sebagai hasil dari proses kegiatan pendidikan itu sendiri.
Artinya setelah sekian lama sang guru membina muridnya maka tampaklah
hasilnya. Bisa jadi hasilnya memuaskan dan sesuai dengan harapan sang guru,
atau bisa jadi sebaliknya hasilnya tidak maksimal bahkan pada tataran tertentu
hasilnya nol. Kedua hasil berbeda tersebut didasarkan beberapa faktor yang
menentukan hasilnya masing-masing.

3. Nasya a dan Tara’ra’a (tumbuh dan terbimbing)

Makna pendidikan yang ketiga adalah tumbuh dan terbimbing. Makna
inipun tidak jauh berbeda dengan yang kedua, hanya saja ia lebih ditekankan
kepada proses tarbiyahnya bukan pada hasilnya.

4. Sdasahu wa Tawalld amrahu (memimpin, dan mengedalikan urusannya)

Makna pendidikan yang keempat adalah memimpin dan mengendalikan
urusan anak didik. Sudah barang tentu sang guru adalah seorang imam bagi anak
didiknya.

5. al-Ta’lim (Pengajaran)
Makna yang kelima yang disebutkan oleh al-Hazimi adalah pengajaran.’

Sedangkan Mustafa al-Ghulayani, menyebutkan bahwa makna tarbiyah
adalah _»,¢ (menanamkan), hal ini tergambar dalam definisi pendidikan menurut

beliau:

¢ Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, th. 2010),
h.8

7 Khalid bin Hamid al-Hazimi, Ushiil al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Darul Alam al-Kutub, th.
2000), h. 17-18
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Kata tarbiyah menurut ‘Athiyah al-Abrasyl mencakup seluruh aktivitas
pendidikan, karena dalam kata itu tercakup seluruh upaya mempersiapkan anak
didik dalam mencapai kesempurnaan, mencapai kebahagian hidup, cinta tanah
air, memperkuat fisik, menyempurnakan akhlaq, mempertajam intuisi, rajin
dalam berkreasi, toleransi terhadap perbedaan dan mempertinggi keterampilan.
Sementara itu, fa’lim adalah bagian dari pada tarbiyah yang mencakup hanya
ranah kognitif (pengetahuan dan pemahaman). Dalam pandangannya, tarbiyah
mencakup seluruh domain dalam pendidikan yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik.’

Ta’lim, berasal dari kata ‘allama, yu‘allimu dan ta’lim. Yu‘allimu
diartikan dengan mengajarkan. Ta’lim secara umum hanya terbatas pada
pengajaran dan pendidikan kognitif semata. Hal ini memberikan pemahaman
bahwa ta’lim hanya mengedepankan proses pengalihan ilmu pengetahuan dari
pengajar (mu’alim) dan yang diajar (muta’alim). Ta lim juga mewakili ungkapan
proses dari tidak tahu menjadi tahu.'°

Menurut Naquib al-Attas, kata ta’dib lebih tepat digunakan terhadap
pendidikan. Ia menyatakan bahwa tarbiyah lebih mengarah kepada seluruh
makhluk (manusia dan hewan) sedangkan ta’lim lebih luas cakupannya dari pada
tarbiyah. Ta’lim disebutkannya sebagai suatu pengajaran yang tanpa dibarengi
dengan pengenalan yang lebih mendasar. Ia menegaskan bahwa konsep tarbiyah
dan ta’lim lebih dipengaruhi oleh Barat. Sedangkan fa 'dib mencerminkan tujuan
esensial pendidikan Islam, yaitu penanaman akhlak sebagai misi utama diutusnya
Rasul Saw.!!.

Ketiga istilah di atas terdapat perdebatan apakah al-Ta 'lim dan al-Ta dib
merupakan bagian dari al-Tarbiyah?, ataukah al-Tarbiyah dan al-Ta’lim bagian
dari al-Ta’dib?, ataukah al-Ta’dib dan al-Tarbiyah merupakan bagian dari al-

8 Mustafa al-Ghulayani, Izhat an- Nasyi’in, (Beirut: Saida, Th. 1953), h. 185.

® Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Rith al-Tarbiyyah wa al -Ta’lim (Saudi Arabia: Dar al-
Ahya’, tt), h. 14,

19 Dalam perspektif ‘Abd al-Fattah Jalal, bahwa ta 'lim lebih luas daripada tarbiyah, karena
ketika Rasulullah mengajarkan al-Quréan kepada kaum muslimin, beliau tidak sebatas pada upaya agar
mereka dapat membaca, tapi lebih dari itu, yaitu membaca disertai penghayatan dan perenungan
yang berisi pemahaman, tanggung jawab dan amanah. Dengan menggunakan cara membaca
sebagaimana disebutkan itulah, Rasululah membawa kaum muslim pada proses penyucian jiwa
(tazkiyah al-nafs), serta membawa jiwa mereka kepada kondisi yang memungkinkannya untuk
menerima al-hikmah. Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terj. Henry Noer Ali
(Bandung: Diponegoro, th. 1988), h. 27

"' Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Bandung: Mizan,
th.1988), h. 256. Johdi Salleh, menyimpulkan ketiga istilah di atas dalam artikelnya, sebagai berikut:
Literally, Tarbiyah means ‘educate’, Ta'lim means ‘knowledgeable’ and Ta 'dib derived from the word
‘adaba’ means ‘moral’. These terms comprehensively are concerning the multilateral relationship of
human and their society; human and environment; society and environment; and in relation to Allah.
These cross-sectional relation are all together represent the scope of education in Islam of both
‘formal’ and ‘non-formal’ lihat. Mohamad Johdi Salleh, The Integrated Islamic Education: Principles
And Needs For Thematic Approaches, Proceding 14 Nov 2009, Singapore Islamic Education System
(SIES) Seminar, Wisma MUIS, Singapore. h. 1
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Ta’lim?, terlepas dari hal di atas istilah al-Ta’lim dari segi bahasa lebih tepat
ditujukan untuk “pengajaran” yang terbatas pada kegiatan menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada seseorang, dengan demikian kata al-Ta’lim hanya sebagai
bagian dari pendidikan. Sedangkan kata al-Ta’dib dari segi bahasa lebih tepat
ditujukan untuk pendidikan akhlak yang sasarannya pada hati dan tingkah laku,
kata al-Tarbiyah mempunyai pengertian yang lebih luas dari al-Ta’lim dan al-
Ta’dib bahkan mencakup kedua istilah tersebut.

B. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk “berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”'?

Meningkatkan kualitas suatu bangsa, harus melalui peningkatan mutu
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut maka UNESCO salah satu dari lembaga
PBB menetapkan: Education throughout life is based on four pillars: learning to
know, learning to do, learning to live together and learning to be."?

Menurut Mahmud Yunus tujuan pendidikan meliputi: mencerdaskan
peserta didik sebagai perseorangan, dan memberikan kecakapan/ keterampilan
dalam melakukan pekerjaan.'*

Menurut 'Athiyah sasaran pokok tujuan pendidikan itu jika disarikan
meliputi lima asas pokok yaitu: (1) Pendidikan akhlak, (2) Mengutamakan
keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, (3) Mengutamakan asas-asas
manfaat, (4) Mengutamakan ketulusan/ keikhlasan, (5) Mengutamakan
pendidikan keterampilan untuk membekali peserta didik mencari rizki.'>

Tujuan pendidikan menurut al-Quran, agar anak didik menjadi orang
yang selalu menyembah Allah, sebagaimana firman Allah:

- R8>

(Qs. Al-Isra: 23) ... C'_.;.;/l u:“:\/]‘}jf:a) Ls:/l Y/l bd...su Y‘ L94'9-9

Tujuan lain menurut al-Quran, agar anak menjadi orang bertakwa,
sebagaimana firman Allah Swt:

o3 soad STy e 2T AT NG Ll 5 (SS35 a6
C s, - 8

‘/-Y‘J.:.\_a U';j LS”‘” — g.,m.o.” Cjﬁ-j g_ﬂ..o.“ e Lf‘” Cjﬁ-

(Qs. Yunus: 31) (20 )_a.s 31.9!2).5.9 b O ) ghiad

12 Pasal 3 dan Penjelasan atas UU RI No. 20 tahun 2003

13 International Commission for Education for the Twenty-first Century, Learning: the
treasure within, (United States of America: Unesco, Th. 1996) h. 35

14 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung,
th. 1978), h. 11.

!5 Muhammad 'Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Isldmiyah wa Falsafatuha, (Mesir: Isa
al-Babi, al-Hilyat al-Syirkah, th. 1976), h. 22 - 25.
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Selain itu tujuan pendidikan menurut al-Quran, adalah mengenal kekuasaan Allah
Swt, sebagaimana firman Allah Swt, berikut:

U.Cvg.‘ 3 MH)&NJ{I} QJQBWéﬁ‘M

L~

(Qs. al-An’am: 153)Q 30 vésal:d e % }Q‘J LAlM.w

Paling tidak ada tiga tujuan pendidikan yang tersirat di dalam al-Quran,
yaitu agar anak didik selalu menyembah Allah Swt, bertakwa dan mengenal
kekuasaan Allah Swt, sehingga mereka selalu berada pada jalan Allah Swt,
karenanya pendidikan Islam diarahkan untuk menjadikan manusia sebagai abd
Alléh dan khalifah Alléh yang mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan
dipermukaan bumi ini mampu beribadah sebagai hamba Allah, mampu berakhlak
mulia dan mampu mengembangkan segenap potensi kehidupannya. Manusia pada
dasarnya mengemban amanah atau tugas-tugas kewajiban dan tanggung jawab
yang dibebankan Allah padanya agar dipenuhi, dijaga, dan dipelihara dengan
sebaik-baiknya. Adapun tugas manusia sebagai ‘abd Alldh merupakan realisasi
dari mengemban amanah dalam arti memelihara beban atau tugas kewajiban dari
Allah yang harus dipatuhi, misalnya kalimat L ildha illa Alldh atau kalimat tauhid
atau ma rifat kepada Allah. Sedangkan khalifah Alldh merupakan realisasi dari
mengemban amanah dalam arti memelihara, memanfaatkan atau mengoptimalkan
potensi-potensi dasar manusia guna menegakkan keadilan, kemakmuran dan
kebahagiaan hidupnya.'¢

Dalam perspektif Islam, keseluruhan konsep dasar ajaran Islam adalah
merupakan implementasi kehendak Allah dalam menciptakan manusia dan
seluruh alam semesta yang akan menghantarkan umat manusia sampai kepada
tujuan hidupnya yang hakiki yakni memperoleh kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat, dan dengan berkat kemurahan Allah kita dibekali dengan akal
pikiran, serta ilmu pengetahuan yang bersumber dari wahyu Allah Swt di dalam
al-Quran, karenanya corak pendidikan yang dikehendaki oleh Islam adalah
pendidikan yang mampu membentuk manusia yang unggul secara intelektual,
kaya dalam amal, serta anggun dalam moral dan kebijakan.!” Tujuan akhir dari
pendidikan Islam hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam, yaitu

1 £
I3

rahmatan li al-‘Alamin sebagaimana disebutkan dalam Qs. al-Anbiya: 107, yang
berbunyi:

- »“/ 4

7 /ﬂnl‘ﬂl" X | <20
& A, ) £ )

1 Muhaimin, dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung:: Remaja Rosdakarya,
th. 2001) h. 19-21

7 A. Syafi'i Ma'arif, Pemikiran Tentang Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,
dalam Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, ed. Muslih Usa (Yogyakarta: Tiara
Wacana, th. 1991), h. 155
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C. Pendidik dan Peserta Didik
1. Pendidik

Pendidikan merupakan produk khusus yang hanya terdapat pada
manusia, manusia dilukiskan sebagai: animal educandum (makhluk yang harus
dididik), animal educable (makhluk yang dapat dididik) dan homo educandus
(manusia adalah makhluk yang bukan saja harus dan dapat dididik tetapi harus
dan dapat mendidik). Pada kalimat homo pada kalimat homo educandus “inilah
letak perbedaan prinsipil antara manusia dan hewan dan bisa saja hewan dapat
dilatih melakukan tindakan diluar kebisaaan naturalnya's. Kegiatan pendidikan
berhubungan dengan antarmanusia memiliki fungsi sebagai ‘Abd Alldh dan
Khalifah Allah. Kedua fungsi itu tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu, untuk
membina, memelihara dan mengarahkan kedua fungsi tersebut diperlukan
pembimbing, yaitu pendidik "’

Manusia sebagai subyek pendidikan berperan sebagai pendidik atau guru.
Pendidik dalam Islam harus mememenuhi syarat-syarat tertentu agar ia dapat
menjalankan fungsinya dengan baik. Oleh karenanya seorang pendidik dalam
Islam mempunyai kedudukan yang tinggi.

Dalam UU No.20 tahun 2003, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor,
instruktor, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.?

Menurut UU No. 14 tahun 2005, Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah?!.

Sementara itu bila kita merujuk kepada hasil konferensi internasional
Islam I di Mekah tahun 1977, pengertian pendidikan mencakup tiga pengertian
sekaligus yakni tarbiyah, ta’lim, ta’dib.*> Dapat kita ambil pemahaman,
pengertian pendidik dalam Islam adalah Murabbi, Mu’allim dan Mu addib.

Pada masa Madrasah Nizhdmiyah, pendidik pada masa itu
diklasifikasikan sebagai berikut;

a. al-Ustadz, pengajar yang sudah terkenal dan penulis kitab yang akan
diajarkan
b. Mudarris, istilah ini digunakan tidak khusus untuk pengajar figh saja

'8 M. Djumberansyah, Filsafat Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, th. 1994), h. 110

19 Abdul Majid, Pendidikan Berbasis Ketuhanan (Membangun Manusia Berkarakter), cet.
1, (Bogor: Ghalia Indonesia, th. 2014) , h. 1-3

20 UU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 6

21'UU RI No. No.14 tentang Tentang Guru Dan Dosen tahun 2005 Bab I Pasal I ayat 1

22 Abu Tauhid dan Mangun Budianto, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, th. 1990) h.8
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c. al-Na’ib, asisten Pengajar
d. al-Mu’ayid, pembimbing yang ditunjuk dari siswa yang pandai, bahkan
terkadang Mu ayid juga sebagai mudarris di tempat yang lain®

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, pendidik biasa disebut juga: (1)
ustddz: mengandung makna bahwa seorang pendidik dituntut untuk komitmen
terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan
professional, bilamana pada dirinya terlihat sikap dedikasi yang tinggi terhadap
tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap
continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui
model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya, yang dilandasi
oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan
generasi yang akan hidup di zamannya; (2) mu allim: mengandung makna bahwa
seorang pendidik dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan
yang diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya dan
berusaha membangkitkan siswa untuk mengamalkannya. Allah mengutus rasul-
Nya antara lain agar beliau mengajarkan al-Kitdb dan al-Hikmah, kebijakan dan
kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat dan menampik
mudarat; (3) murabbi: mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu
berkreasi, sekaligus pengetahuan mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya; (4)
mursyid: seorang pendidik yang berusaha menularkan penghayatan akhlak
dan/atau kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik yang berupa etos
ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasinya yang serba lilldhi
ta’dla. Pendidik merupakan model, sentral identifikasi diri, yakni pusat anutan
atau teladan, bahkan konsultan bagi peserta didiknya; (5) mudarris: orang yang
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan,
memberantas kebodohan mereka, melatih keterampilan mereka sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya, memperbarui pengetahuan dan keahliannya
secara berkelanjutan dan tidak cepat usang; (6) muaddib: pendidik adalah orang
beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang
berkualitas di masa depan.?*

Menurut Ramayulis, pendidik ada empat macam. Pertama, Allah Swt
sebagai pendidik bagi hamba-hamba dan sekalian makhlukNya. Kedua, Nabi
Muhammad Saw sebagai utusanNya telah menerima wahyu dari Allah kemudian
bertugas untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada di dalamnya kepada
seluruh manusia. Ketiga, orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga
bagi anak-anaknya. Keempat, guru sebagai pendidik di lingkungan pendidikan
formal, seperti di sekolah atau madrasah.?® Seorang pendidik mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam Islam, karena pendidik merupakan

2 Ali Muhammad al-Salabi, Daulah Saldjigah wa Buriiz Masyri’ Islami li Mugawam al-
Taghalghul al-Bdthini wa al-Ghazw al-Shalibi, (Dar Ibn al-Jauzi, th.1427 H), h.276. Lihat juga M.
Noor Fuady, Sistem Dan Kelembagaan Pendidikan Islam Bani Saljuk, Jurnal Tarbiyah Islamiyah
(Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam) ISSN 2088-4095 Vol. 5 no 2, Juli-Desember 2015, h. 37.

24 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence; Kecerdasan Kenabian Mengembangkan
Potensi Rabbani Melalui Peningkatan Kesehatan Ruhani cet. iv (Yogyakarta: Al-Manar, th. 2008), h. 643-644.

2 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, th. 2008), h. 59-60
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perwakilan dari Allah Swt dan RasulNya dalam mengajarkan kepada manusia
syariat dan nilai-nilai Islam. Yusuf al-Qardhawi berkata:

“Para ulama ialah pewaris nabi, mereka mewarisi ilmu nubuwwah
sebagaimana juga menggantikan peran mereka untuk mengajar
manusia, membimbing orang-orang yang tersesat, menjelaskan
kebenaran kepada orang-orang yang tak mengetahuinya, serta
mengingatkan orang-orang yang lalai atas kebenaran tersebut. Mereka
tidak boleh sama sekali menyembunyikan sedikitpun dari keterangan
dan petunjuk yang mereka miliki.”*

Menurut Khalid bin Said bin Ahmad al-Harbi seorang pendidik dituntut
untuk memiliki karakteristik yang istimewa baik yang berkenaan dari sisi
keimanan, akhlak ataupun pendidikan.?’

Dari beberapa paparan di atas, pendidik memiliki peran sebagai
seseorang mentransformasikan ilmu kepada peserta didik dan bertanggungjawab
untuk upaya mencerdaskan mereka baik dari aspek spiritual dan emosional,
intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Pada penelitian ini akan menjelaskan
eksistensi Rasulullah Saw sebagai pendidik bagi seluruh umat manusia melalui
pengajaran dan pendidikan yang beliau praktikkan, kepiawaian dan kapabilitas
beliau dalam mendidik, serta sikap tegas dan konsistensi mendidik khususnya
pendidikan aqidah.

2. Peserta Didik

Menurut UU RI no. 20 tahun 2005, Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu?®,

Islam tidak mengenal manusia sebagai obyek dalam pendidikan karena
pada hakikatnya manusia sebagai pendidik ataupun peserta didik dituntut untuk
aktif mencari ilmu dan kebenaran. Namun yang dimaksudkan dengan obyek
pendidikan di sini ialah manusia yang ikut menjadi peserta dalam proses
pendidikan Islam. Karena dalam mencari ilmu, seorang muslim tidak hanya
diwajibkan untuk membaca melainkan untuk bertanya dan menuntut ilmu dengan
orang-orang yang lebih mengetahui.

Dalam pendidikan Islam, terdapat sebutan-sebutan khusus bagi para
peserta didik, diantaranya:

a.  Thdlib al- ‘Ilm atau Thdlib yang berarti seseorang yang sedang mencari ilmu.
Dalam kamus al-Wasith disebutkan: “al-Thdlib yaitu penuntut ilmu,
biasanya disebutkan kepada siswa tingkat menengah dan perguruan
tinggi.”? Penamaan ini diambil dari hadits-hadits Rasul Saw mengenai

26 Yusuf Al-Qardhawi, Aglwa al-limfi al-Quran al-Karim,(Kairo:Maktabah Wahbah, th.
1996) h. 241

7 Khalid Said bin Ahmad Al-Harby, Usus al-Jaudah al-Ta limiyyah fi I'ddd wa Tadrib al-
Mu’allimmin Mandzur al-Islami, Tesis Magister pada Umm al-Qura University; tidak diterbitkan. h. 90-
92

28 UU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 4

% Tbrahim Musthafa dkk, Mu ’jam Al-Wasith, (Kairo: Dar ad-Da’wah.), J. 11, h. 561
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kewajiban dan keutamaan penuntut ilmu.

b. Murid yang berarti seseorang yang ingin belajar dan siap menerima
pengajaran dari guru atau syekhnya.

c.  Tilmidz yang berarti seseorang yang mencari-cari ilmu pengetahuan dengan
bertanya pada orang yang lebih alim.

. Muta’allim yaitu orang yang diajarkan kepadanya ilmu pengetahuan.

e.  Mutarabbi yaitu seseorang yang dikembangkan dan dididik dengan nilai-

nilai yang bermanfaat.*

Jika melihat sejarah pada masa kejayaan madrasah Nizhamiyah, pada
saat itu peserta didik terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu: Tilmidz atau Thdlib, ini
digunakan untuk siswa pemula, jika sudah mencapai tingkatan berikutnya, maka
disebut Mutsfig kemudian Fdgqih, jika sudah menguasai pelajaran yang sudah
diberikan, maka disebut al-Shdhib, jika pengajar sudah mempercayainya dalam
pelajaran tertentu, maka disebut al-Mu ayid 3!

Nama-nama tersebut terkadang digunakan dalam beberapa kondisi yang
berbeda walaupun secara keseluruhan mempunyai makna yang sama yaitu peserta
didik.

D. Lingkungan Pendidikan

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari
kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun
berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat
yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang,
serta teknologi.??

Lingkungan pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan
peserta didik secara garis besar, menurut M. Ngalim Purwanto ada 3, yaitu:

1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah
3. Lingkungan masyarakat.

Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul
Mujib dan Yusuf Muzakkir, ketiga lingkungan pendidikan di atas di sebut Tri
Sentra lingkungan pendidikan, yaitu: Alam keluarga yang membentuk lembaga

3 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi, Epistimologi,
Dan Aksiologi Praktik Pendidikan, cet. 1, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, th. 2008), h. 150-
151

31 Ali Muhammad al-Salabi, Daulah Saldjiqah wa Buriz Masyrii” Islami li Mugawam al-
Taghalghul al-Bathiny wa al-Ghazw al-Shaliby,...h. 276. lihat juga M. Noor Fuady, Sistem Dan
Kelembagaan Pendidikan Islam Bani Saljuk , Jurnal Tarbiyah Islamiyah (Jurnal Ilmiah Pendidikan
Agama Islam) ISSN 2088-4095 Vol. 5 no 2, Juli-Desember 2015, h.38

32 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 2010), h. 291, Lihat Juga
Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, HIKMAH, Vol. XIII, No. 1, 2017, h.
6

3 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, th. 2007), h.123.
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pendidikan keluarga, Alam perguruan yang membentuk lembaga pendidikan

sekolah, dan Alam pemuda yang membentuk lembaga pendidikan masyarakat.

t34

Beberapa hadits nabi Saw juga menjelaskan tentang lingkungan

pendidikan, seperti:

1.
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3* Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th.

2006), h.224

35 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim

(Riyadh: Dar al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.

36 Abd Allah ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadhl ibn Bahram ibn Abd al-Shamad al-Darim,

Sunan al-Ddrimi, (Madinah: Abd Allah Hasyim al-Yamand, th. 1386 H./1966 M), h. 365

37 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-

Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IL h. 89
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Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses
pendidikan yang berlangsung. Sedangkan lingkungan pendidikan Islam adalah
suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat ciri-ciri kelslaman yang
memungkinkan terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik® Rasulullah Saw
juga memperingatkan 39 s 28351 il wis s I 2490, pengaruh pergaulan dapat
mempengaruhi keyakinan seseorang.

E. Evaluasi Pendidikan

Secara etimologi evaluasi berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation
dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut
al-Qimah atau al-Taqdir yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara
harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-Taqdir
al-Tarbawiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau
penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan®. Evaluasi
merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan perencanaan yang matang
untuk menentukan nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti rangkaian
aktivitas pembelajaran dalam beberapa waktu. Nilai tersebut melambangkan hasil
secara kualitatif dan kuantitatif terkait perkembangan belajar peserta didik.*!

Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 istilah penilaian
(assesment) terdiri dari tiga kegiatan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi.
Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling
berkaitan. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan
suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/
bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi
bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan
berdasarkan hasil-hasil penilaian*?. Sedangkan berdasarkan Permendikbud No. 53
tahun 2015 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi
sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui observasi, penilaian diri,
penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes praktek, proyek, dan
portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi®.

3 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, cet.l (Jakarta: Gaya Media Pratama, Th. 2005),
h. 163. Lihat Juga Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, ... h. 6
3 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 33] dé

40 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia.Th.
2009), h. 234

41 Leni Fitrianti, Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran, Al-Ishlah:
Jurnal Pendidikan — ISSN: 2087-9490 (p); 2597-940X (o) Vol. 10, No. 1 (2018), h. 92

42 Permendikbud No. 81A th. 2013, h. 25

4 Permendikbud No. 53 th. 2015, h. 3
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Rasulullah Saw menguji para sahabatnya dengan pertanyaan, seperti
yang terdapat dalam hadits berikut:
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Rasulullah Saw juga melakukan evaluasi terhadap Mu’adz Ibn Jabal Ra
sebelum mengirimnya ke Yaman, sebagaimana yang tergambar di dalam hadits
berikut:
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F. Metode Pendidikan

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani yaitu mefodos yang
terdiri dari kata metha yang berarti melalui dan hodos, yaitu jalan atau cara*. Di
dalam bahasa Inggris disebut method*’, sedang di dalam bahasa Arab metode
disebut tharigah®®, manhaj dan nizham®. Di dalam bahasa Indonesia metode

4 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. I, h, 38

45 Abi Da0d Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abii Daiid, tahq.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16

46 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, cet.v, (Jakarta: Bumi Aksara, Th. 1996), h. 61

47 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cetxxiii (Jakarta:
Gramedia, Th. 1996), h.379

4 A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Prorresif,
Th. 1997), h. 849

4 Munir Baalbaki, Kamus al-Mawrid English-Arabic, (Libanon: Dar al-Iim lilmalayin, Th.
2008), h. 721
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mempunyai arti, yaitu 1) cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang
untuk mencapai maksud, 2) cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat
melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang
ditentukan,*® dari etimologi di atas metode dapat diartikan sebagai jalan atau cara
untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan pendidikan.

Di dalam Qs. al-Nahl: 125, Allah Swt telah menyampaikan metode
pendidikan yaitu:

% - = L e 2 os SEPIS N
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Ada tiga metode yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu hikmah,
mau’izhah hasanah, dan mujddalah hasanah, dari ketiga metode tersebut dapat
dijabarkan, pada tabel berikut:

MAU’IZHAH MUJADALAH
NO | HIKMAH HASANAH HASANAH

1 | Kisah Ceramah Tanya Jawab
2 | Observasi Nasehat Diskusi
3 | Karya Wisata Sumbang Saran Active Debate
4 | Pembiasaan Seminar
5 | Keteladanan Dialog
6 | Penemuan Musyawarah
7 | Eksprimen
8 | Sosio Drama
9 | Demonstrasi
10 | Inquiri
11 | Simulasi
12 | Problem Solving
13 | Latihan/Drill
14 | Proyek

Reward And
15 )

Punisment
16 | Kasus

Metode-metode di atas lebih banyak digunakan pada pendidikan anak di
sekolah, sebagian lagi dapat digunakan untuk pendidikan anak dalam rumah
tangga.

Penggunaan metode dalam penanaman dan penghayatan nilai-nilai
keimanan kepada Allah Swt berdasarkan kepada tiga aspek pokok; pertama sifat-
sifat dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam

30 Pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia...., h. 1022
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yakni: manusia mukmin sebagai hamba Allah. Kedua berkenaan dengan metode
metode yang betul-betul berlaku yang disebutkan dalam al-Quran atau
disimpulkan dari al-Quran. Ketiga membicarakan tentang pergerakan (motivation)
dan disiplin dalam istilah al- Qurdn disebut dengan reward (tsawdb) dan
Sfunishment (‘igdb)’!

Beberapa hadits nabi Saw banyak juga yang membahas tentang metode-
metode pendidikan yang digunakan oleh beliau, di antaranya:

1. Mau’izhah Hasanah
Rasulullah Saw menegur kekeliruan Mu’awiyah ibn al-Hakm al-Sulami
dengan ramah, ketika seseorang mengucapkan yarhamuka Allah ketika
mendengar orang lain bersin, padahal saat ia shalat berjamaah sedang berlangsung

FL.H ww\&pw@@g& JLJJBM\M\ RTINS
AUIREES uwmla_cméJuq\wwq&”way\dﬁ)y\w
Yoty g 6 O g J6 Al Slesy 8 l dass bl ks 155
FURURIEEEERON F RV SES A S OV SO G e
) oyt K6 &I A e S sl &GJ\ SUR e &
e “Ju(;i;xd.;w\y«uw}w)@mw Ju),;uj;i;
sy L:u'; < Jus (;J;ﬂj e Al L}:a A Jj:g; SEi @\}o‘}!! NEw
wlar aaf W ekl aus 28 s e s % 55 A S35 08 5 ,4

(55> & a\j))szf oy ale al W ] Jsls & s L

Begitu pula ketika seorang badui membuang air kecil di mesjid, beliau

memerintahkan para sahabat untuk membiarkannya sampai si badui
menyelesaikan hajatnya, baru menyuruh sahabat menyucikan mesjid

u,\;)\i; aﬁﬁ;bbw\‘f&j“” L.;Jo-u“ 13 A Ghs
S A J6 G e Ay ol g o0 s Rl T s s
M\@J”’w@ﬂ;\}{p@f«u;ww«uw”“M
b o g Je Je ‘,L}“amy«uwf Jus
pgg.awk;:,wj*ﬁ; Ju s a8m st Y s 6
o W) LA g s g gt sl ¥ sl ods &) 4

o

R

5! Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya; al Ikhlas, tth) h. 133

52 Abu Datd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Ddiid, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, (Beirut: Dar Ibn
Hazm, th. 1418 H./1997 M). J. I, h. 171
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2. Metode Demonstrasi
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Rasulullah Saw menggunakan metode ini dimaksudkan agar orang yang

keliru dapat memahami kekeliruannya sehingga dapat diperbaiki.

3. Al-Ta’lim bi al-Qudwah

Nasehat seorang guru tidak akan mendatang kebaikan jika tidak disertai

dengan al-Qudwah al-Shalihah dan al-Uswah al-Hasanah, seperti hadits Nabi

Saw:

o ° Lok o - . o *g . ’,/9/‘ % ° o, e
Ul Cmalls QUH.LL JG e u& R if’ NS J,.o—! //L>— &; }1«.3 L;/\.w\:-
F s 23 9% 9% 5,9 oz < 4 4 o

eSOV et A0 0 AT 4 Lal Blsgy o) 20 s sk

53 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim. ..

164-165

% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-

Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...., J. IV, h. 93

55 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-

Bukhari, Shahih al-Bukhart, tahq. Fuad Abd al-Baqi’..J. IV, h. 320-321
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4. Metode Dialog
Metode ini digunakan oleh Rasulullah ketika seorang pemuda minta izin
untuk berzina dan beliau mengajak pemuda itu berdialog, sebagaimana tergambar
pada hadits berikut:

REUPATIN qug@f&aw\u@@J\ S de
S JB G5 L 36 23 Ji w \jjue)h;upva Qe
J6 rgiles AR C’J\@Jb.&;\»w\@»w\j J6 3y 2.4 Je
Sod 20 Y5 J6 & gs_u‘w\&x;;ww uw\f NN ]
ﬁﬁwﬂxﬁjjuﬂg\xm\@u}w\ijwy w\dr.@;u
Beed 20 Y5 JG S m\#w\j‘ywq@ 506 rgssy
Sded 200 Y5 J6 _&;wwg;;w\ij w JG 2elid
HERESHER PR A il i35 b 2y \Jujwmc\pyw N

(ol o13) 56052 ) ity 280 G5 Axg hHEEC
5. Al-Ta’lim bi al-Tikrar

S B il a5 5y o B g e il Jo D e T e
(o o) 576 polle o 2l s o35 e A0 e gt

Rasulullah mengulangi perkataan-perkataan yang penting, seperti hadits
berikut:

,QL; AN AB e "}J\Lg.b-&},.ui) 15 5k s 3hes Bhs
Lﬁ\;bvﬁf‘ﬁ\‘d&’«U&AU\J&:;J\JUJ\A&?\U\&@

55 odss s Gty i 36 D Js2g 6 s 1406 G56
(sl o) B8 ad b S w8 05 18 J6 e J38y T Juss

C,“

6. Metode Cerita
Rasulullah menggunakan metode ini untuk dapat diambil i’tibar oleh
para sahabat, seperti cerita beliau tentang seorang anak yang belajar dengan
seorang tukang sihir dan juga belajar dengan seorang Rahib, sebagaimana yang
diterangkan hadits berikut:

56 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain, cet. i (Kairo: Dar al-Hadits , th. 1995) J. XVI, h. 236-237

57 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. I h, 51

% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. II, h, 251-252

16



gdup)\wu&wbbbWJbbbﬂbdu\Mbb
108 08 5 G 08 J6 g ol Jo I 05 O Cgle 2 I
M\w\uwg\ C bu;u&\deb;wauﬂu\f
@;ub%&@jf@;w;&\;a@\s;gk@o&m&wggw
) S &S e el T BE ) B85 Cally B el ST 0KS
W‘}A}Vuﬁ\wbb&\wwfu\wb\kjwwu\
et e 0 S s B anke €5 B T3 SIS B Wid e
eat cam it o ;);“\J@\;s,;;i;’i; Al ol AT Al T
S e G WU ) ety B B0 s 86 e . )
G805l B Ll s e e of comn 0 S 3 2B can G
395 Ses a8 de g 498D 065 e 15 Y6 et 06 ke Sl o
b JU 557 L 60 3 38 05 M) pds mecd 391 s 2 A0

-
0% o 0% o

f«\Juwww\.\,\w\‘ﬁ&wwww\u\@}\.ﬂuﬁu
S8 LS o) s aud G Al suas i 2 Auss d Bges iy e
25 d)J\’df’uJJ)JUL;)JUJJ@w% M‘“wa@
o2 o S 0 Qs L £ o S e 05 s i g g sda el
’\ww&ww&w J&%&pﬂ\jww SG A i B
@Jw 2y @sm\)\g&‘j; ,\,UJ pﬁs;\;uw\gpﬁgw;
S5 S o ok gl s ekl 68 6 Gk 18 2
B il g 6 Sl 22 o) 4 8 A el 2 8
)85 S8 Sy 5 g kW B8 5 B 0 1R85
555 280 6 desd 4 1,1aL6 135108 ks e 1 >\qu>mw,b
L@M\“\ch}gwgmwpuoyyuw 5’8

S ACROTEURA NGRS Y S sl shid sl 2y Gassd cds
@jlvu‘u s\me&:p\dﬁij\ ‘:L;w\;@ufduéxu;p\
M”\mewwwwuv\)wy@)aufdm\}bﬂ

17

i

no

e



6 G U QW el ) s sl 18,88 Bt 2 SAES6 s
J\MJy\upf&uwvqugju;wgpugjsgxwi
S &A@_&};sz»&gxm o1yt 3 o 225 6 38 g
Sl 3 LB s B w\ujw\rﬂuupw }A\Js@\cpf
gt;L{u.oLL.g.;J.;-\(‘.}&b-J&ij\) ® @JU\”"@.L:
X ‘@wJﬁfeweawwwbéfqéﬂ‘%fgé””"ci‘aﬁéf
BRT oSIA gy BT 20 U b 32 e 3 bl 5 85 303 20
J5 g 38 g e u el 4 s AU U S o T I 2
QB35 O sl L343 oK olgdl 5 5323 b 2 23T 6 s Gy,
L@iﬁ’obn\u;bf\}‘w@}\ﬂdﬁjL@.ao}x:-b””/&&@-ﬁvjd
59;59\&@9@:9\2.:\uewwwﬁ@c&:ﬁwag@
(s o13)

Selain itu beliau juga menceritakan tentang tiga orang dari Bani Israil,
yaitu seorang penderita kudis, berkepala botak dan seorang buta, sebagaimana
tertera dalam hadits beliau berikut:
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%% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim. .
1600-1602
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7. Metode Problem Solving
Rasulullah mengajak para sahabat untuk memecahkan permasalahan,
seperti yang tergambar pada hadits berikut:

u;,m;d\u;)wdw\.\,;u»dwu»,uwnuub

<z -

(bl o)) 615\1;55\

8. Al-Ta’lim bi al-Tarhib wa al-Syiddah
Metode ini biasa digunakan oleh para pendidik jika kekeliruan yang
dilakukan sudah tidak dapat ditolelir, seperti ketika Rasulullah melihat seorang
laki-laki menggunakan cincin dari emas

 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim. h.
1584-1585

" Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. I, h, 38
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Di dalam Kitab al-Mu’allim al-Awwal Shalla Allah ‘Alaihi Wa Sallam

disebutkan bahwa metode pengajaran Nabi Saw, meliputi:

1. Al-Rifg bi al-Muta’allim (lemah lembut terhadap peserta didik)
Al-Taujith Ghair al-Mubdsyir (menegur secara tidak langsung)
Al-Ta’lim bi al-Qudwah (mengajar dengan keteladanan)
Al-Ta’lim bi al-Hiwdr wa al-Igna’ al-Aql (dialog yang memuaskan akal)
Al-Ta’lim bi al-Tikrdr (pengajaran dengan pengulangan)
Al-Ta’lim bi al-Da’wah ila al-Tafkir wa I'mal al- ‘Aq! (problem solving)
Al-Ta’lim bi al-Tarhib wa al-Syiddah® (pengajaran dengan funishment)

Nownkwb

Menurut al-Nahlawi metode menanamkan rasa iman, ialah sebagai
berikut: (a) Metode hiwdr (percakapan) Qurdni dan Nabawt; (b) Metode kisah
Qurdni dan Nabawi; (¢) Metode amtsdl Qurdni dan Nabawi; (d) Metode
keteladanan; (¢) Metode pembiasaan; (f) Metode ‘ibrah dan mau’izah; dan (g)
Metode targhib dan tarhib®.

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah
Swt bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode
teoritis yang menckankan kepada penghayatan dan metode praktis yang
menekankan kepada pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman
tersebut. Metode teoritis Pendidikan Keimanan sebagai upaya melaksanakan dan
menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah Swt diantaranya adalah:

Membaca ayat-ayat gauliyah dan kauniyah

Mempelajari kisah-kisah dalam al-Quran untuk teladan dan i’tibar
Janji dan ancaman (basyir wa nadzir)

Beribadah dan berdzikir kepada Allah

Pembiasaan dan disiplin dalam beramal

Indoktrinasi®

Sk b=

2 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim. .
1157

9 al-Qism al-Ilm bi Madar al-Wathn, al-Mu allim al-Awwal Shalla Allah ‘Alaihi Wa
Sallam, (Dar al-Wathan li al-Nasyr, tt.) h. 8-17

64 Abd al-Rahméan al-Nahlawi, Ushil al-Tarbiyah Islamiyah Wa Asdlibuhd, Fi al-Bait Wa
al-Madrasah Wa al-Mujtama’, (Damaskus: Dar al-Fikri, th. 1958), h.168

% Burhanuddin Abdullah. Pendidikan Keimanan Kontemporer (Sebuah Pendekatan
Qur’ani). (Banjarmasin: Antasari Press. Th. 2008) h. 163-175
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Metode-metode di atas manakala diterapkan kepada anak maka akan
berfungsi sebagai upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan
kepada Allah Swt. Melalui membaca ayat-ayat gauliyah dan kauniyah dapat
mengungkapkan rahasia dan keagunggan Allah Swt. Mempelajari kisah-kisah
dalam al-Quran untuk teladan dan i tibdr akan menambah keimanan kepada Allah,
malaikat, kitab, rasul, hari kiamat serta qadha dan gadr Allah. Janji dan ancaman
(basyir wa nadzir) dapat memperkuat keimanan kepada Allah Swt yang disertai
dengan taat beribadah kepada-Nya. Pembiasaan dan disiplin dalam beramal dapat
membentuk insdn kdmil yang memiliki kesehatan yang seimbang antara
jasmaniah dan rohaniah. Indoktrinasi melalui upaya ini akan membentuk
seseorang yang patuh dan tunduk terhadap hukum Allah Swt®

Berdasarkan paparan metode di atas, metode pendidikan Aqidah akan
melihat matan hadits-hadits yang akan dipaparkan pada tahapan-tahapan
perkembangan berdasarkan hadits pada bab berikutnya.

% Burhanuddin Abdullah. Pendidikan Keimanan Kontemporer ...h. 163-175
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BAB II
PENDIDIKAN AQIDAH

A. Pengertian Aqidah

Secara etimologi, ‘Agidah (5:::3) menurut bahasa Arab berasal dari kata
al-‘aqd (1)) yang berarti ikatan, al-Tautsiq (53+9) yang berarti kepercayaan atau
keyakinan yang kuat, al-Ihkdm (3$y1) yang artinya mengokohkan (menetapkan),
dan al-Rabthu biquwwah (3 L31) yang berarti mengikat dengan kuat®” Relevansi

antara arti kata agdan dan agidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di
dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

Al-Quran secara literal tidak menyebutkan kata ‘agidah, namun terdapat
beberapa istilah dengan akar kata yang sama dengan ‘agidah, yaitu (‘Aqada),
istilah tersebut antara lain:

1. ‘Aqadat kata ini digunakan untuk menyebut sumpah setia.

z - s w &
(QS. Al-Nis: 33) | g ¢ (s J&=

2. ‘Aqgadtum kata ini digunakan untuk menyebut sumpah.

-7 -

& vembo s oS5 Sl g 0 ©
ro

(QS. Al-Maidah: 89) .. “rea| rs.\.ap

o g 2S5
|

3. ‘Ugiid yang berarti perjanjian
= Leoo o 8_E. g o g
(QS. Al-Maidah: 1) ... 54aa)0 15330 1550 7 001 il

4. ‘Ugdah yang berarti akad (ikatan), yaitu dalam hal nikah. kata ini tercantum
pada QS. Al-Baqarah:235

G‘/,E P2 I - w 2 2 o 5 ~
..;%\Q@lé@&c@la.&é | 55 Y3...

5. ‘Ugad yang berarti simpul, yaitu simpul/buhul yang dihembus oleh tukang
sihir. Kata ini terdapat pada ayat :

(QS. Al-Falaq: 4) /3 MTJUJ_LJI}&wj

%7 Ahmad Warson Munawar, Kamus al-Munawwir ..., h. 1023. lihat Yazid bin Abdul
Qadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‘i,
th.2006). h. 27. lihat juga Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, th. 1992), h. 1

22



Dari akar kata di atas tidak satupun yang menyinggung masalah agidah
dalam arti keimanan, karenanya pada penelitian ini aqidah yang dimaksud adalah
keimanan yang terdapat di 880 ayat al-Quran yang mengandung kata-kata dari
akar kata a-m-n, sedangkan yang menyangkut terma iman dan makna ragam
derivatifnya ditemukan sebanyak 45 macam, seperti iman, mu’'min, mu 'minin,
dmana, dmantu, dminil, amin, yang berarti aman, percaya, berpaling kepada,
keyakinan, ketulusan, ketaatan, kesetiaan, juga dapat berbentuk amanah yang
bermakna ganda, yaitu percaya dan menyerahkan keyakinan. Sementara itu, kata
lain yang berasal dari akar kata a-m-n yakni amin, adalah waznnya fa'il artinya
orang yang (dapat) dipercaya. Wazn ini termasuk ism mafil (obyek). 6

Secara terminologis, aqidah meliputi beberapa definisi antara lain:

1. Menurut Hasan al-Banna:
055y i Ll pedasy Sl Ly Bz O oy A1 j00Y1 o 5
Pl el o il ¥ Sie Lk
2. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy:
’M‘J C‘“‘J\j ,Jl&ﬁb dadewadl a0l &J\ LLas P g < sdal)

oy LbU g Ll oo Lede g, ads OLY) Lle iy
Lol 05 5l e T LN 52V Leisd

Penggunaan istilah aqidah digunakan untuk kepercayaan yang mantap
dan keputusan tegas yang tidak memunculkan keraguan dan kebimbangan,
kepercayaan tersebut diikat kuat di dalam sanubari, yang kemudian menjadi
madzhab atau agama yang dianut, tanpa melihat benar atau tidaknya.

Di dalam kitab Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah disebutkan
beberapa nama lain untuk ‘agidah, yaitu:

1. Al-Imén, agidah disebut juga dengan al-Imdn sebagaimana yang disebutkan
dalam al-Quran dan hadits -hadits Nabi Saw, karena agidah membahas rukun
iman yang enam dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Sebagaimana
penyebutan al-Imdn dalam hadits Jibril As. Ada dua pendapat, ada yang
menyamakan aqidah dengan iman dan ada yang membedakannya. Kalau
mengikuti definisi iman menurut Asy’ariyah, iman adalah al-Tashdig
(membenarkan di dalam hati), maka iman dan aqidah adalah dua istilah yang
bersinonim. Antara keduanya sama-sama keyakinan yang ada di dalam hati.

% Muhammad Yusuf. Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks Hadis, Jurnal Penelitian
Agama, Vol. XVII, No. 3 September-Desember 2008, h. 480-481

% Hasan Al-Banna, Majmu 't al-Rasdil, ( Beirut: Muassasah al-Risalah, tt), h. 465

" Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, ‘Agidah al-Mukmin, (Cairo: th.1978), h. 21
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Bagi yang membedakan aqidah hanyalah bagian dalam (aspek hati) dari
iman, sedangkan iman mencakup aspek luar dan dalam. Aspek dalamnya
berupa keyakinan, dan aspek luarnya berupa pengakuan lisan dan
pembuktian dengan amal, Dan para ulama Akl al-Sunnah sering menyebut
istilah aqidah dengan al-iman dalam kitab-kitab mereka. Seperti yang
digunakan oleh :
a. Imam Abu Ubaid al-Qasim ibn Sallam (wafat th. 224 H) dalam Kitdb
al-Iman
b. al-Hafizh Abu Bakar ‘Abdullah bin Muhammad ibn Abi Syaibah
(wafat th. 235 H) dalam Kitab al-Imén ,
c. Ibn Mandah (wafat th. 359 H) dalam al-imdn dan
d. Ibn Taimiyyah (wafat th. 728 H) dalam Kitab al-Iman’

2. ‘Aqidah (I’tigdd dan ‘Aqdid), Membicarakan tentang ikatan-ikatan yang
berhubungan dengan Allah, yang apabila manusia lepas dari ikatan Allah,
akan menyesatkannya. Istilah aqidah ini telah melalui tiga periode:

a. Periode awal
Pada periode ini istilah agidah banyak digunakan secara etimologis yaitu;
kemauan yang kuat, penghimpunan, maksud, pengikatan janji, dan
diartikan dengan apa yang diyakini oleh seorang manusia baik hal itu haq
ataupun batil.

b. Periode kedua
Pada periode ini istilah agidah sudah menjadi suatu keyakinan iman yang
tidak mengandung pembatalan dan kebalikannya atau lawan katanya.

c. Periode ketiga
Periode ini istilah aqidah menjadi suatu istilah yang berdiri sendiri dan
ilmu khusus yaitu; “ilmu tentang hukum-hukum syariat yang berkenaan
dengan keyakinan yang disimpulkan dari dalil-dalil yang diyakini dan
membantah serta menolak setiap syubhat dan bukti-bukti rusak yang
masih diperdebatkan”.

Para ulama Ahl al-Sunnah sering menyebut aqidah dengan
istilah ‘dgidah al-Salaf, ‘Aqidah ahl al-Atsar dan al-I'tigid di dalam
kitab-kitab mereka, seperti:

1) al-Shabhni (wafat th. 449 H) dengan karyanya ‘Agidah al-Salaf
Ashhadb al-Hadits

2) Imam al-Lalika-i (wafat th. 418 H) dengan karyanya Syarh Ushiil
al-I'tigad Ahl al-Sunnah wal Jamd ah dan

3) Imam al-Baihaqi (wafat th. 458 H), dengan karyanya al-I 'tigid 7

3. Tauhid, agidah dinamakan dengan Tauhid karena pembahasannya berkisar
seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam Rubiibiyyah,
Uliihiyyah dan Asma’ wa Shifat. Tauhid artinya meng-esa-kan, kalimah
tauhid “La ildha illa Alldh”merupakan tema sentral aqidah dan iman. Oleh
sebab itu, aqidah dan iman diidentikkan dengan istilah tauhid. Istilah Tauhid
digunakan oleh :

"' Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah, (Bogor:
Pustaka al-Taqwa, th.2004) h. 28
72 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 29
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a. Imam al-Bukhari (wafat th. 256 H) Kitab al-Tauhid dalam Shahih al-
Bukhari,

b. Ibn Khuzaimah (wafat th. 311 H) dengan karyanya Kitab al/-Tauhid wa
Itsbat Shifdt al-Rabb,

c. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Khafif (wafat th. 371 H) dengan karyanya
Kitab ['tigad al-Tauhid,

d. Ibn Mandah (wafat th. 359 H) dengan karyanya Kitab al-Tauhid

e. dan Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab (wafat th. 1206 H) dengan
karyanya Kitab al-Tauhid"

Al-Sunnah, aqidah Salaf disebut al-Sunnah istilah ini merupakan istilah

masyhur (populer) pada tiga generasi pertama. Istilah ini digunakan oleh

beberapa ulama, seperti:

a. Imam Ahmad bin Hanbal (wafat th. 241 H) dengan karyanya kitab al-
Sunnah,

b. al-Khallal (wafat th. 311 H) dengan karyanya al-Sunnah

c. Imam al-Barbahari (wafat th. 329 H) dengan karyanya Syarh al-Sunnah™

Ushiil al-Din dan Ushiil al-Diydanah, Membicarakan dasar-dasar agama

yang merupakan masalah esensial dalam ajaran Islam, seperti rukun Iman,

rukun Islam dan masalah-masalah yang qath’i serta hal-hal yang telah

menjadi kesepakatan para ulama. Istilah ini digunakan oleh:

a. al-Baghdadi (wafat th. 429 H) dengan karyanya kitab Ushiil al-Din,

b. Ibn Baththah al-Ukbari (wafat th. 387 H) dengan karyanya al-Syarh wa
al-Ibanah ‘an Ushil al-Diydnah dan

c. Imam Abul Hasan al-Asy’ari (wafat th. 324 H) dengan karyanya al-
Ibéanah ‘an Ushil al-Diydnah 7

Al-Figh al-Akbar, Ini adalah nama lain ushdl al-Din, Istilah ini muncul

berdasarkan pemahaman bahwa, tafagquh fi al-Din yang diperintahkan Allah

dalam QS. Al-Taubah: 122, bukan hanya masalah figh, tetapi juga masalah

‘aqidah, hukum Islam yang dikenal dengan istilah figh terbagi atas dua

bagian. Pertama, figh al-Akbar, membahas keyakinan atau pokok-pokok

agama atau ilmu tauhid. Kedua, figh al-Ashghar membahas hal-hal yang

berkaitan dengan masalah mu’amalah, bukan pokok-pokok agama, tetapi

hanya cabang saja. Istilah ini digunakan oleh Imam Abu Hanifah (wafat th.

150) kitab al-Figh al-Akbar™®

Al-Syari’ah, Maksudnya adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh

Allah Swt dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan yang

paling pokok adalah Ushil al-Din (masalah-masalah ‘aqidah). Istilah ini

digunakan oleh al-Ajurri (wafat th. 360 H) dengan karyanya kitab al-

Syari’ah dan Ibn Baththah dengan karyanya al-Ibdnah ‘an Syari’at al-

Firqah al-Ndjiyah™

3 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 29
™ Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 29
75 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 30
76 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 30
77 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Agidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 30
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8. Ilmu Kalam, Membicarakan eksistensi Tuhan dan hal-hal yang
berhubungan denganNya dengan menggunakan argumen-argumen filosofis
serta logika dan mantiq’®

Dari beberapa pengertian di atas bisa dipahami bahwa aqidah mengkaji
persoalan keesaan dan eksistensi Allah Swt berikut seluruh unsur yang tercakup
di dalamnya; suatu kepercayaan kepada Keesaan Allah Swt (faith in the unity of

God).

B. Lingkup Aqidah

Islam adalah agama yang diwahyukan Allah Swt, yang terdiri dari Iman
dan Amal, iman atau aqidah adalah ushiil yang di atasnya dibangun syariat-syariat
Islam, sedangkan amal atau syari’ah adalah implementasi dari iman atau aqidah.
‘Aqidah dan syari’ah terikat satu dengan lainnya, seperti buah dan pohon.
Mengenai hal di atas terdapat beberapa teori, yaitu:

1. Teori Ma'rifat, teori ini dikemukakan oleh para tokoh Murjiah terutama
golongan Murjiah ekstrem yang memandang bahwa iman adalah
pengetahuan (ma’rifah) terhadap Tuhan dan utusan-Nya serta semua yang
datang dari Tuhan.

2. Teori Amaliyah, teori ini dikemukakan oleh aliran Mu’tazilah, yang
memandang bahwa iman bukanlah hanya persoalan ma rifah (mengetahui)
saja, dan bukan hanya sekedar tashdig (membenarkan, meyakini) saja, tetapi
amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui Tuhan. Iman bukan bersifat
pasif, tetapi mempunyai sifat aktif, karena iman adalah pelaksanaan perintah-
perintah Tuhan.

3. Teori Tashdig, teori ini dikemukakan oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari dan
golongan Asy’ariyah, yaitu pandangan bahwa iman adalah fashdig dengan
hati, “mengatakan” dengan lisan dan “melakukan” berbagai kewajiban yang
utama sekadar merupakan cabang-cabangnya.

4. Konsep ‘Amal al-Qalb, teori ini dikemukakan oleh Ibn Taimiyah yang
memandang konsep iman sebagai ‘amal al-qalb (perbuatan hati) yang
berfungsi sebagai penghubung antara fashdiq yang sifatnya murni di dalam
hati dyang bersifat statik dengan amal jasmaniah yang sifatnya murni di luar
dan bersifat aktif.”

Dari beberapa teori di atas tergambar perdebatan apakah sikap
membenarkan dan mempercayai cukup dengan fashdiqg bi al-Qalb ataukah
keimanan juga harus ditunjukkan dengan igrdr bi al-Lisdn, atau bahkan juga harus
ditunjukkan dengan perbuatan anggota badan yang lain; dengan mengerjakan
‘amal bi al-arkdn. Baik yang bersikap bahwa iman itu cukup dengan fashdiq bi
al-Qalb, tidak akan meninggalkan igrdr bi al-Lisdn dan ‘amal bi al-arkan,
sedangkan yang bersikap keimanan juga harus ditunjukkan dengan igrdr bi al-
Lisdn juga tidak akan mengabaikan tashdig bi al-Qalb dan ‘amal bi al-arkdn,
begitu pula yang bersikap bahwa iman ditunjukkan dengan ‘amal bi al-arkan tidak
akan menafikan tashdig bi al-Qalb dan igrdr bi al-Lisdn. Perbedaan pendapat

8 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah... h. 31
" Shodiq, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, Nadwa Jurnal Pendidikan Islam
Vol. 8§, Nomor 1, April 2014, h. 127-132
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tentang iman adalah dampak dari peristiwa tahkim dan perlawanan terhadap sekte
Khawarij mengkafirkan seluruh orang yang menyetujui terjadinya fahkim yang
melahirkan sekte-sekte dalam Islam.

Secara garis besar agidah memiliki muatan sebagai berikut: Ma rifat al-
Mabda, yaitu keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya: wujud Allah,
keesaan, dan seluruh sifat-sifatNya. Ma rifat al-Wasithah, yaitu keyakinan yang
berhubungan utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu
malaikat, rasul dan kitab-kitab Allah. Dan Ma rifat al-Ma’dd, yaitu keyakinan
yang berhubungan dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga,
neraka, qadha dan qadr Allah, dan berita gaib lainnya.®

Sementara Hasan al-Banna membagi muatan aqidah menjadi empat
bagian, yaitu: Al-Ildhiyydt. Membahas hal-hal yang berhubungan dengan Allah
Swt, dari segi sifat-sifat, asmd, dan af’@INya, dan seluruh asfek yang harus diimani
oleh seorang hamba. Al-Nubuwwdt Membahas segala sesuatu yang berhubungan
dengan para nabi dari segi sifat-sifat, kema'shuman, tugas, dan risalah mereka,
termasuk juga berkenaan dengan mukjizat dan kitab-kitab samawi. Al-Ruhdniyydt,
membabhas hal-hal yang berkenaan dengan alam supranatural, seperti malaikat, jin,
dan ruh. Serta al-Sam'iyydt membahas tentang kehidupan di alam barzakh dan
kehidupan akhirat, seperti kondisi di alam kubur, tanda-tanda hari Kiamat, hari
Kebangkitan, perhitungan, dan pembalasan.?!

Berdasarkan beberapa paparan di atas secara sistematis disebut dengan
enam rukun iman %2, yang meliputi:

Iman kepada Allah Swt tegak di atas dua asas; pertamanya mengimani
rubiibiyah Allah Swt -mengimani bahwa Allah Swt yang menjadikan sesuatu,
yang menghidup dan mematikan; yang memiliki dan berkuasa; dan juga sifat-sifat
Allah yang lain-. Keduanya mengimani ulithiyah Allah Swt yaitu mengimani
hanya Allah Swt yang berhak menerima pengabdian dan inilah pengertian Ld
lidha 11l Allah, pengabdian tidak seharusnya diberikan kepada selain dari Allah
Swt. Allah berfirman:

(Qs. al-Fatihah: 5) _* naizs Zs 6]y X35 ()

z

8 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Aqidah Islam, cet.i, (Jakarta:
Kencana, th. 2003), h. 437

81 Hasan Al-Banna, Majmu’dt al-Rasdil... h. 300

82 Kamrani Buseri menyebutnya dengan nilai ilahiah imaniah; meyakini kebenaran Islam,
iman kepada Tuhan dan ingat Tuhan, mengimani malaikat, mengimani al-Quran, iman dan kecintaan
kepada Rasulullah, iman dan ingat terhadap hari akhirat, dan mempercayai takdir. Lihat Kamrani
Buseri. Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar. (Yogyakarta: UIIl Press. Th.2004), h. 37-81, pengakuan
akan keesaan Allah. Keesaan Allah tidak hanya keesaan pada dzdfNya, tetapi juga pada sifat dan
af’alNya. Yang dimaksud dengan esa pada dzat ialah Dzdr Alldh yang tidak tersusun dari beberapa
bagian. Tidak ada sekutu bagiNya dalam memerintah. Esa pada sifat berarti sifat Allah tidak sama
dengan sifat-sifat yang lain dan tidak seorangpun yang mempunyai sifat sebagaimana sifat Allah Swt.
Esa pada af"dl berarti tidak ada seorangpun memiliki perbuatan sebagaimana perbuatan Allah. la Maha
Esa dan menyendiri dalam hal menciptakan, membuat, mewujudkan, dan membentuk sesuatu. Lihat
Sayyid Sabiq, ‘Al-Aqdid al-Islamiyah, cet. x (Kairo: al-Fath li al-Ilm al-Arabf, th. 2000), h. 11
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Rukun iman kedua ialah percaya kepada malaikat-malaikat Allah.
Malaikat berada di alam ghaib. Allah Swt menciptakan malaikat lebih dulu
daripada manusia, sebagaimana Firman Allah Swt:

2, L.

LT(JJ,_;.H)JU m,upmé&t,dl&uw_b JB 3%
U J,\A&-cﬁwu; bJJ‘JM}JLrﬁMw

(QS. Al-Bagarah: 30) () ,.Q.lu NG (..t;l

Manusia harus mengimani, bahwa malaikat itu ada, dan merupakan
makhluk yang suci yang diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu
kepada Nabi, mencatat segala perbuatan baik buruk serta tugas-tugas lainnya yang
diberikan Allah, mengimani dan mengetahui wujud malaikat yaitu, melalui
khabar yang disampaikan oleh Rasullullah Saw baik berupa al-Quran maupun
sunnah, dan melalui bukti-bukti nyata yang ada dalam semesta yang menunjukkan
bahwa Malaikat itu ada®3.

Nilai-nilai edukatif yang dapat diaplikasikan tentang iman kepada
malaikat, meliputi:

1. Motivasi dan teladan dalam kedisiplinan dan ketaatan, yaitu bahwa orang
yang beriman akan terdorong untuk meneladani dan menjadikan malaikat
sebagai panutan dalam kedisiplinan dan ketaatan kepada Allah.

2. Nilai kontrol, yaitu orang yang beriman kepada malaikat akan merasa
diawasi dan terjaga dari perilaku negatif.

3. Nilai responsibilitas, yaitu bahwa segala perbuatan dan ucapan akan dimintai
pertanggungjawabannya di hari pembalasan kelak.®*

Keimanan kepada malaikat membawa implikasi dan efek ruhaniah yang
dapat mempengaruhi moral dan perilaku manusia. Dengan kata lain, keimanan
kepada malaikat memiliki nilai-nilai edukatif yang sangat urgen untuk
diaplikasikan dalam proses pendidikan agama.

Beriman kepada kitab-kitab Allah bermaksud mengimani bahwa Allah
telah menurunkan kitab-kitab kepada rasul-rasulNya, mengimani bahwa kitab-
kitab tersebut adalah kaldm Alldh, seperti kitab Taurat kepada nabi Musa As,
Zablr kepada nabi Datd As dan Injil kepada nabi Isa As; juga mengimani bahwa
kitab dan kalam Allah yang terakhir diturunkan ialah al-Quran. Rasulullah Saw.
hanyalah bertugas untuk menyampaikan al-Quran kepada manusia oleh karena
itu lafaz dan makna al-Quran adalah dari Allah. Mereka yang beri tikdd bahwa di

83 Malaikat disebut sebagai makhluk immaterial yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1)
makhluk takut dan patuh kepada Allah, 2) makhluk yang tidak pernah berdosa dan bermaksiat, dan 3)
makhluk yang tidak pernah sombong dan selalu bertasbih. Lihat Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju
Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (Malang: UIN Maliki Press Th. 2012), h. 39-41

8 Afifuddin Harisah, Keberimanan Kepada Malaikat Dalam Perspektif Pendidikan Islam,
Jurnal Kependidikan Islam,Vol.2, No.1, Pebruari-Juli 2004, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 83
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dalam al-Quran terdapat penambahan atau pengurangan berarti telah keluar dari
landasan Islam.

Selain itu manusia juga wajib mengimani bahwa Allah Swt juga
memberikan shdhifah-shdahifah® kepada beberapa Nabi dan Rasul, seperti: Nabi
Syits As 50 Shdhifah, Nabi 1drls As 30 Shahifah, Nabi Ibrahim As 10 Shahifah,
dan Nabi M@sa As 10 Shahifah®®

Dengan adanya kitab-kitab dan Shdhifah yang Allah Swt turun kepada
para nabiNya menunjukkan Allah Swt sangat memperhatikan kepentingan hamba-
hambaNya sebagai petunjuk bagi mereka dan Allah Swt mensyariatkan kepada
setiap umat syariat yang sesuai dengan keadaan masing-masing umat tersebut.’’

Beriman kepada rasul-rasul ialah kita beriman kepada semua rasul-rasul
yang diutuskan Allah, bilangan para rasul itu sangat banyak dan al-Qurén telah
menyebutkan sebagian dari mereka. Allah juga memberikan mu’jizat kepada
mereka agar orang-orang mengimaninya, Termasuk dalam pengertian beriman
kepada rasul-rasul juga ialah mengimani bahwa Muhammad Saw. adalah rasul
akhir zaman, tidak ada nabi sesudah beliau, juga mencintai beliau melebihi
kecintaan pada yang lainnya, sebagaimana hadits beliau berikut:

S sast Y oy e Al Lo A Jotg J6 06 Gl g S e
Ry

Mengimani dan mengikuti ajaran Muhammad Saw. adalah wajib,
karenanya manusia tidak bebas mengikuti ajaran lain atau beri’tikad bahwa
Muhammad Saw. bukan rasul yang diutuskan Allah. Mereka yang beri’tikad
demikian telah keluar dari Islam dan kufur. beriman kepada rasul mengandung
empat unsur, yaitu: 1) beriman bahwa risalah mereka dari Allah, 2) beriman
kepada para nabi dan Rasul, 3) membenarkan ajaran dan berita yang disampaikan,
dan 4) mengamalkan syariat rasul.®’

Beriman dengan hari akhirat adalah mengimani bahwa dibalik kehidupan
dunia ini masih ada kehidupan akhirat di mana Allah akan menghidupkan manusia
sekali lagi untuk mempetanggungjawabkan perbuatan dan amalan mereka di
dunia, yang berbuah surga, ataukah neraka. Termasuk bagian dari iman kepada

& -

(ohos o) B5inast 005 oulisg 0f5 5 o) s

8 lembaran-lembaran yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran Ilahi, hukum-hukum
dan ayat-ayat yang diturunkan kepada para nabi, lihat Hasan Mustafawi, al-Tahgiq fi Kalimdt al-
Qur’dn, cet. 1 (Tehran: Wizarat Farhangg wa Irsyad Islami, th.1368 H.), J. V, h. 197

8 Ab(l Dzir meriwayatkan dari Rasulullah Saw, “Allah Swt menurunkan 104 kitab. 50
shahifah diturunkan kepada Nabi Syits As, 30 shahifah kepada Nabi Idris, 20 shdhifah kepada Nabi
Ibrahim As.”, lihat Muhammad bin Ali, Syaikh Shadiq, al-Khishdl ed. Ali Akbar Ghaffari, Cet.I,
(Qum: Daftar Nasyr Islami: th. 1362 H.), J. 2, h. 524. Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa 10
shahifah diturunkan kepada Nabi Adam dan Nabi Ibrahim. Lihat Abdu Ali, Arusi Huwaizi, Nur al-
Tsagalain, ed. oleh Hasyim Rasul Mahallati, cet. iv, (Qum: Ismailiyan, th.1415 H.), J. V h. 562. Dalam
literatur Ahl al-Sunnah juga disebutkan riwayat yang sama bedanya Nabi Adam tidak disebutkan
namanya. Sebagai gantinya adalah shahifah untuk Nabi Mlsd As dan masa diturunkannya adalah
sebelum diturunkannya Taurat. lihat Ibn Hibban Tamimi, al-Ihsdn fi Taqrib Shahih Ibn Hibban, ed.
Syuaib Al-Arnut, cet.i, (Beirut: Muassasah al-Risalah Th.1408 H.) J. II, h. 77

8 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim. .., h. 55-61

8 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
(Riyadh: Dar al-Mughni, th. 1419 H/1998 M), h.42.

% Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim. .., h. 63-71
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hari akhir adalah i’tikad bahwa syafaat Rasulullah Saw, azab dan nikmat kubur,
hari kebangkitan, hisab, adanya surga dan neraka. adalah benar dan hak

Beriman kepada qadha dan qadar adalah mengimani bahwa apa yang
berlaku di dunia ini berdasarkan perbuatan, ilmu dan kehendak Allah dan manusia
bertanggungjawab terhadap perbuatan dan amalannya. Apabila manusia
bersepakat untuk mencelakai atau menolong seseorang tidak akan terjadi tanpa
izin Allah Swt.

Beriman kepada qadar atau takdir mengandung empat unsur: 1) Allah
Swt Maha Mengetahui segala sesuatu secara rinci dan global sejak zaman azali,
2) Allah Swt telah menulis semua ketentuan di lauh mahfiiz, 3) semua yang ada
dan terjadi di alam ini semuanya atas kehendak Allah Swt, 4) segala makhluk yang
ada adalah ciptaan Allah Swt.’!

Berdasarkan paparan di atas, maka aqidah dapat diartikan sebagai
keyakinan yang teguh kepada Allah Swt, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya,
rasul-rasulNya, hari akhir dan qadha serta qadrNya.

C. Pendidikan Aqgidah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara®® seperti yang terdapat pada Undang-
Undang R.I. No. 20 Tahun 2003, dan aqidah berarti keyakinan yang teguh kepada
Allah Swt, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir dan
gadh serta qadrNya, maka pendidikan aqidah dapat didefinisikan dengan usaha
sadar dan terencana untuk menanamkan (gars), menumbuhkan (tanmiyah) dan
membina (bind) keimanan kepada Allah Swt malaikat-malaikatNya, kitab-
kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir dan qadha serta qadrNya.

Aqgidah merupakan aspek penting bagi eksistensi manusia, dan
merupakan fondasi dari setiap aspek kehidupan, karena itulah Rasulullah Saw
menanamkan dan membina asas-asas aqidah selama 13 tahun kepada para
sahabatnya sebelum memperkenalkan ibadah-ibadah praktis. Ayat-ayat al-Quran
periode Mekkah hanya mengemukakan permasalahan aqgidah saja.®> Islam
memfokuskan untuk memapankan dan mengokohkan aqidah.

 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim..., h. 81

%' Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim..., h. 103

2 Undang-Undang R.I. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 1, Alenia keempat Pembukaan UUD 1945, menyatakan cita-cita nasional di bidang pendidikan,
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehubungan dengan ini, Pasal 31 ayat (3) UUD 1945
mengamanatkan agar “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”.
Pemerintah telah memberlakukan UU No. 4 tahun 1950 Tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan
Pengajaran Di Sekolah jo UU No. 12 Tahun 1954. Sejak 27 Maret 1989 undang-undang tersebut
diganti dengan UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Adapun sejak tanggal 8
Juli 2003 Pemerintah memperbaharui dan menggantinya dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

% Sayyid Qutb, Ma ‘dlim Fi al-Tharig, cet. vi, (Dar al-Syurfiq, Beirut, th. 1979), h. 20
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Begitu pentingnya aqidah, sampai-sampai Rasulullah  Saw
mendahulukan pendidikan aqidah para sahabat sebelum mengajarkan al-Quran,
karena penanaman dan pembinaan aqidah harus dilaksanakan sedini mungkin,
sebagaimana yang terdapat di dalam sebuah hadits berikut:

‘ilju”wcasgiéus.u» Jucfu.xs. :J6 ais ;;;u.u\
‘Lj;au\u,u&ﬂ”ufzJ\sch\KoJux;&ﬁ@ﬁwW@‘&
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ketika keimanan sudah tertanam dengan kokoh barulah diajarkan al-Quran,
sehingga begitu mereka membaca dan mempelajari al-Quran iman mereka
bertambah dan semakin kuat. Sebagaimana firman Allah Swt :

207

e S 1305 gl s BT 1) Gl 53401 L

Zo - 88

\:/v/g/ Q)Jg):;.@.) L,LC) L—&.J‘ ﬁ.}‘) )4:1‘_)‘;

(QS. Al-Anfal: 2)

hal ini juga tergambar dalam pertanyaan Nabi Ya’qub As ¢ 5 0545 G % juga

pada nasehat Luqman terhadap anaknya ("‘J‘; (..Ua.ﬁ o)) q\ A.UU J 25y e ’b 9
pada dialog antara Jibril As dengan Nabi Saw, pertanyaan ?C)L&.g}?\ % lebih dahulu

ditanyakan sebelum pertanyaan tentang ?ém;ﬁ\ L dan “:)Lfm‘}“ s “’Berdasarkan

nash di atas jelaslah bahwa Iman adalah hal yang urgen harus ditanamkan sejak
dini.

Imam al-Ghazali menegaskan, bahwa pendidikan yang paling urgen
adalah menjaga aqidah, karena penanaman aqidah merupakan pondasi yang kuat
bagi proses pendidikan mengingat perilaku seseorang akan sangat tergantung pada
sistem agidahnya®®

Mahmud Yunus menyatakan bahwa urgensi pendidikan keimanan ialah:

1. Agar memiliki keimanan yang teguh kepada Allah Swt, Kitab-kitab,
Rasul-rasul, Malaikat, hari akhir, dan lain sebagainya.

2. Agar memiliki keimanan berdasarkan kepada kesadaran dan ilmu
pengetahuan, bukan sebagai taklid semata-mata.

% Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 25

% QS. al-Baqarah: 133

% QS. Lugman: 13

97 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al- Bukhdri ...J 1 h. 33.

% Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nafham al-Islam (Mesir: Dar al-D‘awah, 1991), h. 132.
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3. Agar keimanan itu tidak mudah rusak apalagi diragukan oleh orang-orang
yang tidak beriman.®

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab Tarbiyah al-Awldd fi al-Islam,
menggunakan istilah pendidikan aqidah dengan sebutan pendidikan keimanan
yang beliau definisikan sebagai berikut:

dogd dis odusnig Ol Jaols ailes dus Wl Loy a5l Y i SU 5guaial)
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Dari pengertian di atas, terdapat 3 hal yang ditekankan dalam proses
mendidik dan menanamkan nilai-nilai keimanan pada jiwa yaitu, memberikan

pemahaman mengenai dasar-dasar iman (OL«.“:}!\ J j«ai), tentang rukun Islam ( Rity]

g’)’w}l\), dan yang terakhir mengenai dasar-dasar syariat Islam (‘w Al Zs-\Ly»).

ketiga komponen tersebut dijelaskan lebih lanjut, sebagai berikut:

1. Ushil iman, ialah setiap ketetapan yang didasari dari khabar shadiq dari
hakikat keimanan dan hal-hal yang ghaib, seperti Iman kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab samawi, rasul-rasul, beriman kepada pertanyaan dua
malaikat (munkar dan nakir), adzab kubur, ba ats, hisdb, surga, neraka dan
seluruh hal-hal ghaib.

2. Rukun Islam yang meliputi seluruh ibadah badaniyah dan maliyah, yaitu
shalat, puasa, zakat dan haji

3. Dasar-dasar syari’ah, yang berkenaan dengan manhaj rabbdni, pengajaran
Islam yang meliputi aqidah, akhlak, ibadah, syari’ah, perundangan dan
hukum '

Berdasarkan pernyataan tersebut, Abdullah Nashih Ulwan memandang
masalah pendidikan Aqidah bukan sekedar percaya pada pada rukun iman dan
rukun Islam saja, akan tetapi mencakup mengenai masalah keagamaan lainnya
seperti menanamkan nilai akhlak, ibadah, perundang-undangan dan hukum Islam
lainnya.

Sedangkan menurut Athiah al-Abrasyi menyebutkan lima tujuan
pendidikan keimanan, yaitu:

1. Membentuk akhlak yang mulia, karena pendidikan akhlak yang sempurna
adalah tujuan dari pendidikan keimanan yang sebenarnya.

2. Pendidikan menurut Islam tidak hanya menitik beratkan pada keagamaan
atau keduniaan saja, tetapi pada keduanya, sebagai persiapan untuk
kehidupan di dunia dan di akhirat.

3. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat, atau yang
lebih dikenal sekarang ini dengan nama tujuan profesional dan vokasional.

9 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT.Hidakarya Agung,
t1,)h. 23

100 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Auldd Fi al- Isldim, (Jeddah: Darussalam li al-
Thobaati Wa al-Nasyar Wa al-Tauzi, th.1990), h. 157.

101 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam... h. 157.
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4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar, dan memuaskan rasa
ingin tahu, serta memungkinkan mereka mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

5. Menyiapkan generasi muslim dari segi profesi dan tehnik supaya dapat
menguasai profesi tertentu, agar dapat mencari rizki dalam hidup, sehingga
terpelihara segi keruhanian dan keagamaannya. '%?

Secara operasional bila dikaitkan dengan tantangan global, maka strategi
agar anak mencintai Allah Swt dapat dilakukan dengan beberapa strategi antara
lain:

1. Strategi penguatan keimanan karena iman adalah believe or conviction akan
melahirkan nilai (value) keimanan yang kokoh kepada Allah dan kepada hari
kiamat, akan menumbuhkan nilai yang berbeda dengan orang yang tidak
beriman. Nilai berada pada bagian terdalam dari disposisi jiwa seseorang,
karena itu Gordon M Hart menggambarkan bahwa yang paling luar adalah
tingkah laku, kemudian seterusnya yang terdalam adalah nilai.'%

2. Strategi rasional, artinya diupayakan rasionalisasi atau mengangkat
keselarasan ayat-ayat qauliah dengan intelektual manusia. Pengungkapan
keselarasan ayat gauliah dampak positifnya bagi tumbuhnya pandangan
yang benar dan berorientasi kepada nilai ilahiyah. Sekarang banyak sekali
terungkap fakta historis yang sangat serasi dengan apa yang termuat dalam
al-Quran, begitu pula mengenai matematika al-Quran

3. Strategi penumbuhan kesadaran melalui hak atas pemilihan.

Proses  pendidikan keimanan kepada Allah yang perlu
ditumbuhkembangkan adalah 1) penumbuhan kesadaran akan Yang Maha
Pencipta, dan 2) penumbuhan kesadaran akan Yang Maha Pencipta sebagai
Tuhan, serta 3) penekanan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah

D. Hadits

Menurut bahasa hadits, adalah:

1. Hidats, Hudatsd, Huduts berarti al-Jadid (yang baru) lawan dari al-Qadim
(lama)

2. Hudtsdn, Ahddits berarti Khabar, (Berita atau kabar), sesuatu yang
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, sama
maknanya dengan hadits'%

3. Yang belum lagi lama, atau yang dekat, atau yang baru; saja terjadi.

102 Zakiah Daradjat, Mendambakan Anak Saleh, (Bandung: Al-Bayan, th.1995), h. 27.

103 M. Gordon Hart, Values clarification for Causelor: How to Counselorr, Social Workers,
Psychologists, and Other Human Service Workers Can Use Available Techniques (Illionois USA,
Charles C Thomas Pub-Lisher Springfield, Th. 1978) h. 6. Lihat Kamrani Buseri. Nilai-Nilai Ilahiah
Remaja Pelajar. ... h. 40

104 Abii al-Fadhl Jamal al-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhir, Lisdn Al- ‘Arab,
(Kuwait: Dar al-Nawadir, Th. 1300 H), Juz II, h. 436-439 lihat juga Muhammad al-Fayumy, Misbdh
al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir li al-Rafi, Juz 1 (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Th. 1978), h.
150-151
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Sedangkan arti hadits menurut istilah:
1. Menurut Ahli Hadits:

105850 o L5 of Sab of Vb (g ade all Lo ) ) e L

Maksudnya, ialah Segala peristiwa yang disandarkan kepada Rasul,
walaupun hanya sekali saja beliau kerjakan dan hanya seorang saja yang
meriwayatkannya. Tegasnya, hadits adalah riwayat bagi sabda, amalan dan hal
ihwal Rasul.

Definisi lain menyebutkan bahwa hadits, adalah Berita, baik dari Nabi
maupun dari Sahabat, ataupun dari tabi'in. Dengan definisi ini, maka hadits
meliputi hadits marfii' (yang disandarkan kepada Nabi), maugiif (yang
disandarkan kepada Sahabat) dan magthii' (yang disandarkan kepada Tabi’in)

2. Menurut Ahli Ushil:
106, Sy 3oz Lon 1,85 of Db ol Vi whovg adde alll Jo 1 ) Gl Lo
Maksudnya, ialah: Segala sesuatu yang bersangkutan dengan hukum saja.
Hadits nabawi secara umum terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Taugqifi
IS Al aZd gl e wigenan whovg ade all) Lo g )l Al (sl
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Hadits tauqifi yaitu kandungan wahyu yang diterima oleh Rasulullah
Saw, yang kemudian beliau jelaskan kepada umatnya dengan redaksi beliau
sendiri. Meskipun kandungannya dinisbahkan kepada Allah Swt, tetapi dari segi
pembicaraan lebih dinisbahkan kepada Rasulullah Saw, sebab kata-kata itu
dinisbahkan kepada orang yang mengatakannya, meskipun terdapat makna yang
diterima dari pihak lain.
2. Taufigi
o ) e &Y OTAN angd o by aede Al o Jgun I dlaizal s
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15 Muhammad Mahfudz Ibn Abdillah al-Tirmisy, Manhaj Dzawi al-Nazhar, (Jedah:al-
Haramain, Th. 1974), h. 8

106 Muhammad Mahfudz Ibn Abdillah al-Tirmisy, Manhaj Dzawi al-Nazhar, ...,h. 8

107 Manna al-Qaththan, Mabahits Fi Uliim al-Qurdn, cet. vii, (Kairo: Maktabah Wahbah,
Th. 2000) h. 22
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Hadits taufigi, yaitu istinbath Rasulullah Saw berdasarkan
pemahamannya terhadap Quran, karena beliau bertugas menjelaskan Quréan atau
menyimpulkannya dengan pertimbangan dan ijtihad. Bagian istinbath yang
bersifat ijtihadi, diperkuat oleh wahyu jika ia benar, namun jika terdapat
kekeliruan di dalamnya, maka turunlah wahyu yang akan membetulkannya.

Dari sini jelaslah bahwa hadits nabawi dengan kedua bagiannya yang
tauqifi dan taufigi dengan ijtihad yang diakui oleh wahyu itu bersumber dari
wahyu. Dan inilah makna dari firman Allah tentang Rasul Muhammad Saw:

a2 G e T e AL
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Tegasnya, hadits adalah riwayat yang berisikan sabda, amalan dan hal
ihwal Rasul. Definisi lain menyebutkan bahwa hadits, adalah Berita, baik dari
Nabi maupun dari Sahabat, ataupun dari tabi'in. Dengan definisi ini, maka hadits
meliputi hadits marfii' (yang disandarkan kepada Nabi), maugqiif (yang
disandarkan kepada Sahabat) dan magthii' (yang disandarkan kepada Tabi’in)

Hadits jika ditinjau dari kuantitas perawi, dapat dibagi menjadi hadits
Mutawatir dan hadits Ahad'®

1. Hadits Mutawatir

Mutawatir dari segi bahasa berarti Muttabi’ yang datang berikutnya atau
beriringan antara satu dengan yang lainnya'!’

Sedangkan hadits Mutawatir''! menurut istilah, adalah:

llzg;\gj\ 6[.9 ﬁ}lﬂb}” salall chf ol O ol o\j)be

18 Manna al-Qaththan, Mabdhits Fi Uliim al-Qurdn, cet. vii... h. 23

19 Para ulama berbeda pendapat tentang pembagian hadits ditinjau dari segi kuantitasnya
atau jumlah rawi yang menjadi sumber berkaitan.Di antara mereka ada yang mengelompokkan menjadi
tiga bagian, yakni hadis mutawatir, masyhur, dan ahad, dan ada juga yang membaginya menjadi dua,
yakni hadits mutawatir dan hadits ahad. Ulama golongan pertama, yang menjadikan hadits masyhur
berdiri sendiri, tidak termasuk bagian dari hadis ahad, dianut oleh sebagian ulama ushul, diantaranya
adalah Abu Bakar Al-Jasashah (305-370 H). Adapun ulama golongan kedua, diikuti oleh kebanyakan
ulama ushul dan ulama kalam.menurut mereka, hadis masyhur bukan merupakan hadits yang berdiri
sendiri, tetapi merupakan bagian dari ahad. Itulah sebabnya mereka membagi hadis menjadi dua bagian
yaitu, mutawatir dan ahad. Lihat Sahrani Sohari, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia th.2010) h.
83

19 Ahmad Ibn Muhammad al-Fayumy, Misbdh al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir li al-
Rafi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Th. 1978), J. II, h..321

" Yang terlebih dahulu menerangkan atau merinci syarat-syarat mutawatir, adalah ahli
ilmu Ushul, sedangkan ahli ilmu hadits tidak begitu merincinya, karena menurut mereka hadits atau
khabar yang mutawatir wajib didengar.

112 Mahmid al-Thahén, Taisir Mushthalah al-Hadits (Beirut: Dar al-Quran al-Karim, th.
1979), h.18. Syarat-syarat hadits dikatakan Mutawatir (a) Diriwayatkan oleh sejumlah besar orang
perawi yang membawa kepada keyakinan bahwa mereka tidak mungkin bersepakat untuk berdusta,
mengenai jumlahnya al-Qadhi al-Bagqillany menetapkan minimal 5 Orang sesuai dengan mereka yang
bergelar Ulul Azmy, al-Isthakhary, menetapkan minimal 10 orang, Ulama lain menetapkan 12 orang,
berdasarkan QS. Al-Maidah:12, Sebagian ulama menetapkan minimal 20 orang, didasarkan pada QS.
Al-Anfal: 65:, Ada juga yang mengatakan minimal 40 orang berdasarkan kepada pengikut Nabi di
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Hadits Mutawatir terbagi menjadi:

a. Hadits Mutawatir Lafzhi, yaitu hadits yang lafaz dan maknanya
Mutawatir

b. Hadits Mutawatir Ma 'nawi, yaitu hadits yang maknanya Mutawatir,
sedangkan lafaznya tidak. '3

2. Hadits Ahad
Secara bahasa Ahad berarti satu, hadits ahad berarti hadits yang
disampaikan oleh satu orang. Sedangkan menurut istilah, ialah hadits yang
disampaikan oleh perawi yang jumlahnya tidak mencapai derajat mutawatir.
Hadits Ahad terbagi menjadi:
a. Hadits Masyh(r, yaitu hadits yang pada tingkatan sahabat tidak
mencapai derajat Mutawatir, namun setelah tingkatan sahabat
b. Hadits ‘Aziz, hadits yang perawinya tidak kurang dari dua orang pada
setiap thabaqgatnya''4
c. Hadits Gharib, hadits yang dalam periwayatannya terdapat perawi yang
menyendiri.

Hadits Ahad ditinjau dari segi kualitas perawi, sanad dan matan terbagi
menjadi:

a. Hadits Shahih!!5, ialah: Hadits yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang
adil, sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak ber'illat dan
tidak syddz

b. Hadits Hasan''%, ialah hadits yang dinukilkan oleh orang yang adil, kurang
ingatannya, hubungan sanadnya tiada cacad dan tidak pula syddz

awal Islam,sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Ibn Abbas yang diriwayatkan oleh al-
Thabary: Telah masuk Islam bersama Rasulullah Saw sebanyak 33 orang laki-laki dan 6 orang
perempuan. Kemudian Umar masuk Islam, maka jadilah 40 orang Islam, Ada juga yang mengatakan
minimal 70 orang, berdasarkan firman Allah QS.al-A’raf: 155. (b) Adanya keseimbangan perawi pada
setiap Thabaqatnya (c) Harus mendengar langsung atau melihat langsung, bukan hasil renungan,
pemikiran atau rangkuman dari suatu peristiwa ataupun istinbdth dari dalil yang lain, maka tidak dapat
dikatakan Mutawatir. Lihat Abd al-Fattah al-Qadi, Ashbab al-Nuzul ‘an al-Shahdbah wa al-
Mufassirin, (Beirut: Dar al-Nadwah al-Jadidah, Th. 1987), h.112

113 ada juga yang membagi hadits Mutawatir menjadi tiga, yaitu Hadits Mutawatir Lafzhi,
Hadits Mutawatir Ma 'nawi dan Hadits Mutawatir Amalf

14 Muhammad Ibn Alwi al-Maliky al-Hasany, al-Manhaj al-Lathif fi Ushul al-Hadits al-
Syarif, (Mathba’ Shir, th. 1982), h. 95

!5 Para ulama membagi tingkatan hadits Shahih menjadi tujuh tingkatan: 1) Shahih
muttafaq alaihi disepakati oleh Bukhari dan Muslim. 2) Shahih hanya diriwayatkan oleh Bukhari, 3)
Shahih hanya diriwayatkan oleh Muslim, 4) Shahih menurut syarat yang ditentukan oleh Bukari dan
Muslim tetapi keduanya tidak meriwayatkan hadits itu. 5) Shahth hanya menurut syarat Bukhari, tetapi
tidak meriwayatkannya. 6) Shahih hanya menurut syarat Muslim, tetapi ia tidak meriwayatkannya, 6)
Shahih menurut lain-lainnya tidak meriwayatkan dan tidak menurut syarat keduanya.

1 Rumusan para ulama tentang hadits hasan. Al-Hafidz Ibn Hajar: "Hadits Hasan ialah
hadits yang dinukilkan oleh orang yang adil, yang kurang kuat ingatannya, yang mustahil musnadnya
tidak cacad dan tidak ganjil." Imam Al-Tirmidzi; "Hadits Hasan yaitu suatu hadits yang sejahtera
dari keganjilan, dari dusta, dan diriwayatkan dalam banyak jalan” Tmam Al-Khattab: Hadits hasan
ialah hadits yang diketahui rijalnya, termashur tempat keluarnya atau diketahui pengeluarannya dan
perawi perawi tersendiri dari orang-orang yang termasyhur. Menurut Jumhur muhadditsin: "Hadits
hasan ialah hadits yang dinukilkan oleh orang yang adil, kurang ingatannya, hubungan sanadnya
tiada cacad dan tidak pula syadz", hadits hasan itu sama dengan hadits Shahfh, perbedaannya hanya
mengenai hafalan, dimana hadits hasan rawinya tidak kuat hafalannya
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c. Hadits Dha’if!!”, berarti yang lemah, sebagai lawan dari kata gaw? yang kuat.
Sebagai lawan dari kata shahih, maka kata dha'if juga berarti sagim (yang
sakit). Oleh karena itu sebutan hadits dha'if menurut bahasa berarti hadits
yang lemah, yang sakit atau yang tidak kuat.

Kehujjahan hadits pada masalah aqidah, menurut Ibn Qayyim ada dua
kelompok yang berbeda pendapat tentang hadits mutawdtir. Namun demikian,
kedua kelompok sependapat bahwa hadits mutawatir bisa dijadikan hujjah, yang
menjadi perbedaan adalah apakah hadits mutawatir termasuk gath’ al-Daldlah
atau zhann al-Daldlah?''® Menurut ulama hadits, hadits mutawatir bersifat gath 7,
dapat diterima dengan keyakinan tanpa keraguan dan tanpa memerlukan analisis
rinci dari sanad dan matan. Sementara itu, ulama Ilm al-Kaldm berpendapat bahwa
hadits mutawatir termasuk zhanni, karenanya perlu melihat kualitas sanad dan
matan, dan juga harus dilengkapi dengan argumen yang meyakinkan lainnya. Di
antara dua pendapat tersebut, Ibn Qayyim menekankan bahwa pendapat para
ulama hadits lebih akurat dan benar.'' Dengan mengacu pada ini, al-Amidi
menjelaskan bahwa jumhur fugaha, ulama Ilm al-Kalam dari al-Asy’ariyah dan
al-Mu'tazilah berpendapat bahwa hadits mutawadtir qath’ al-Daldlah, sedangkan
al-Ka'bi dan Abu al-Husain al-Basri dari Mu'tazilah dan al-Daqqiq yang
bermadzhab al-Syafi'l berpendapat bahwa hadits mutawdtir termasuk Zhanni.'*
Mengenai hadits ahad, al-Bukhari telah membahas secara mendalam pada sebuah
bab dalam kitab shahihnya yang menunjukkan bahwa hadits dhdd yang
kualitasnya shahth dapat dijadikan hujjah. al-Bukhari memaparkan hal tersebut
bertujuan untuk menolak pendapat yang menyatakan bahwa hadits dhdd yang
diriwayatkan oleh hanya satu orang (di setiap thabagdt sanad) tidak dapat
digunakan sebagai hujjah, dan secara tidak langsung juga menolak pendapat yang
mengisyaratkan hadits ahad harus diriwayatkan oleh empat orang atau lebih di
setiap thabagat untuk bisa diterima'?!

17 Muhamrnad 'Ajaj al-Khathib menegaskan hadits dha’if sering didefinisikan oleh ahli
hadits sebagai hadits yang tidak memenuhi syaral-syarat hadits yang dapat diterima. Mayoritas ulama
menyatakan hadits dha’if adalah hadits yang tidak memenuhi syaral-syarat hadits Shahth dan hadits

hasan. Ibn Katsir mendefinisikan hadits dha'if adalah:gm-‘&h Slde Yy cM\ Sl 4d e @JLA

Imam al-Nawawi menyebutkan bahwa hadits dha’if adalah:dyﬁ\ ddo ad e F’, [GVRE Jf

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya suatu hadits itu dianggap dha’if
selama belum dapat dibuktikan keShahthan atau kehasanannya. Sebab yang diharuskan di sini untuk
memenuhi syarat-syarat tertentu adalah hadits Shahih dan hadits hasan, bukan hadits dha’if.

18 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayfib Ibn Sa’ad Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyah,
Mukhtasar al-Sawdiq al-Mursalit. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat), h. 453

19 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ay(b Ibn Sa’ad Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyah,
Mukhtasar al-Sawdiq al-Mursalit..., h. 454

120 a]-* Amidi, Sayfuddin Abi al-.Hasan ‘Ali Ibn ‘Ali Ibn Muhammad, Al-Thkdm fi Ushiil al-
Ahkdm, Re-edited by Ibrahim al-‘Ajiz. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat.), h.262

121 Abu Muhammad “Ali Ibn Ahmad Ibn Sa‘id Ibn Hazm, Al-Thkam fi Ushul al-Ahkam,
(Kairo: al-Ashimah, t.th.), J. I, h. 119-137.
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Bagan Pembagian Hadits
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Kualitas hadits yang digunakan dalam penelitian ini adalah hadits-hadits
yang makbul, yaitu hadits yang berkualitas shahih dan hasan, yang terdapat pada
kutub al-Tis’ ah hal ini dikarenakan kesembilan kitab tersebut merupakan kitab
sumber hadits yang mempunyai mu’jam tersendiri untuk pelacakannya. Para
ulama hadits menggunakan metode pelacakan hadits yang disebut dengan metode
takhrij al-hadits, yaitu melacak keberadaan hadits dalam kitab-kitab hadits
terutama terkait tema dan bahasan tertentu, Dalam hal ini, fakhrij dipahami dengan
mengeluarkan hadits dari sumber aslinya dengan mencantumkan sanad dan
matannya kemudian menjelaskan kualitas haditsnya.'”? Sebagaimana yang
disebutkan oleh Mahmud al-Thahan, sebagai berikut:

e ange Ol (.5 ok 42>,>-T L;:'“ Wy\ o3bas 2 Cgdl s LSL; EINRY
12355 ()

Untuk kepentingan pelacakan hadits tersebut, ulama hadits menawarkan
lima metode yang dapat dilakukan dalam proses pelaksanaan takhrij yakni takhrij
melalui salah satu lafazh hadits (takhrij bi al-Alfdzh), takhrij melalui lafazh awal
hadits (takhrij bi al-Athrdf), takhrij dengan rawi pertama (takhrij bi al-Musnad),
takhrij berdasarkan sifat-sifat hadits tertentu (fakhrij bi al-Shifat), dan takhrij
melalui tematik dan ciri-ciri tertentu (takhrij bi al-Maudhii’'7).'** Oleh Syuhudi
Ismail, kelima metode tersebut diringkas menjadi dua, yakni: metode bi al-lafzhi

A A

dan maudhii’i. Dalam pelaksanaan fakhrij menggunakan metode takhrij melalui

12 Abu Muhammad ‘Abd al-Hadi, Thuriiq Takhrij Hadist Rastl Alléh Shalla Allah ‘Alaihi
wa Sallam, (t.tp: Dar al-‘Itisam, t.th), h. 10. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi, cet. i, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 44.

123 Mahmud al-Thahhan, Ushiil al-Takhrij wa Dirdsah al-Asanid, (Beirut: Dar al-Quran al-
Karim: th. 1996) h. 12

124 M. Syuhudi Ismail kemudian meringkaskan metode takhrij tersebut melalui dua cara
yakni takhrij bi alfdzh dan takhrij bi al-maudhu’i. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi,... h. 46.
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lafal-lafal hadits (takhrij bi al-lafzh) dengan menggunakan kitab al-Mu jam al-
Mufahras li Alfdzh al-Hadits al-Nabawi dan maudh(’1 dengan menggunakan kitab
Miftah al-Kuniiz al-Sunnah dengan konfirmasi dari CD Program Mausu’ah al-
Hadits Syarif atau CD Program Maktabah al-Sydmilah.

E. Kontekstualisasi dan Pemaknaan Hadits

Kontekstualisasi'?® hadits pendidikan aqgidah dilakukan dengan melihat
asbdb al-Wurid dan syarh hadits untuk mengungkap situasi dan kondisi atau
peristiwa pada saat nabi Saw menyampaikan sabdanya sehingga dapat
mengungkap maksud dan kandungan hadits secara utuh dengan demikian
pemahaman terhadap hadits sesuai dengan tuntunan hadits itu sendiri. Kemudian
mengkoneksikannya dengan ilmu-ilmu pendidikan untuk melihat relevansinya
dengan pendidikan Islam kontemporer.

Penelitian tentang matan hadits tidak hanya untuk mengetahui
otentisitasnya saja tapi juga untuk mengetahui daldlah yang ditunjukkan suatu
hadits agar dapat diamalkan. Karena berdasarkan daldlahnya suatu matan hadits
bisa bersifat gath’ al-Daldlah dan bisa juga Zhann al-Daldlah. Problema utama
pada hadits, yaitu persoalan otentisitas hadits, sechingga beberapa orientalis seperti
Ignaz Goldziher (1850-1921 M.) dalam tulisannya Muslim Studies
(Muhammedanische Studien) dan dan Yoseph Schacht (1902-1969 M.) dalam
tulisannya The Origins of Mohammeden Jurisprudence, menganggap keberadaan
hadits/sunnah —walaupun para ulama berbeda pendapat tentang antara pengertian
hadits dan sunnah- hanyalah kesinambungan adat istiadat pra-Islam dan pemikiran
bebas para pakar tokoh generasi awal. Sedang hadits hanyalah produk kaum
Muslimin belakangan, hal ini disebabkan kodifikasi hadits baru dimulai pada abad
ke 2 H.!?6 Di samping itu tidak semua hadits Nabi secara eksplisit memiliki asbdb
al-Wuriid, sehingga status sebuah hadits tidak jelas apakah bersifat umum ataukah
khusus. Karena dengan memahami latarbelakang dari sebuah hadits, maka hadits
dapat dipahami secara tekstual maupun kontekstual. Oleh karena itu sangat
penting untuk mendudukkan pemahaman hadits secara proporsional, kapan harus
dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal, situasional maupun
lokal. Karena bagaimana pun juga, pemahaman yang kaku, radikal dan statis sama

125 Kata kontekstual berasal dari bahasa Inggris, yaitu contextual, menurut AS. Hornby
contextual dapat diartikan according to the context, sedangkan context memiliki dua pengertian, yaitu:
1) what comer before and after word phrase statement ect, helping to fix the meaning. 2) circumstance
in which an even occurs, Lihat AS. Hornby, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English
(Oxford: Oxford University Press, tt), h. 185. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makna
kontekstual adalah berhubungan dengan konteks, sedangkan konteks, adalah bagian suatu uraian atau
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna; atau situasi yang ada hubungannya
dengan suatu kejadian. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa
Indonesia, cet.ii, (Jakarta: Pusat Bahasa, th. 2008), h. 855. Kontekstualisasi hadits menggunakan
pendekatan historis, yaitu memahami hadits dengan melihat asbab al-Wurudnya. Pendekatan
sosiologis, yaitu menyoroti dari sudut manusia yang membawanya kepada suatu prilaku. Pendekatan
antropologis, yaitu memperhatikan pola-pola prilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan
masyarakat. Lihat Said Agil Husin al-Munawar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud: Studi Kritis
Hadis Nabi Pendekatan Sosio Historis Kontekstual, cet. i, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: Th. 2001), h.
26

126 M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Yaqub
(Jakarta: Pustaka Firdaus, Th. 1994), h. 3.
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artinya menutup keberadaan Islam yang shalih li kulli zamdn wa makdn. Inilah
yang disebut Fazlur Rahman (1919-1988 M.) sebagai Sunnah yang hidup,
Formalisasi Sunnah atau Verbalisasi Sunnah, dan harus bersifat dinamis. Hadits
Nabi harus ditafsirkan secara situasional dan diadaptasikan ke dalam situasi
dewasa ini.'?’

Upaya memahami hadits dengan menggunakan berbagai pendekatan
yang relevan dengan kehidupan Rasul sangat diperlukan agar hadits tidak hanya
dipahami secara parsial. Pemahaman hadits secara kontekstual dengan memakai
beberapa pendekatan bermaksud supaya hadits itu tidak diartikan secara sempit
dan kaku.'?® Pemahaman ulama pada matan hadits, ada yang memahaminya secara
tekstual dan ada pula secara kontekstual. Kedua cara ini sudah dikenal di kalangan
para sahabat Nabi Saw. Bagi yang menggunakan kontekstual, maka setiap hadits
hendaknya dicari konteksnya terlebih dahulu melalui asbdb al-Wuriidnya.
Namun, asbdb al-Wuriid al-Hadits masih terbatas, dan bersifat mikro, untuk itu
perlu dikembangkan dengan asbdb al-Wurid al-Hadits secara makro, yaitu
melihat realitas masyarakat secara global ketika hadis disabdakan'?’. Pemahaman
secara kontekstual menghendaki pendekatan yang sesuai dengan makna hadits '3,

127 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
Th.1984), h. 38-131.; Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan,
Th.1990), h. 165-168, lihat juga Suryadi Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan
Setting Historis Perspektif Yisuf al-Qaradawi, jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, h.
32

128 Nawir Yuslem, Kontekstualisasi Pemahaman Hadis, MIQOT Vol. XXXIV No. 1
Januari-Juni 2010, h. 2

123 lihat juga Suryadi Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Setting
Historis Perspektif Yisuf al-Qaradawr, jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, h. 48

130 Dalam mencari pendekatan terhadap makna hadits, sangatlah tergantung kepada
kandungan matan hadits itu sendiri. Dan mungkin saja sebuah hadits cukup didekati dalam satu
pendekatan, mungkin saja lebih dari dua pendekatan atau mungkin multi dimensi pendekatan apabila
kandungan hadits itu lebih dari satu tema pokok. Lihat Mukhlis Mukhtar,Pemahaman Tekstual Dan
Kontekstual Pakar Hadis Dan Pakar Fikih Seputar Sunnah Nabi (Studi Kritis atas Pemikiran Syaikh
Muhammad Al-Ghazali), Jurnal Hukum Diktum, Volume 9, Nomor 1, Januari 2011, h. 82. Di
Indonesia pemahaman tekstual telah ada sejak awal masuk Islam sampai sekarang. Akan tetapi pada
era 80-an mulai muncul pemahaman kontekstual yang berkembang dengan pendekatan-pendekatan
modern seperti pendekatan bahasa, pendekatan historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis, dan
psikologis. Selain itu, muncul pula teori semantik dan hermeneutik. Pemahaman tekstual
menggunakan metode berdasarkan kaidah-kaidah yang terdapat pada uliim al-Hadits, ushiil al-Figh,
dan tata bahasa Arab. Pemahaman tekstual ini sudah mapan dan dapat diterima oleh para ulama.
Sementara pemahaman kontekstual berpijak pada metode dan pendekatan modern sehingga hasil
pemahamannya tidak jarang bertentangan dengan pemahaman tekstual, untuk itu perlu kehati-hatian
dalam menerima pemahan kontekstual. Lihat Ramli Abdul Wahid, MA, Perkembangan Metode
Pemahaman Hadis di Indonesia, analytica Islamica, Vol. 3, No. 2, 2014: 218
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BAB III
TAHAPAN PERKEMBANGAN KEAGAMAAN INDIVIDU

A. Teori Perkembangan

Di dalam psikologi perkembangan'?! terdapat tiga klasifikasi periodesasi
perkembangan, yaitu: perkembangan biologis, perkembangan didaktis dan
perkembangan psikologis.

Perkembangan biologis, seperti: 1) Aristoteles, membagi: fase anak
kecil (0,0-7,0 tahun), fase kanak-kanak (7,0-14 tahun) dan fase remaja/puber (14-
21 tahun), 2) Kretscmer, membagi: fase Fullungs-periode I (0,0-3,0 tahun),
streckungs-periode I (3,0-7,0 tahun), fase Fullungs-periode II (7,0-13 tahun),
streckungs-periode 11 (14-20 tahun), 3) Sigmun Freud, membagi: fase oral (0,0-
1,0 tahun), fase anal (1,0-3,0 tahun), fase falis (3,0-5,0 tahun), fase latent (5,0 5,0-
12/13 tahun), fase pubertas (12/13-20 tahun), fase genital (20 tahun ke atas), 4)
Charlotte Buhler, membagi: fase I (0,0-1,0 tahun), fase II (1,0-4,0 tahun), fase
111 (4,0-8,0 tahun), fase I'V (8,0-13 tahun), fase V (13-19 tahun), 5) konsepsi Al-
Quran surah al-Mu’min: 67, al-Hajj: 5, al-Mu’minun: 12-15: fase dalam
kandungan, fase kanak-kanak, fase kuat (jasmani dan rohani), fase sampai
meninggal dunia)'3.

Perkembangan didaktis, meliputi: 1) Johann Amos Comenius,
membagi: fase scola materna (0,0-6,0 tahun), fase scola vernacula (6,0-12 tahun),
fase scola latina (12-18 tahun), fase scola academia (18-24 tahun), 2) J. J.
Rousseau, membagi: fase I (0,0-2,0 tahun), fase II (0,2-12 tahun), fase III (12-15
tahun), fase IV (15-20 tahun), 3) UU pendidikan Nasional: pendidikan TK (6,0

131 Sejarah dan perkembangan psikologi perkembangan. 1) Dimulai pada masa sebelum
abad ke 18 yaitu zaman Yunani dan Romawi kuno kurang lebih 1750 dimana psikologi masih menyatu
dengan filsafat, 2) Masa kelahirannya pada abad ke 18-19 sudah mulai timbul perhatian terhadap sifat-
sifat khas yang dimiliki oleh setiap anak dengan tokohnya seperti Johann Amos Comenius dari Slavia
(1992-1671), Jean Jacques Rousseau dari Prancis (1712-1778), Johan Bernhard Basedaw (1732-1790)
dan Johan Heinrich Pestalozzi dari Swiss (1746-1872), 3) masa pengembangannya abad ke 20 yakni
mulai munculnya aliran-aliran psikologi perkembangan seperti aliran fungsional, personalistik,
biologisti, fikir, Gestalt, sosiologik, ilmu jiwa dalam, filosofis, fenomenologis dan eksistensialisme
serta behaviorisme. Sedangkan metode penyelidikannya digunakan seperti metode observasi (alami
dan terkontrol), eksprimen, test, klinis, intropeksi dan retropeksi, ekstropeksi, indirect (tidak
langsung).ke 18 yaitu zaman Yunani dan Romawi kuno kurang lebih 1750 dimana psikologi masih
menyatu dengan filsafat, 2) Masa kelahirannya pada abad ke 18-19 sudah mulai timbul perhatian
terhadap sifat-sifat khas yang dimiliki oleh setiap anak dengan tokohnya seperti johann Amos
Comenius dari Slavia (1992-1671), Jean Jacques Rousseau dari Prancis (1712-1778), Johan Bernhard
Basedaw (1732-1790) dan Johan Heinrich Pestalozzi dari Swiss (1746-1872), 3) masa
pengembangannya abad ke 20 yakni mulai munculnya aliran-aliran psikologi perkembangan seperti
aliran fungsional, personalistik, biologisti, fikir, Gestalt, sosiologik, ilmu jiwa dalam, filosofis,
fenomenologis dan eksistensialisme serta behaviorisme. Sedangkan metode penyelidikannya
digunakan seperti metode observasi (alami dan terkontrol), eksprimen, test, klinis, intropeksi dan
retropeksi, ekstropeksi, indirect (tidak langsung), lihat Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi
Perkembangan, (Jakarta: Quantum Teaching, Th. 2006), h. 9-20, 54-60

132 Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan, ..., h. 9-20, 54-60
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tahun), pendidikan dasar (+ 6-15 tahun), pendidikan menengah (+ 15-18 tahun),
pendidikan tinggi (+ 18-24 tahun).'*?

Perkembangan psikologis meliputi: 1) Oswald Kroh, membagi: Trotz-
periode I (3,0-5,0 tahun) masa anak-anak awal, Trotz-periode II (11-12 tahun)
masa keserasian sekolah, Trotz-periode III masa kematangan daripada krisis, 2)
Kohnstamm, membagi: vital (0, 0-0,1 tahun), estetis (1,0-6,0 tahun), intelektual
(6,0-12 tahun), sosial (12-21 tahun), manusia matang (21 tahun ke atas), 3) Robert
J. Havighurst, membagi: masa bayi dan anak kecil (0,0-6,0 tahun), masa sekolah
(6,0-12 tahun), masa remaja (12-18 tahun), masa dewasa awal (18-30 tahun), masa
setengah baya (30-50 tahun), masa tua (50 tahun ke atas)'3*

Di dalam literatur keislaman, beberapa tokoh mencoba untuk membagi
tahapan-tahapan perkembangan dan memberikan nama untuk masing-masing usia
perkembangan, seperti:

Menurut al-Nahawi - sl J] T 453 L & Vs ik o 2 Wy Lo Jof

<dg - dari pernyataan tersebut dijelaskan bahwa bayi yang baru lahir disebut

Z

shabi kemudian thifl dan beliau tidak tahu lagi istilah yang digunakan berikutnya.
Sedang menurut Ibn al-Haitsam di dalam kitab Tahdzib al-Lughah menyebutkan
- OF sl o oy il 4 ~2)-" Thifl itu merupakan periode
dari kelahirannya sampai masa baligh, kalau melihat hadits Nabi Saw - L;/T/“\ :)1

350 U &405 13- kata ghuldm juga dipakai untuk bayi yang baru lahir,

sementara di dalam Qs. al-Mukmin: 66, Allah menggunakan thifl - [,g; J,,j ("
Selanjutnya fase remaja-azsi) - , Umar Ibn Abd al-Aziz menetapkan usia

15 tahun sebagai usia remaja \jjpjsu O s J\ iy fuﬁ\j f.;id\ e NENRNT :)l

<% -

FNIRINE: CL 5~J, hal ini berdasarkan peristiwa Ibn Umar yang pada saat itu

berusia 14 tahun meminta izin kepada Rasulullah Saw untuk ikut pada perang
Uhud namun ditolak, tetapi ketika beliau meminta izin untuk ikut pada perang
Khandag setahun kemudian, Rasulullah Saw mengizinkannya'33

Dari paparan di atas terdapat perbedaan dalam penyebutan tahapan-
tahapan perkembangan, dapat diduga bahwa baik al-Quran dan hadits tidak
menggunakan istilah khusus tentang penyebutan tahapan-tahapan tersebut.

133 Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan, ..., h. 9-20, 54-60

134 Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan, ..., h. 9-20, 54-60

135 Abi al-Husein Ali Ibn Isma’il al-Nahawi al-Andalusi, al-Mukhashish, J.1 ..., h. 31-46

136 Abl Manshiir Muhammad Ibn Ahmad al-Azhari, Tahdzib al-Lughah, cet. i (Mesir: Dar
al-Qaumiyah al-‘Arabiyah, Th. 1964), J. XII, h. 348

137 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburd, Shahih Muslim...
h. 805.

3% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IT h. 257-258
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Memang terdapat hadits yang membagi cara mengasuh anak berdasarkan
umur, namun tidak menyebutkan secara spesifik tentang istilah yang digunakan
untuk menyebut anak berdasarkan usia perkembangannya, yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh al-Thabrani, sebagai berikut:

Jawdajya-du\vfc&)\wd.@jﬂbJGW)Q\JL@.«J\J

A Lo Al gy JB 1 J6 5 ‘;T odr 55 ¢ anl o (el b gﬁf

Sy OB € it 599 ¢ e o K89 ¢ (s s Ao Al tolg ade

5ol Jl ooydasl A2 ¢ oags éc VI ‘)Ib C s sy as\$s
. 139

(Sl ol)) 7L Jorg

Terdapat juga atsar yang serupa, seperti: perkataan Umar Ibn Khattab Ra,
mengatakan: - 4, LSLG al> i\j\ (,5 P EI AA.I.cj g F 445) ¢ ke i\.ﬂj g_.,\.f«Y-,
Abd al-Malik Ibn Marwan juga menyatakan dengan kalimat serupa: - 24y sV
140615 o (P9 aeainly [ “f"j) e, Sedangkan Imam Ali Ibn Abi Thalib Ra
menyatakan bahwa: - 2 dob Bl Lu-w plion s Lz.w« UL 15 7\:.«.# Lj,.,aJ\ S
Pyl U3 day O Loy 5MWg e b aldeg oy ie g &Y, dan Imam Ja’far al-
Shadiq juga mengemukakan: - Glwds asls [ XS TP RN e RN G
g C?'WMI'

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa anak diperlakukan sebagai tuan
pada usia 7 tahun pertama (0-7 tahun) dengan diajak bermain, kemudian
diperlakukan sebagai hamba/tawanan pada usia 7 tahun kedua (7-14 tahun)
dengan mendidiknya, dan diperlakukan sebagai menteri/wakil pada usia 7 tahun
ketiga (14-21 tahun) dengan diperlakukan sebagai sahabat

Belakangan Ibn Qayyim al-Jauzi membagi perkembangan berdasarkan

marhalah ghitlam meliputi tahapan-tahapan berikut: ketika di dalam perut ibunya
disebut janin, ketika dilahirkan disebut walid, ketika belum mencapai usia tujuh

139 Lihat Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu jam al-Ausdth, Tahq. Abu
Mu’adz ‘Ard Allah Ibn Muhammad dan Abu al-Fadhl ‘Abd al-Mubhsin Ibn Ibrdhim al-Hasini (Kairo:

Dar al-Haramain, Th. 1995), J. XIII, h. 361. 49 (>l 1igs Y) g ks Al oo ol e s Y

Bypa ghg dgemma ( Sr (o)

140 Abu Ishaq Jamal al-Din Muhammad al-Wathwéath, Ghurar al-Khashdish al-Wadhihah
wa ‘Urar al-Nagqdish al-Fddhihah, Tahq. Ibrahim Syam al-Din, (Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
th. 2008), h. 114.

141 Radhi al-Din Aba Nashr al-Hasan Ibn al-Fadhl al-Thabrasi, Makdrim al-Akhldk ..., h.
222-223.
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hari, disebut shadigh, selanjutnya ketika sudah menyusui disebut rddhi’, ketika
sudah berhenti menyusu disebut fdathim, ketika sudah merangkak disebut ddrij,
ketika panjang tubuhnya mencapai lima jengkal ia disebut khumadsi, ketika giginya
mulai rontok disebut matsgiir, dan ketika giginya tumbuh kembali disebut
mutstsagir, ketika mendekati usia tujuh tahun disebut mumayyiz, ketika berusia
sepuluh tahun disebut mutara’ri’ atau nasyi’, ketika memasuki masa pubertas
disebut yafi’, ketika sudah baligh disebut baligh dan kemudian disebut hazwar.'*?

Begitu pula dengan Jamal Abdurrahman di dalam kitab Arhfal al-
Muslimin Kaifa Rabbdhum Nabi al-Amin, membagi tahap perkembangan menjadi:

1. Tahapan min shulbi abihi sampai usia 3 tahun (marhalah al-Thufiilah)
2. Tahapan dari usia 4 tahun sampai usia 10 tahun (marhalah al-Shabi)

3. Tahapan dari usia 10 tahun sampai usia 14 tahun (marhalah al-Ghuldm)
4. Tahapan dari usia 15 tahun sampai usia 18 tahun (marhalah al-Syabab) '+

Dari paparan di atas paling tidak ada beberapa istilah, seperti: c@a.“
gally Gl il (YA ikl yang nantinya akan digunakan untuk

menggambarkan tahapan-tahapan tersebut. dengan menelusuri makna-makna
yang terdapat di dalam hadits nabi Saw.

B. Perkembangan Keagamaan pada Individu

Penelitian mengenai perkembangan konsep Tuhan untuk pertama kalinya
dilakukan oleh Harms. Penelitian tersebut mendapatkan ada tiga tahap
perkembangan anak dan remaja, yaitu:

1. Fairy Tales Stage (Tahap dongeng)
Tahap ini terjadi pada usia 3-6 tahun. Anak menggambarkan Tuhan seperti
tokoh-tokoh di dalam dongeng yang didengarnya, seperti manusia bersayap,
raksasa, atau hantu. Hal ini dikarenakan pada usia ini anak lebih dominan
memiliki kemampuan fantasi. Dongeng sebelum tidur yang menjadi tradisi di
hampir semua budaya menunjukkan interest anak mendengarkan dongeng.
Anak-anak akan berfantasi dengan dongen yang di dengarnya, dan pada fase
ini anak belum mampu membedakan antara dunia nyata dan dunia dongeng.
Hal ini berdampak ketika mendengarkan cerita-cerita keagamaan yang
berkaitan dengan Tuhan, anak akan serta merta menyamakan seluruh isi cerita
itu dengan dongeng-dongeng yang di dengarnya.

2. Realistic Stage (Tahap realistik)
Tahap ini terjadi pada umur 7-12 tahun. Anak-anak pada usia ini umumnya
telah bersekolah, dan sudah mendapatkan pelajaran-pelajaran yang
merangsang intelektualitasnya, namun masih bersifat konkret. Karenanya
hal-hal yang abstrak akan dipahami secara apa adanya. Tentang Tuhan

142 Abu Shuhaib al-Karami, Muktashar Tuhfah al-Wadil bi Ahkém al-Mauliid Ibn Qayyim
al-Jauzi, terj. Abu Umar Basyir al-Maedani, (Solo: Pustaka Arafah, Th. 2006), h. 172-174. Lihat juga
Abi al-Husein Ali Ibn Isma’il al-Nahawi al-Andalusi, a/l-Mukhashish, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah,
Tt),J. I, h. 31-46

143 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbédhum al-Nabi al-Amin, cet. vii (Dar
al-Thaibah al-Khadra- Mekkah, th. 2004), h. 2
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misalnya, pada fase ini mereka menggambarkan Tuhan dengan konkret dan
antropomorfis. Sehingga mereka beranggapan bahwa Tuhan seperti manusia,
mempunyai mata, tangan, kaki, mempunyai rumah dan sebagainya.
Individualitic Stage (Tahap individualistik)

Tahap ini terjadi pada umur 13-18 tahun, anak pada usia ini biasanya sudah
bersekolah di tingkat menengah. Secara garis besar mereka dapat dibagi
menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama, kelompok ini lebih konvensional
dan konservatif, mereka memiliki gambaran Tuhan dengan mengikuti
gambaran Tuhan secara formal dari orang-orang di sekitarnya. Kelompok
kedua memandang Tuhan dalam gambaran yang bersifat mistis, seperti
cahaya atau awan. Kelompok ketiga menggunakan simbol-simbol keagamaan
dalam menggambarkan tentang Tuhan. 44

Menurut James W. Fowler dalam bukunya Stages of Faith bahwa

kepercayaan merupakan orientasi holistik yang menunjukkan hubungan antara
individu dengan alam semesta, teori perkembangan keagamaan pada individu
menurutnya, adalah:

1.

2.

Tahap kepercayaan intuitif-proyektif (usia 3-7 tahun),yaitu fase anak belajar
untuk membedakan antara khayalan dengan kenyataan

Tahap kepercayaan mythikal-literal (usia sekolah), anak sudah mengalami
prinsip saling ketergantungan dalam alam semesta, namun ia masih melihat
kekuatan kosmik dalam bentuk seperti yang terdapat pada manusia
(anthropomorphic)

Tahap kepercayaan sintetik-konvensional (usia remaja), seseorang
mengembangkan karakter keimanan yang kuat dalam kepercayaan yang
dimilikinya dengan mempelajari sistem kepercayaan dari orang lain di
sekitarnya, namun masih terbatas pada sistem kepercayaan yang sama
Tahap kepercayaan individuatif-reflektif (usia 20-awal 40 tahun), tahap ini
merupakan tahap percobaan dan pergolakan, di mana individu mulai
mengembangkan tanggung jawab pribadi terhadap kepercayaan dan
perasaannya, individu memperluas pandangannya untuk mencapai jalan
dalam kehidupannya

Tahap kepercayaan konjungtif, di mana seseorang mulai mengenali berbagai
pertentangan yang terdapat di dalam realitas kepercayaannya, di mana terjadi
transendensi terhadap kenyataan di balik simbol-simbol yang diwariskan
oleh sistem

Tahap kepercayaan universal, terjadinya suatu pencerahan, manusia
mengalami transendensi pada tingkat pengalaman yang lebih tinggi sebagai
hasil dari pemahamannya terhadap lingkungan yang konfliktual dan penuh
paradoksal.

Menurut Fowler, kebanyakan manusia berhenti pada tahap ke d dan kebanyakan
tidak pernah mencapai tahap e dan f. 14

144 Ernest Harms, The Development of Religious Experience in Children, (American Journal

of Sociology 50 th. 1944), h. 112-122

145 James Fowler, Stages of Faith: The Psychology of Human Development and the Quest

for Meaning (San Francisco: Harper and Row, 1981), h.316 lihat juga Aliah B. Purwakania Hasan,
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Harry R. Moody dan David Carrol tidak menggunakan usia untuk
membagi tahapan perkembangan keagamaan pada individu, yang disebut The
stages of spritual transition (tahap transisi spiritual), yang terdiri dari:

1. Tahap Panggilan (The Call), merupakan tahap tumbuhnya kesadaran
terhadap kekosongan diri dan ketidakmampuan untuk memenuhi tujuan
kehidupan

2. Tahap Pencarian (The Search), merupakan titik di mana individu mulai
mencari jalan spiritual dengan melihat ke dalam dan mempertanyakan diri
mereka berbagai pertanyaan serius tentang prinsip integritas dan menguji
kepercayaan inti mereka

3. Tahap Pergolakan (The Struggle), ketika seseorang menemukan proses
spiritual diri dalam memahami makna hidup, masing-masing orang mulai
menyesuaikan diri terhadap pikiran dan perilaku yang membawa mereka
keluar dari konflik

4. Tahap Terobosan (The Breakthrough), merupakan resolusi yang sangat besar
dan kejernihan mental yang baru, perubahan yang terjadi adalah tercapainya
ketenangan dari kebahagian dan kedamaian

5. Tahap Kembali (The Return), merupakan tahap pertanggungjawaban di
mana orang menumbuhkan kesatuan dan melakukan pertobatan, pengalaman
dalam tahapan ini adalah kedamaian sejati. 46

Penelitian lain yang berkaitan dengan tahap perkembangan keagamaan
dilakukan oleh Deconchy. Deconchy dalam penelitiannya meminta anak-anak
usia 8-16 tahun untuk berasosiasi bebas dengan kata “Tuhan”. Tema respon yang
diberikan anak-anak itu ternyata dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok,
yaitu:

1. Atributive Themes
Anak-anak umur 8-10 tahun, mereka melihat Tuhan sebagai suatu kumpulan
sifat-sifat yang bersifat konkret antropomorfis.

2. Personalization Themes
Anak-anak usia 11-13 tahun ini melihat Tuhan dalam perspektif yang tidak
menekankan aspek-aspek fisik saja akan tetapi sudah mulai dapat melihat
hal-hal yang bersifat nonfisik.

3. Interiorization Themes
Anak-anak usia 14-18 tahun ini membuat konsep Tuhan yang lebih abstrak
dari anak-anak yang usianya lebih muda. Terdapat anak sudah memunculkan
konsep yang berkaitan dengan hubungan seseorang dengan Tuhan, baik yang
bersifat positif seperti cinta dan kasih sayang maupun yang bersifat negatif,
seperti keraguan tentang eksistensi Tuhan itu sendiri. '’

Menurut Islam, manusia yang dengan jiwa yang suci dan juga memiliki
eksistensi fisik. Keberadaan fisik manusia menimbulkan keterikatan dengan dunia

Psikologi Perkembangan Islami (Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia Dari Pra Kelahiran
Hingga Pasca Kematian), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Th. 2006) h. 298

14¢ Harry R. Moody and David Carrol, The Five Stages of The Soul: Charting The Spiritual
Passages That Shape Our Lives (New York: Anchor Books, th. 1997) h. 42-43

147 Subandi. Psikologi Agama. Modul Mata Kuliah Psikologi Agama. Diktat kuliah. Tidak
diterbitkan. (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada. Th. 1999). h. 37
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sebagai tempat tinggal dan dapat juga menutupi keindahan dan kebijaksanaan
yang tersimpan di dalam diri. Berdasarkan hal tersebut di dalam dunia sufistik
juga terdapat perkembangan spiritual yang mereka kemas nantinya lewat riyadhah
yang ketat, pembagian tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Nafs Ammadrah (The Commanding Self), pada tahapan ini orang didominasi
oleh nafsunya yang menggoda untuk melakukan kejahatan, kehidupannya
dikontrol oleh kecanduan ke arah sifat dan perilaku negatif, hal ini
menunjukkan keinginan fisik dan egoisme

Nafs Lawwamah (The Regretful Self), pada tahapan ini manusia mulai
memiliki kesadaran terhadap perilakunya, ia dapat membedakan yang baik
dan yang buruk serta menyesali kesalahan-kesalahannya. Namun pada tahap
ini ia belum memiliki kemampuan untuk mengubah gaya hidupnya dengan
cara signifikan.

Nafs Mulhinah (The Inspired Self), pada tahap ini orang mulai merasakan
ketulusan dari ibadahnya, ia benar-benar termotivasi pada cinta kasih,
pengabdian dan nilai-nilai moral. Tahap ini merupakan awal dari praktik
sufisme yang sesungguhnya.

Nafs Muthmainnah (The Contented Self), tahap ini orang merasakan
kedamaian, membuatnya berpikiran terbuka, bersyukur, dapat dipercaya
dan penuh kasih sayang. Dari segi perkembangan tahap ini merupakan
periode transisi di mana seseorang mulai dapat melepaskan semua belenggu
diri sebelumnya dan mulai melakukan integrasi kembali semua aspek
universal dalam dirinya. Dapat dikatakan bahwa ia telah mencapai jiwa
yang tenang.

Nafs Rddhiyah (The Pleased Self), pada tahap ini seseorang tidak hanya
tenang dengan dirinya, namun juga tetap bahagia dalam keadaan sulit,
musibah atau cobaan dalam kehidupannya, ia mulai mendapat pengetahuan
melalui pengalaman pribadi dan pewahyuan melalui ayn al-Yagin dari
keyakinan.

Nafs Mardhiyah (The Self Pleasing to God), pada tahapan ini seseorang
menyadari bahwa segala kekuatan berasal dari Allah dan tidak terjadi begitu
saja, ia tidak lagi merasa takut dan tidak meminta. Ia telah mencapai
kesatuan internal. Tahap ini merupakan manifestasi dari ikatan antara
Khalik dan makhluknya

Nafs Shéfiyah (The Pure Self) orang yang berada pada tahapan ini telah
mengalami transendensi diri yang seutuhnya, tiada nafs yang tersisa yang
ada hanya penyatuan dengan Allah dimana ia menyadari akan kebenaran
sejati "Tiada tuhan selain Allah”. '8

Ketujuh tahapan di atas merupakan pengembangan dari konsep Takhalli,

yaitu mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan hidup
duniawi. Tahalli, yaitu pengisian jiwa yang telah dikosongkan dengan
membiasakan diri dengan sifat dan perbuatan baik. Sikap mental dan perbuatan
yang penting diisikan ke kalbu dan rohani dan dibiasakan dalam rangka
pembentukan paripurna, meliputi: al-Taubah, al-Khauf dan al-Raja, al-Zuhd, al-

148 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami ..., h. 308
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Fagqr, al-Shabr, al-Ridhd dan Murdqabah. Selanjutnya Tajalli, yaitu terungkapnya
Nur Ghaib bagi hati'¥

Dari berbagai tahap perkembangan keagamaan individu di atas, tahapan
perkembangan Harms dan Fowler keduanya memulai tahapan-tahapan tersebut
dari anak yang sudah berusia 3 tahun sehingga mengabaikan tahap perkembangan
pada anak usia di bawah 3 tahun, padahal pada usia prakelahiran perkembangan
keagamaan itu sudah dapat dimasukkan, karena di dalam Islam pendidikan Agama
pada anak sudah dimulai sejak orangtuanya memilih jodoh. Sedangkan jika
melihat pendapat Harry R. Moody dan David Carrol, keduanya mengabaikan usia
pada tahapan perkembangan keagamaan pada individu justeru tidak
mencerminkan adanya perkembangan yang signifikan, karena pada usia berapa
orang akan memasuki Tahapan Panggilan (the call)?, bagaimana kalau orang baru
memasuki tahapan tersebut di akhir azalnya?, maka tidak terdapat perkembangan
di dalamnya. Hal yang sangat sulit lagi jika kita menggunakan barometer sufisme
yang melihat perkembangan spiritual bersifat metafisika tahapan tersebut hanya
dapat diketahui lewat pelaku sufisme itu sendiri sementara itu pengalaman
spiritual orang juga berbeda-beda.

Teori lain yang memaparkan fase-fase perkembangan, adalah sebagai
berikut:

1. Masa Pralahir (masa dalam kandungan), Pendidikan dalam arti pembinaan
pribadi dimulai sejak dini, aspek jasmani dapat dibina melalui makanan ibu
sedang aspek rohani dapat dibina dengan menjauhi atau menghindari
ketakutan, kemarahan, kesedihan dan sebagainya. Oleh karena itu dalam
masa ini ibu dan bapak menjauhi situasi konflik dalam keluarga.

2. Masa Pascalahir, dalam hal ini pengalaman-pengalaman yang dilihat,
didengar, dirasa dan sebagainya merupakan unsur-unsur pembentukan
kepribadiannya. Itulah sebabnya anak yang baru lahir diazankan agar
pengalaman pertama yang diterimanya adalah pengalaman keagamaan
sebagai dasar pembentukan kepribadian Pendidikan agama pada umur ini
melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya,
tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang
dirasakannya. Oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan sehari-
hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian
anak, susu ibu pada tahapan ini sangat penting untuk kebutuhan jasmani
maupun rohani, pada tahapan ini anak merasakan sikap dan emosi
orangtuanya.

3. Masa Kanak-kanak (prasekolah), pada tahapan ini anak mulai menirukan
hal-hal yang tertangkap oleh inderanya, karenanya pada tahapan ini
pendidikan agama yang diberikan adalah menanamkan keyakinan bahwa di
atas segala yang nyata ini ada Yang Maha Kuasa dan juga membiasakan anak
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang agamis, karenanya perlu teladan
yang ditirunya, yaitu orangtuanya, baik berupa kata-kata maupun tindakan.
Anak mulai mengenal Tuhan dan agama, melalui orang-orang dalam
lingkungan tempat ia hidup. Jika ia lahir dan dibesarkan dalam lingkungan

149 TAIN Sumatera Utara, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Sumatera Utara: Proyek Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama IAIN Sumatera Utara, th. 1981/ 1982,) h. 95 —121
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keluarga yang beragama, maka ia akan mendapat pengalaman agama itu
melalui ucapan, tindakan dan perlakuan.

4. Masa Sekolah, tahapan ini adalah tahap identifikasi diri dengan lingkungan
sosialnya, pada tahapan ini anak suka pada dongeng dan cerita yang kadang-
kadang ia menemukan tokoh untuk mengidentifikasi dirinya. Usia moral
dimulai pada umur 10 tahun dan agama pada masa ini sebagai pembentuk
moral. Pada usia 12 tahun anak dapat diberikan ajaran agama yang rasional
sebab anak pada usia ini umumnya sudah menangkap hal-hal abstrak.
Kepercayaan dan sikap guru Taman kanak-kanak terhadap agama akan
memantul dalam cara ia mendidik anak-anak yang buat pertama kali mereka
berpindah dari alam keluarga yang bebas penuh perlindungan, perhatian dan
kasih sayang, kepada alam baru, di mana ia belajar bergaul dengan teman
sebaya, belajar memberi, di samping menerima, belajar hidup dalam aturan
atau disiplin. Jiwa agama yang sudah mulai tumbuh dalam keluarga, akan
bertambah subur jika guru taman Kanak-kanak mempunyai sikap yang
positif terhadap agama, dan sebaliknya akan menjadi lemah jika gurunya
tidak percaya kepada agama atau mempunyai sikap yang negatif atau
berlawanan dengan sikap dan kepercayaan orang tuanya.

5. Masa remaja, pada tahapan ini perasaan kepada Tuhan tergantung pada
perubahan emosi yang sedang dialaminya, kadang-kadang ia merasa sangat
membutuhkan Tuhan, terutama saat menghadapi situasi-situasi yang
menekan perasaannya, namun kadang-kadang ia kurang membutuhkan
Tuhan tatkala ia merasa senang. Dapat dikatakan bahwa kepercayaan remaja
terhadap Tuhan kadang-kadang sangat kuat dan kadang-kadang lemah
bahkan ragu, hal ini tercermin pada cara melaksanakan ibadah yang kadang-
kadang rajin dan kadang-kadang malas, hal hendaknya dipahami bahwa
keadaan anak yang sedang mengalami kegoncangan perasaan akibat
pertumbuhan yang berjalan sangat cepat itu dengan segala keinginan,
dorongan dan ketidakstabilan kepercayaan itu. Dengan pengertian itu
sebaiknya penyajian agama dapat memilihkan cara yang tepat bagi mereka,
sehingga kegoncangan perasaan dapat diatasi. Sifat-sifat Tuhan yang dulu
telah dipercayai anak ditonjolkan kembali dengan dikaitkan kepada perasaan
dan pengalaman anak itu.'>°

Berdasarkan berbagai macam pembagian di atas secara garis besar
perkembangan individu pada penelitian ini, meliputi: usia dini, masa anak-anak
dan masa remaja.

1% Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, Materi Pokok
Psikologi Perkembangan (Modul 1-6) (Jakarta: Program Penyetaraan D-II Guru PAI SD dan MI
Depag, th. 1994), h. 137-165
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BAB IV
PENDIDIKAN AQIDAH MENURUT HADITS

A. Takhrij al-Hadits

Aqidah di dalam kitab Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jamad'ah
disebutkan dengan beberapa nama lain, seperti: Al-fmdn, agidah disebut juga
dengan al-Imdn sebagaimana yang disebutkan dalam al-Quran dan hadits-hadits
Nabi Saw, karena agidah membahas rukun iman yang enam dan hal-hal yang
berkaitan dengannya. I’tigdd dan ‘Aqdid, karena membicarakan tentang ikatan-
ikatan yang berhubungan dengan Allah. Tauhid, karena pembahasannya berkisar
seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam Rubiibiyyah, Ulithiyyah dan
Asmd’ wa Shifat. Al-Sunnah, istilah ini masyhur (populer) pada tiga generasi
pertama. Ushial al-Din dan Ushiil al-Diyédnah, karena membicarakan dasar-dasar
agama yang merupakan masalah esensial dalam ajaran Islam, seperti rukun Iman,
rukun Islam dan masalah-masalah yang qath’i. Al-Figh al-Akbar, istilah ini
muncul berdasarkan tentang fafaqquh fi al-Din yang diperintahkan Allah dalam
Qs. al-Taubah: 122. Al-Syari’ah, berkenaan dengan sesuatu yang telah ditetapkan
oleh Allah Swt dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan yang
paling pokok adalah Ushiil al-Din (masalah-masalah ‘aqidah). Ilmu Kalam,
karena membicarakan eksistensi Tuhan dan hal-hal yang berhubungan denganNya
dengan menggunakan argumen-argumen filosofis serta logika dan mantiq.'"'

Al-Quran menggunakan beberapa istilah dengan akar kata yang sama
dengan ‘agidah, yaitu (‘Aqada), istilah tersebut antara lain: ‘Agadat kata ini
digunakan untuk menyebut sumpah setia (Qs. Al-Nisa: 33), ‘Agadtum kata ini

digunakan untuk menyebut sumpah (Qs. Al-Maidah: 89), ‘Ugiid yang berarti
perjanjian (Qs. Al-Maidah: 1), ‘Ugdah yang berarti akad (ikatan), yaitu dalam hal
nikah. kata ini tercantum pada (Qs. Al-Baqarah: 235), ‘Ugad yang berarti simpul,
yaitu simpul/buhul yang dihembus oleh tukang sihir (Qs. Al-Falaq: 4), dari akar
kata tersebut tidak satupun yang menyinggung masalah aqidah dalam arti
keimanan.

Hadits secara spesifik juga menggunakan istilah aqidah untuk hal-hal
yang berkenaan dengan simpul, perjanjian dan sumpah, ini dapat dilihat di dalam
kitab Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi> sebagaimana yang
tergambar di dalam tabel berikut:

151 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi“i, th.2006). h. 31

152 AJ. Wensick, Mu jam Mufahras li Alfézh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-Bagi,
(Leiden: E.J. Brill, Th. 1936), J. IV, h. 293-295
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NO ARTI JUMLAH KATA
1 Mengikat 31 NEHN
2 Mengikat 1 s
3 Saling berjanji 3 NHE
4 Terikat 2 338
5 Saling mengadakan perjanjian 4 NHHY
6 Mengikat 1 daag
7 Memiliki 1 Jazsl
8 Tkatan 17 A
9 Kalung 6 Ae
10 Perjanjian 26 K3

Istilah agidah baru dikenal setelah abad ke 4 H, melalui tulisan al-
Shabini (wafat th. 449 H) dengan karyanya ‘Aqidah al-Salaf Ashhdb al-Hadlits,
Imam al-Lalika-i (wafat th. 418 H) dengan karyanya Syarh Ushiil al-I'tigdd Ahl
al-Sunnah wal Jamd’ah dan Imam al-Baihaqi (wafat th. 458 H), dengan karyanya
al-I'tigad, karenanya untuk agidah dalam penelitian ini, menggunakan hadits
terma Imdn, Tauhid, dan ‘Ilm

Kata fmdn ** dengan derivasinya di dalam kitab Mu jam Mufahras li
Alfdzh al-Hadits al-Nabawi *** dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KATA JUMLAH ARTI
1 2ak = Gl 58 Aman/tenteram
2 2% - Jf" 21 Menyebut dmin
3 2l = AT 448 Mempercayai/mengimani

(berkenaan dengan keyakinan)

5
3

4 i &&;‘ 17 Mempercayai (berkenaan dengan
mengemban amanah)
- Al
5 . 3 Meminta jaminan keamanan
6 St - :.»V 10 Kemananan/ketenteraman

153 keimanan terdapat di 880 ayat al-Quran yang mengandung kata-kata dari akar kata a-m-
n, sedangkan yang menyangkut terma iman dan makna ragam derivatifnya ditemukan sebanyak 45
macam, seperti iman, mu 'min, mu’miniin, dmana, amantu, amini, amin, yang berarti aman, percaya,
berpaling kepada, keyakinan, ketulusan, ketaatan, kesetiaan, juga dapat berbentuk amanah yang
bermakna ganda, yaitu percaya dan menyerahkan keyakinan. Sementara itu, kata lain yang berasal dari
akar kata a-m-n yakni amin, adalah waznnya fa'il artinya orang yang (dapat) dipercaya. Wazn ini
termasuk ism maf'il (obyek). Lihat Muhammad Yusuf. Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks
Hadis, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII, No. 3 September-Desember 2008, h. 480-481

154 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-
Baqi,., J. I, h. 105-121
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NO KATA JUMLAH ARTI
7 AT 26 Orang yang dipercaya
8 i 1 Stabilisator/penyeimbang
9 S0l - Bt 38 Amanah/sesuatu yang dipercayakan
atas seseorang
10 Al 2 Rasa aman
11 el 2 Tempat yang aman
12 ut 12 Jaminan keamanan
13 Jaal 13 Ucapan dmin

Sedangkan kata ‘i/m'* dengan derivasinya di dalam kitab Mu jam
Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawt ¢ dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KATA JUMLAH ARTI
1 HEgIE 286 Mengetahui
) sele - (QL& 67 Orang allm (orang yang mengetahui)/
orang berilmu
3 E;Lu 18 Sesuatu yang diketahui/difahami
4 s - ol 196 Mengajari/memberi ilmu
5 2 14 Pengajar/pendidik
6 ey 15 Peserta didik/terdidik/terlatih

155 Tlmu berasal dari bahasa Arab yakni & (.J:- berasal dari (J.u, - PIG maknanya
mengetahui-pengetahuan. Tapi @4—9 masih satu akar juga dengan fov maknanya adalah memberi tanda
yang masdarnya Wi — Lle maknanya petunjuk/tanda/alamat yang sama maknanya dengan ayat &l

Dan begitu pula istilah alam (JLG masih satu akar kata dengannya, termasuk alam shaghir (tubuh

kita/anfus) dan alam kabir (jagat raya/dfdq), lihat Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus
Arab-Indonesia (Yogyakarta:Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren al-
Munawwir,1984), hal.1037. Menurut Quraish Shihab, Allah Swt menyebutkan kata ilmu di dalam al-
Quran, dengan berbagai bentuknya, sebanyak 854 kali. Kata ini digunakan dalam arti proses
pencapaian pengetahuan dan objek pengetahuan. Kata %/m dari segi bahasa artinya kejelasan. Oleh
karenanya, segala yang terbentuk dari akar kata ilmu mempunyai ciri kejelasan. Karena ilmu adalah
pengetahuan yang jelas tentang sesuatu. Lihat Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i
atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996) hal.434, Sedangkan menurut penelitian
Dawam Raharjo, kata ilmu (ilm) dalam Al-Quran disebut sebanyak 105 kali lebih banyak kata al-Dien
(103 kali), tetapi jika dihitung berikut kata jadiannya menjadi 744 kali dengan perincian : alima (35),
ya’ lamu (215), i’lam (31), yu’lamu (1), ‘ilm (105), ‘alim (18), ma’lim (13), ‘dlamin (73), ‘alam (3),
a’lam (49), ‘alim atau ulama (163), ‘allam (4), ‘allama (12), yu’allimu (16), ‘ulima (3), mu allam (1)
dan ta’allama (2). Lihat M. Darwan Rahardjo, “Ilmu, Ensiklopedi Al-Qur’an.” Ulumul Qur’an, No. 4
Vol. 1, (Jakarta, 1990), hal. 56.

156 AJ. Wensick, Mu jam Mufahras li Alfézh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-Bagi,
., J.IV, h. 313-339
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NO KATA JUMLAH ARTI

7 [RE (vlf—' 21 Memberitahukan

8 (,.L{J - (.lu 93 Belajar/menuntut ilmu

9 SEENE 34 Gambar

10 sle - 2l 274 Timu

11 I 9 Maha Mengetahui

12 Me 1 Tanda/ciri

13 SN - S 32 Tanda/ciri

14 (5\3« 19 Alam semesta

15 \39\3 1 Maha Mengetahui

16 (’w 67 1\;[;1111151 Mengetahui (Allah Swt)/ lebih
17 (’él-u - ;Lu 4 Perkara/urusan yang diberitahukan

Sedang untuk tema fauhid dengan derivasinya di dalam kitab Mu jam

Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi 5" dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KATA JUMLAH ARTI
1 A8 - A5 19 Mengesakan/menyatukan
2 5y 1 Mentauhidkan
3 sasg - Azg 13 Sendiri/menyendiri/saja
4 515 — Jat 83 Satu/sekali

Di dalam kitab Miftdh Kuniiz al-Sunnah al-Nabawiyah ', hadits tentang

Imanmeliputi:
No Tema Mukharrij Kitab/Bab

1 Cabang Iman ada 70 Al-Bukhari Kitab al-Iman (2) Bab 3
Muslim Kitab al-Iman (1) no.57dan 58
Abu Datd Kitab al-Sunnah (39) Bab 41
Al-Tirmidzi Kitab al-Iman (38) Bab 6
Al-Nasa’t Kitab al-Iman wa al-Syard’l

(47)Bab 16

Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
Ahmad Juz 1l hal. 379, 414, 445
Al-Thayalisi Hadits no. 2402

157 AJ. Wensick, Mu jam Mufahras li Alfézh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-Bagi,

.., J. VIL, h. 157-160

158 AJ. Wensick, Miftah Kuniiz al-Sunnah al-Nabawiyah, Tahq. Fuad Abd al-Baqi, (Lahore:

Idarah Tarjaman al-Sunnah, Th. 1978), h. 72-73
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
2 Islam, Iman dan Ahmad Juz I hal. 413
Istigamah
3 Iman kepada Qadr Allah Muslim Kitab al-Iman (1) no.1
Abu Daad Kitab al-Sunnah (39) Bab 16
Al-Tirmidzi Kitab al-Qadr (30) Bab 10 dan
17
Kitab al-Imdn (38) Bab 4
Ibn Méajah Kitab al-Mugaddimah Bab 10
dan 11
Ahmad Juz II hal. 107 dan 181
Juz V hal. 89, 182, 185, 189
dan 314
Juz VI hal. 441
Al-Thayalisi Hadits no, 170 dan 577
4 Apa saja yang termasuk Al-Bukhari Kitab al-Imdn (2) Bab 37, 40
iman kepada Allah Kitab al-Ilm (3) Bab 25
Kitab Bid’ al-Khalg (95) Bab 5
Kitab al-Tauhid (97) Bab 56
Muslim Kitab al-Imdn (1) no.1, 5 dan 7
Abu Daad Kitab al-Sunnah (39) Bab 15
dan 16
Al-Tirmidzi Kitab al-Imdn (38) Bab 4 dan 5
Al-Nasa’i Kitab al-Asyribah (51) Bab 48
Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
Ahmad Juz Ihal 27, 28, 51,52, 97, 133,
228, dan 318
Juz 11 hal. 107, 426
Juz IV hal. 11, 114, 129, 164,
359, dan 385
Juz V hal 251, 252, dan 255
Al-Thayalisi Hadits no, 21 dan 2747
5 Iman meliputi perkataan Al-Bukhari Kitab Tafsir al-Qurdn (65) Bab
dan perbuatan 2
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
6 4 tanda-tanda iman Al-Tirmidzi Kitab al-Qadr (30) Bab 10
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah Bab 10
Al-Thayalisi Hadits no. 106
7 Iman ditanamkan Ahmad Juz 1T hal 172
sebelum al-Quran
8 Selemah-lemahnya Iman Muslim Kitab al-Imdn (1) no.78
Abu Datd Kitab al-Shaldt (2) Bab 239
Al-Tirmidzi Kitab al-imdn (38) Bab 6
Al-Nasa’i Kitab al-Iméan wa al-Syard’l
(47)Bab 17
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
Ahmad Juz III hal. 49, 52, 54, dan 92
Al-Thayalisi Hadits no. 2196
9 3 Bagian dari Iman Abu Daad Kitab al-Jihdd (15) Bab 33
Kitab al-Sunnah (39) Bab 15
10 Manisnya Iman Al-Bukhari Kitab al-Imdn (2) Bab 9 dan 14
Kitab al-Tkrah (89) Bab 1
Muslim Kitab al-Iman (1) no. 56, 66, 67
Abu Daad Kitab al-Zakdat (9) Bab 5
Al-Tirmidzi Kitab al-Imdn (38) Bab 10
Al-Nasa’t Kitab al-Imdan wa al-Syard’l

(47) Bab 2 dan 3
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
Ibn Méajah Kitab al-Fitan (36) Bab 23
Ahmad Juz I hal 208
Juz I hal 298 dan 520
Juz I hal 103, 172, 174, 230,
248,275 dan 288
Al-Thayalisi Hadits no. 1959, 2495
11 Iman adalah sebaik- Al-Bukhari Kitab al-Imdn (2) Bab 18
baiknya amal Kitab al-Hajj (25) Bab 4
Kitab al- ‘Itq(49) Bab 2
Al-Tirmidzi Kitab Fadhdail al-Jihdd (20)
Bab 22 dan 23
Al-Nasa’l Kitab al-Zakdt (23) Bab 49
Kitab Mandsik al-Hajj (24)
Bab 4
Kitab al-Nikdh (25) Bab 32
Kitab al-Imdn wa Syardi’ih
(47)Bab 1
Al-Darimi Kitab al-Shalat (2) Bab 135
Kitab al-Rigdq (20) Bab 27
Ahmad Juz II hal 258
Juz 1T hal 411
Juz IV hal 204
Juz V hal 303 dan 318
12 Perbedaan antara Iman Ahmad Juz I1I hal 124
dan Islam Juz V hal 240
13 Iman kepada Nabi Ahmad Juz V hal 281
Muhammad Saw Al-Thayalisi Hadits no 242
14 | Hilangnya Iman Muslim Kitab al-Iman (1) no. 248-250
Ahmad Juz II hal 250 dan 372
15 Ketika Iman tidak Muslim Kitab al-Iman (1) no. 248-250
berguna bagi seseorang Ahmad Juz 11 hal 250 dan 372
16 | Iman dan Shalat Al-Tirmidzi Kitab al-Imdn (38) Bab 9
17 Iman dapat bertambah Al-Bukhari Kitab al-Iman (2) Bab 1
dan berkurang Ibn Méjah Kitab al-Muqaddimah Bab 9
18 Iman dan dosa besar Al-Bukhari Kitab al-Mazhdlim wa al-
Ghashb (46) Bab 30
Kitab al-Asyribah (74) Bab 1
Kitab al-Hudiid (86) Bab 1, 2
dan 20
Muslim Kitab al-Iman (1) no. 100-105
Abu Daud Kitab al-Sunnah (39) Bab 15
Al-Tirmidzi Kitab al-Imdn (38) Bab 11
Al-Nasa’i Kitab al-Qasdmah (45) Bab 48
Kitab al-Shayd wa al-Dzabdih
(46) Bab 1
Kitab al-Asyribah (51) Bab 42
dan 44
Ibn Méjah Kitab al-Fitan (36) Bab 3
Al-Darimi Kitab al-Asyribah (9) Bab 11
Ahmad Juz 11 hal 243, 318, 376, 386,
479
Juz 111 hal 346
Juz IV hal 352
Juz VI hal 139
Al-Thayalisi Hadits no. 823
19 | Iman yang sempurna Abu Daad Kitab al-Zakdat (9) Bab 5
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
20 Iman dan cinta kepada Ahmad Juz I hal 207
Allah dan RasulNya Juz 111 hal 176, 177, 206, 207,
251,272, 275,278, 289, 430,
438 dan 440
Juz IV hal 11 dan 165
Juz V hal 247
Al-Thayalisi Hadits no. 2004
21 Iman, llmu dan Amal Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah Bab 55
22 | Hati adalah tempatnya Ahmad Juz Il hal 172
Iman Juz 111 hal 134

Sedang untuk tema tauhid di dalam kitab Miftdh Kuniiz al-Sunnah al-
Nabawiyah ** meliputi:

No Tema Mukharrij Kitab/Bab
1 Pentingnya Kalimat Lailaha illa | Al-Bukhari Kitab al- 7lm (3) Bab 49
Allah Kitab al-Shalat (8) Bab 46

Kitab al-Tahajjud (19) Bab 36
Kitab al-Jandiz (23) Bab 1
Kitab al-Zakdt (24) Bab 1
Kitab al-Istigradh wa ada al-
Duyiin (43) Bab 3

Kitab Bad al-Khalg (59) Bab 6
Kitab al-Maghdzy (64) Bab 5
Kitab Tafsir al-Quran (65) Bab
22

Kitab al-Ath’imah (70) Bab 16
Kitab al-Libds (77) Bab 44
Kitab al-Isti’dzdn (79) Bab 30
Kitab al-Da’awdt (80) Bab 64
Kitab al-Rigdq (81) Bab 6, 13,
14

Kitab al-Diydt (87) Bab 2

Kitab Istitdbah al-Murtaddin

(88) Bab 9

Kitab al-I'tisham bi al-Kitdb

(96) Bab 2

Kitab al-Tauhid (97) Bab 22, 33
Muslim Kitab al-Iman (1) no 42, 43, 52,

152, 154, 155, 156, 157, 158,

159, 160

Kitab al-Shaldt (4) no 9

Kitab al-Masdjid (5) no 263,
264

Kitab al-Zakdt (12) no 32, 33
Kitab al- ‘Ilm (48) no 30,32, 33
Abu Datd Kitab al-Zakdt (9) Bab 1

Kitab al-Khardj wa al-Imarat
wa al-Fay’(19) Bab 15
Al-Tirmidzi Kitab al-Imdn (38) Bab 17, 18

159 AJ. Wensick, Miftah Kuniiz al-Sunnah al-Nabawiyah, ..., h. 104-105
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
Kitab Tafsir al-Quran  (44)
Surah 88
Kitab al-Da’awqdt (45) Bab 57,
59, 63, 103
Ibn Méajah Kitab al-Adab (33) Bab 54
Kitab al-Fitdn (36) Bab 1
Al-Darimi Kitab al-Buyii’ (18) Bab 10, 11
Ahmad Juz I hal 19, 28, 35, 47, 63, 65,

69,93, 161, 296, 322, 364, 372,
374, 382, 402, 406, 407, 425,
443, 462, 464

Juz 1II hal 170, 314, 357, 423,
439, 475, 482, 502, 527, 528

Juz I hal 79, 131, 157, 178,
244, 295, 300, 325, 332, 339.
344, 374, 391, 451, 466, 472,
474

Juz IV hal 3, 8, 16, 43, 44, 103,
124, 147, 152, 260, 321, 346

Juz V hal 138, 152, 155, 159,
161, 166, 170, 200, 207, 230,
233, 236, 240, 241, 242, 247,
285,391, 416, 419, 423

Juz VI hal 294, 442, 447

Al-Thayalisi

Hadits no. 256, 444, 626, 1241,
2402

Dan untuk terma ‘/lm, di dalam kitab Miftaéh Kuniiz al-Sunnah al-
Nabawiyah'® meliputi:

No Tema Mukharrij Kitab/Bab
1. Ucapan Lukman tentang ulama Malik Kitab Thalab al-‘Ilm (59), Bab 1
Al-Dérimi Kitab al-Muqaddimah, hadits
33
2. Perumpamaan aku diutus Allah Al-Bukhari Kitab al- Iim (3), Bab 20
dari hidayah dan ilmu seperti
ghaits
3. Rukya al-Nabi Saw bi sya 'ni al- Al-Bukhari Kitab al- Ilm (3), Bab 22
1lm
4. Keutamaan ilmu dan pahalanya Abul Daad Kitab al-Fitdn (34),Bab 1, 3
Al-Tirmidzi Kitab al- 1lm (39), Bab 2, 19
Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah, Bab 17
Al-Darimi Kitab al-Muqgaddimah, Bab 31
Ahmad Juz I hal. 63
Al-Thayalisi Hadits 2536
5. Orang yang kebaikannya Al-Bukhari Kitab al-1lm (3), Bab 10, 13
diinginkan Allah akan diberikan Kitab al-I'tisham bi al-Kitdb
pemahaman keagamaannya (96), Bab 10
Ibn Méajah Kitab al-Muqgaddimah, Bab 17
Al-Darimi Kitab al-Muqgaddimah, Bab 32
6. Min khairi md yukhallif al-Rajil | Ibn Majah Kitab al-Muqgaddimah, Bab 20
min ba’dihi al-‘Ilm

10 AJ. Wensick, Miftdh Kuniiz al-Sunnah al-Nabawiyah,..., h. 350-351
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab

7. Tafadhul al-Nas bi al- llm la bi Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 35
ikhtilaf al-Thabagat wa al-

Ansdb

8. Barang siapa yang berjalan Al-Tirmidzi Kitab al-‘Ilm (39), Bab 2, 19
untuk menuntut ilmu, maka Kitab al-Da’awat (45), Bab 98
Allah akan mempermudah Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah, Bab 18
Jalannya ke surga Ahmad Juz 11, hal. 325, 406

Juz IV, hal. 239, 240, 241
Juz V, hal. 192
Al-Thayalisi Hadits no. 1165, 2191
9. Wasiat untuk menuntut ilmu Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah, Bab 22
Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 31,
45

10. | Al-Intifa’ bi al-Ilm wa al-‘aml Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah, Bab 22

biht Al-Dérimi Kitab al-Muqaddimah, Bab 26,
33,45,55
Ahmad Juz 11, hal. 499

11. | Man ta’allama ‘ilman li yushib Abi Daad Kitab al- ‘Ilm (24), Bab 12
bihi ‘aradhan min al-Dunyd lam | Al-Tirmidzi Kitab al- ‘1lm (39), Bab 6
yajid ‘Arfa al-Jannah Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah, Bab 23

Al-Darimi Kitab al-Muqaddimah, Bab 26,
33
Ahmad Juz 11, hal. 321, 338
12. | Man thalab al-Ilm bi ghair al- Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 33
Niat fa raddahu al- ‘llm ila al-
Niat
13. | Ld’ilm bi ghair ‘amal Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 33,
55

14. | Rihlah untuk menuntut ilmu Al-Darimi Kitab al-Muqaddimah, Bab 46

15. | Al-‘Ilm wa al-Hilm wa Qalb al- Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 47
wadi’

16. | Akibat bagi yang ditanya Abu Daad Kitab al- ‘llm (24), Bab 9
tentang ilmu tapi Al-Tirmidzi Kitab al- 1lm (39), Bab 3
menyembunyikannya Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah, Bab 24

Ibn Sa’ad Juz IV, Bab 2, hal. 56

Ahmad Juz 11, hal. 263, 296, 305, 344,
352, 495, 499, 508

Al-Thayalisi Hadits no. 2534

17. | Akibat menyembunikan ilmu Al-Dérimi Kitab al-Muqgaddimah, Bab 20
dan berbicara tanpa ilmu Al-Thayalisi Hadits no. 294

18. Sebaik-baiknya manusia adalah Al-Darimi Kitab al-Muqgaddimah, Bab 25,
ulama dan para muta’allim 31

19. | Wasiat untuk menyebarkan ilmu | Aba Dadd Kitab al- ‘lim (24), Bab 10

Al-Tirmidz Kitab al- 1lm (39), Bab 7

Ibn Majah Kitab al-Muqaddimah, Bab 18,
20

Al-Dérimi Kitab al-Muqaddimah, Bab 23,
45

Ahmad Juz V, hal.269

Al-Thayalisi Hadits no. 2536

20. | Ilmu itu ada 3 selebihnya adalah | Abt Dadd Kitab al-Fardidh (18), Bab 1
keutamaan Ibn Majah Kitab al-Muqgaddimah, Bab 8

21. | Pelajari llmu Faraidh dan Abi Daad Kitab al-Fardidh (18), Bab 1
ajarkan karena hal tersebut Ibn Méajah Kitab al-Fardaidh (23), Bab 1
adalah sebagian ilmu

22. | Bats al-‘Tim fi Akhir al-Zaman Al-Darimi Kitab al-Muqgaddimah, Bab 26
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab

23. | Ilmu dan Dosa Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 32

24. | Ilmu adalah benteng dari fitnah Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 31

25. Ilmu itu adalah takut kepada Al-Darimi Kitab al-Muqgaddimah, Bab 33
Allah

26. | Guru tidak mengambil honor Al-Bukhari Kitab al-ljdrah (38), Bab 16
mengajar Abu Daid Kitab al-Buyii’ (22), Bab 36

Ibn Majah Kitab al-Tijairdt (12), Bab 8

27. Ilmu diangkat dan kebodohan Al-Bukhari Kitab al- Ilm (3), Bab 21, 34

tersebar Kitab al-Istisqd (15), Bab 27

Kitab al-Nikah (67), Bab 11

Kitab al-Asyribah (74), Bab 1

Kitab al-Fitan (92), Bab 5

Kitab al-I'tishdm bi al-Kitdb wa
al-Sunnah (96), Bab 7

Muslim Kitab al- Ilm (47) no. 8, 9, 10,
11,12, 13, 14

Al-Tirmidz Kitab al-Fitan (31), Bab 31, 34
Kitab al- ‘Ilm (39), Bab 5

Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah, Bab 8,
18
Kitab al-Adhdhi (39), Bab 25

Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 15,
18,25, 28, 31

Zaid Ibn Ali Hadits no. 924

Ahmad Juz 1, hal. 349, 402, 405, 439,
450

Juz 11, hal. 162, 190, 203, 257,
261, 288, 428, 481, 524, 536,
539, 541

Juz 111, hal. 98, 176, 213, 273,
289

Juz IV, hal. 392, 405

Juz V, hal. 155, 266

Juz VI, hal. 26

Al-Thayalisi Hadits no. 403, 1196, 1984,
2292

Dari paparan di atas dapat diklasifikasikan, sebagai berikut:

Hadits tentang pendidik
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Hadits tentang Lingkungan Pendidikan
a. Llngkungan keluarga

g
2 30 sogd a8 -
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b. MeS_]ld sebagai lingkungan pendidikan
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1" Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Méjah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57
12 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhéri, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fudd Abd al-Baqi’...J. I, h. 45
163 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
(Riyadh: Dar al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.
14 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. VIII, h. 326
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c. Lingkungan Sosial
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5. Hadits tentang materi pendidikan aqidah
a. Hadits tentang Iman, Islam dan Ihsan
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15 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 33] JG
G o Culs 1B s

16 Abl Datd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abii Dadid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16
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b. Hadits tentang rukun Islam bagian dari iman kepada Allah Swt
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6. Hadits tentang metode pendidikan aqidah
a. Metode Doa
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b. Metode Drill
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17 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al- Bukhdri , tahq. Fuadd Abd al-Baqi’ ...J. I, h. 33.
18 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid,..J. V, h. 40
19 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain, .... J. III, h. 505
170 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10
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c. Metode Tikrdr
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I Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-

Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. L h, 51

172 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
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173 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 32
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g. Metode Demonstrasi
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174 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim

... h.1254.

175 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-

Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...., J. IV, h. 93

176 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Daéid,.. J. 1, h.
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Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ...

77 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

oio&ﬁwgdy“;éwc;T;@u@,ﬁ\.wg,&‘ﬂjﬁaw\ BUS 0 1,801 o ST W)

e of ug“"l Y el Doy S V’ Ly ¢~ ¥, menurut al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih

J.IV, h. 667. &>

78 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. II, h. 518
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B. Klasifikasi Hadits-Hadits Pendidikan Aqidah

1. Hadits tentang pendidik

Dalam UU No.20 tahun 2003, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor,
instruktor, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Menurut UU No. 14 tahun 2005, Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah?.

Sementara itu bila kita merujuk kepada hasil konferensi internasional
Islam I di Mekah tahun 1977, pengertian pendidikan mencakup tiga pengertian
sekaligus yakni tarbiyah, ta’lim, ta’dib.'"® Dapat kita ambil pemahaman, yang
dimaksud pendidik dalam Islam adalah murabbi, mu’allim dan mu’addib, namun
dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan istilah mu allim, seperti yang
terdapat di dalam hadits berikut:

5AE B s gl Bl pei B s g diss Bls
wgy);sdu&u\”w@u; )\My\ﬁw\b.)o-&:-
deMJJ\J - Jus He s Y‘j .uLc Ladst R ES (;uw;w\y
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179 Abu al-Husain Muslim bin Ha]]aj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h. 1600-
1602;}:5u.rL@;..ojMuw&&a\juw\dﬁw)@v\‘u\;uuﬁ':fﬁ\ée')u\Lou

'8 JU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 6

181 JU RI No. No.14 tentang Tentang Guru Dan Dosen tahun 2005 Bab I Pasal I ayat 1

182 Abu Tauhid dan Mangun Budianto, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, th. 1990) h.8

183 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 50.
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Dari hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan seorang pendidik
(mu’allim), bahwa Allah Swt dan para malaikat serta penduduk langit dan bum1

hingga semut yang berada di sarangnya dan ikan di laut JU\ (J» u’l" J M

#*JI di dalam hadits lain ' /}4\ & &R B e 98U s8i, demikian
diantara keutamaan dari seorang pendidik yang mengajarkan kebaikan kepada
peserta didiknya.

Menurut Ramayulis, pendidik ada empat macam. Pertama, Allah Swt
sebagai pendidik bagi hamba-hamba dan sekalian makhlukNya. Kedua, Nabi
Muhammad Saw sebagai utusanNya telah menerima wahyu dari Allah kemudian
bertugas untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada di dalamnya kepada
seluruh manusia. Ketiga, orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga
bagi anak-anaknya. Keempat, guru sebagai pendidik di lingkungan pendidikan
formal, seperti di sekolah atau madrasah.'® Pendidik dalam hal ini adalah Nabi
Saw yang tergambar di dalam hadits berikut:

<
3

o

S ok e et g ole 2e Bl o O 18 s
Ké \:—d\A.U\J uumvlﬂ, wwwwwj:ﬂ;&:\du
L@Js\@wwwwrg\wauuwww@w
L@JT“ ey sy Skl a3 g dv@wwuwm

Jwgwwquﬂuw\f//“w\wwg 5 Js
(gwua\j))ms@\ﬁlyaaw\yw\d Ju;wd &3 edas

Dari hadits di atas tergambar bahwa Rasulullah Saw tidak membantah
jawaban seorang hamba sahaya yang menyebutkan bahwa Allah Swt ada di langit,
hal ini karena Rasulullah Saw sangat memperhatikan kondisi kompetensi yang
dimiliki oleh masing-masing orang dalam setiap aktivitas. Beliau senantiasa
memberikan pengajaran sesuai dengan kadar pemahaman tanpa mencela ataupun
menyalahkan perbuatan seseorang secara prontal, tatkala seorang pencuri ingin
bertobat misalnya, beliau hanya menyuruhnya untuk tidak berdusta, sehingga
setiap kali ia ingin mencuri maka yang terpikir dibenaknya adalah jika aku
mencuri kemudian Nabi bertanya dan jawaban apa yang harus diberikan, jika
mengatakan yang sebenarnya maka hukuman pencurian berlaku baginya, jika

Eiass Johi 5o i G o) i W ks I s L o B 16 s i JB
gl ol (8 15,8 B e el B sk ol G radl

184 Abd Allah ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadhl ibn Bahram ibn Abd al-Shamad al-Darimi,
Sunan al-Ddrimi, (Madinah: Abd Allah Hasyim al-Yamand, th. 1386 H./1966 M) J. 1, h. 363

185 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, th. 2008), h. 59-60

186 Abli Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar ’Aul
Ma’rif,... Juz I, h. 329.
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mengatakan yang tidak sebenarnya maka ia telah berdusta.'”” Pernyataan
Rasulullah Saw tersebut begitu mendalam dan menghunjam hati umatnya. Begitu
pula pada suatu kesempatan Abu Hurairah Ra bertanya tentang doa iftitah, suatu
saat beliau bersabda “shalat pada waktunya...”"** di waktu lain dengan orang yang
berbeda beliau bersabda “jangan marah!”'®, hal ini menunjukkah bahwa beliau
selalu memperhatikan siapa lawan bicara dan kapasitas intelektual serta sesuai
dengan kebutuhannya.

Para sahabat menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari mereka

sepuluh ayat U1 ;&5 (;I,; <Je L;Lia o Jsd e :Jj:,w’ Mty gi.éj'idan mereka
tidak mempelajari sepuluh ayat yang lain sebelum mereka dapat mengetahul setlap
ilmu yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan mengamalkannya L;’ S j-b-b 8
150-| 2215 (;1,;\ Gl 106 Jeally (.1,;\ Geodd o Uil = 6};%!\ %2\, Dari

hadits ini menjelaskan bahwa para sahabat belajar al-Quran per 10 ayat dengan
memahami makna dan mengamalkannya baru mempelajari 10 ayat berikutnya.

Bahkan kalau menyimak hadits g o e olay oy ade i o alll Jour) O
el 13 psla, (Gl 3 o & S0 Wy 1y dsw J gl el sesdl) e
915,00l 5T ! Rasulullah Saw mengajari para sahabat menghafal dengan

mengulang bacaan tersebut sebanyak 7 kali.

Di dalam hadits lainnya sebagai seorang pendldlk 192\.«1»: &g Lf:lj

Rasulullah Saw digambarkan ®Uas3% V3 LU (o o <z ‘_}«a L;/J\ JQ ‘J
Beliau tidak pernah berbuat keji, bahkan ketika seseorang bertanya kepada Alsyah
Ra tentang sifat Rasulullah Saw beliau menjawab dl>- L}J Ju\) v\jxﬂ\ &G ;\

1946”%‘;’ di dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa akhlak Rasulullah Saw

adalah al-Quran.

187 Ibrahim Ibn Muhammad al-Baihaqi, al-Mahdsin wa al-Masawi, (Liefzigh: Giesen, Th.
1902), h. 415

188 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari..., J. 1, h. 243

'8 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari..., J. IV, h. 112

19 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

191 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

192 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M3jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57

19 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. II, h. 518

194 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M3jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 399
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Jika di dalam undang-undang no. 14 tahun 2005 disebutkan tentang
kompetensi seorang pendidik yang meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional,'” maka Rasulullah
Saw memiliki seluruh kompetensi tersebut hal ini dapat dilihat pada hadits Umar
Ibn al-Hakam Ra'*® beliau memperhatikan kondisi lawan bicara beliau, ini adalah
bagian dari kompetensi pedagogik yang beliau miliki, begitu juga ketika
Rasulullah Saw mengajarkan para sahabat ayat al-Quran 10 ayat dan baru
menambahnya dengan 10 ayat lagi ketika mereka sudah memahaminya'® atau
ketika beliau mengajari para sahabat untuk menghafal dengan mengulang bacaan

sebanyak 7 kali'®¢, begitu pula yang dikatakan oleh Anas Ibn Malik Ra: \SL Gt
o6 1316 22K, 2185 155 656 <1 <L ini menunjukkan bahwa beliau memiliki
kompetensi profesional sebagaimana yang beliau ucapkan 200\-5-133 &l ijl’,
sedangkan kompetensi sosial beliau tergambar pada hadits Al j«o f;fj\ u—i‘ (J

&

215 4% 3]3 G 2los «lz dan kompetensi kepribadian beliau terlihat pada

-

2w

jawaban Aisyah Ra yang bertanya tentang kepribadian Rasulullah Saw, yaitu:

20201-?-3 qj-; L;/UJ/ é):\j ,:')Tjﬁ\ \,713 L. Ringkasnya kompetensi Rasulullah Saw
sebagai Pendidik dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KOMPETENSI HADITS
1 Pedagogik Memahami perbedaan peserta didik>*
2 Kepribadian %z ¥y e dlog el Jo 28025
3 Sosial Hadits Aisyah Ra?%

195 Undang-undang R1, no 14 tahun 2005 pasal 10

19 Abl Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar *Aul
Ma’rif,... Juz II, h. 329.

197 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

198 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

19 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 51

200 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57

21 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. II, h. 518

202 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, ... h. 399

203 Abii Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn *’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar Aul
Ma’rif,... Juz II, h. 329.

204 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. II, h. 518

205 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 399
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4 Profesional mengajarkan para sahabat ayat al-Quran 10 ayat dan
baru menambahnya dengan 10 ayat lagi?%, mengajari
para sahabat untuk menghafal dengan mengulang
bacaan sebanyak 7 kali?”’, mengulang setiap ucapan 3

kali®®®, diutus sebagai pendidik.2*®

2. Hadits tentang peserta didik

Menurut UU RI no. 20 tahun 2005, Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu?'.

Dalam pendidikan Islam, terdapat sebutan-sebutan khusus bagi para
peserta didik, diantaranya:

a. Thdlib al- ‘Ilm atau Thdlib yang berarti seseorang yang sedang mencari ilmu.
Dalam kamus al-Wasith disebutkan: “al-Thdlib vyaitu penuntut ilmu,
biasanya disebutkan kepada siswa tingkat menengah dan perguruan
tinggi.”?"! Penamaan ini diambil dari hadits-hadits Rasul Saw mengenai
kewajiban dan keutamaan penuntut ilmu.

b.  Murid yang berarti seseorang yang ingin belajar dan siap menerima
pengajaran dari guru atau syekhnya.

c.  Tilmidz yang berarti seseorang yang mencari-cari ilmu pengetahuan dengan
bertanya pada orang yang lebih alim.

Muta’allim yaitu orang yang diajarkan kepadanya ilmu pengetahuan.

€.  Mutarabbi yaitu seseorang yang dikembangkan dan dididik dengan nilai-

nilai yang bermanfaat.?'?

Nama-nama tersebut terkadang digunakan dalam beberapa kondisi yang
berbeda walaupun secara keseluruhan mempunyai makna yang sama yaitu peserta
didik.

Dalam membicarakan peserta didik, hal penting yang harus diperhatikan
oleh pendidik adalah: potensi peserta didik, kebutuhan peserta didik, dan sifat-
sifat peserta didik? yang tentunya berbeda satu sama lainnya, seperti yang
disampaikan Rasulullah Saw pada hadlts berikut:

,u;w\wu,.bjjyfau s Wi J6 S g desa Bis

uﬁ‘UA.U\ ”’&j&&@ﬁi&jgﬂ&ﬂ\y&\f&ﬂyd\fwj

206 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

207 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

208 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 51

209 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57

210 U RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 4

2! Tbrahim Musthafa dkk, Mu jam Al-Wasith, (Kairo: Dar al-Da’wah), J. II, h. 561

U2 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi,
Epistimologi, Dan Aksiologi Praktik Pendidikan, (Bandung Citapustaka Media Perintis, th. 2008), cet.
1, h. 150-151

213 Amiruddin Siahaan dan Nur Hidayah, Hadis-Hadis tentang Peserta Didik, Nadwa
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, Nomor 1, April 2014, h. 2
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Hadits ini memggambarkan perbedaan antara manusia dalam
kemampuan belajar, memahami dan mengingatnya. intelektualitas manusia dapat
di Kklasifikasikan dalam tiga golongan, yaitu: orang yang mampu belajar,
menghafal, dan mengajarkan ilmu yang dimiliki kepada orang lain, orang ini
diumpamakan dengan tanah yang subur, kemudian orang yang memiliki banyak
ilmu tetapi tidak dimanfaatkan tetapi masih mau mengajarkannya, orang ini
diumpamakan seperti tanah yang gersang, dan orang yang tidak tertarik, apalagi
menghafal dan mengajarkan kepada orang lain, orang ini diumpamakan seperti
tanah tandus. Karena perbedaan itulah maka ketika Rasulullah Saw mengutus
Muadz Ibn Jabal Ra ke Yaman beliau memerintahkannya agar menyeru mereka

untuk :\U\ J}w) &‘J ol Y\ AJ\ NEEP J‘ 1¢=3), dan kalau sudah dilakukan,

maka :\Uj X :}fus ol uas V'@“l'; o B dy & V.@J&U dan jika

2 0%z
|

o fo

2155—@?‘}—5 J‘; sjjj V-e-g‘m;&\ i AS-): r@-}\y\ &, hadits ini menggambarkan

penduduk Yaman sudah melakukannya, maka T V.gJ&— &p}b\ o] 5

214 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 45
215 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-

Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 430, o) (& 435¢) Jg53 s} O
o) ol Gamg ) ol el B Blona il 0,53 LS ALYl 6T g2 (O (63 Al ey
o @apl 0gie Oy ol (o Laeod) Sl W (3 dm o) e Aslpeadl (03 (539, 800
o Al adly 3 Ay B @ (O3 83 (1 i i @AYl g AT s 31y S 138 o1 el
Ll ale dih 05 el o Jolb 03 Jary (Jhiy condly B o 29 Ol V) Sl (s jlad)
Ay o B O OF 2ol ) 083y pnd Biw (D33 o )il i el ) Tl o3y
Ah B Ol By (gd as s o A i) B s o) S o BV B audy i B
B9 ool o Wy ety Bl ads iy (5 Sl "Rl QUST (By cad B S
LB Lyl dingg Sz O alll o 1By g ake Al Lo wm b A e o s Ll Sl
ol ) Jleadl o DB 23 4d) Jag Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn Sayid Abd Allah Ibn

Ahmad al-Jakni al-Syinqiti, Kautsar al-Ma 'dni al-Dardart fi Kasyf Khabdya Shahih al-Bukhari, cet, i
(Beirut: Muassasah al-Risalah, th. 1995), h. 202
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Rasulullah Saw mengajarkan kepada Muadz Ibn Jabal Ra cara menyampaikan
ajaran beliau secara step by step, dengan tahapan-tahapan berikut: pertama
mengajarkan tauhid dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah Swt dan
Muhammad Saw adalah RasulNya, kedua mengajarkan shalat dan ketiga
mengajarkan tentang zakat yang diambil dari orang kaya dan dikembalikan kepada
orang miskin.

Selain itu peserta didik haruslah memiliki niat yang tulus dalam menuntut

sfis o

ilmu dengan mengharap ridha Allah Swt, maka & agad) 4 Al 3; N

Z*G‘ﬁ;ﬂ\,dan Allah Swt akan mempermudah jalan ke surga, - M G, jb Sl e
217525,:3'\ é} G b AR e Lilf 4,- namun jika menuntut ilmu dengan niat selain
Allah Swt 218}3\ e bhada \f»«;}G e a 350 3 MRS ule (21&7 2/ atau karena
ingin mendebat ulama, atau mengolok-olok orang bodoh, atau mengalihkan
pandangan manusia kepadanya, - 4 {5, 3 ACIH 4 (o) (’vi-;d\ b o
zos ) A AleSh o) ) 534 4 O 3 6Gi2)) - maka Allah Swt akan
memasukkannya ke dalam Neraka.

Paling tidak ada 3 hal yang harus dilakukan oleh peserta didik,
sebagaimana yang tergambar di dalam hadits berikut:

AR Be nE o el a p2 Bl Wls e T g is
A 06 s B i Lo 0 e 1 s sk s s
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216 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 28 13
» > A é«ig\}

217 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ....,J. V, h. 28 }ﬁ J\5
e L 138 s

218 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ..., J. V, h. 33 gj

3%
|

158 o ¥ Ol o 5p B0 Y Ly fs S 138 (g 4 0B i (5
219 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 32
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Dari hadits di atas 3 hal yang harus dilakukan peserta didik setelah
menyimak, adalah memahami, menghafalkan dan menyampalkannya hal ini Juga

yang dilakukan oleh Aisyah Ra - ¥ &3 (,L.« e a L;.; 6J\ gy st &)

%W 80 %

213535 G5 as Easl; ‘J\ By s &= - beliau melakukan murdja ah terhadap
sesuatu yang beliau dengar sampai beliau paham.

Selain itu ada 3 ilmu yang harus dipelajari, yaitu: U3 ¢);3 3 F (Li-;j\

2241312 Ay 5 3\ Rt 1 50 LS8 4T %8 545, mempelajari al-Qurén, Hadits

dan ilmu Faridhah ‘Adilah, menurut beberapa syarh hadits ilmu Faridhah ‘Adilah
ini adalah ilmu faraidh.

3. Hadits tentang Lingkungan Pendidikan

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari
kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun
berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat
yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang,
serta teknologi.??

Lingkungan pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan
peserta didik secara garis besar, menurut M. Ngalim Purwanto ada 3, yaitu:

a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat.2*

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan yang ikut serta
menentukan corak pendidikan yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap peserta
didik. Lingkungan dapat berupa lingkungan sosial, lingkungan nonsosial.
Lingkungan sosial berupa lingkungan yang terdiri atas manusia yang ada di sekitar
anak yang dapat memberi pengaruh terhadap anak, baik sikap, perasaan, atau

220 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ....,J. V, h. 33-34

21 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. [, h. 54

222 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 23 359‘:9 E\uq)ﬁ sering diartikan dengan ilmu Faraidh oleh
para muhadditsin.

223 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 2010), h. 291, Lihat Juga
Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, HIKMAH, Vol. XIII, No. 1, 2017, h.
6

224 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, th. 2007), h.123.
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bahkan keyakinan agamanya, misalnya lingkungan pergaulan. Lingkungan
nonsosial adalah lingkungan alam sekitar berupa benda atau situasi, misalnya
keadaan ruangan, peralatan belajar, cuaca, dan sebagainya, yang dapat
memberikan pengaruh pada peserta didik.2s Di antara lingkungan yang banyak
mempengaruhi peserta didik adalah lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
(tripusat pendidikan). Ketiga lingkungan ini, baik sebagai lingkungan sosial
maupun nonsosial semuanya dapat membentuk watak, sikap, prilaku,
keperibadian, kebiasaan peserta didik. Ketiga lingkungan ini harus bersinergi
dalam pendidikan sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi
perkembangan peserta didik??.

Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul
Mujib dan Yusuf Muzakkir, ketiga lingkungan pendidikan di atas di sebut Tri
Sentra lingkungan pendidikan, yaitu: Alam keluarga yang membentuk lembaga
pendidikan keluarga, Alam perguruan yang membentuk lembaga pendidikan
sekolah, dan Alam pemuda yang membentuk lembaga pendidikan masyarakat.2’

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses
pendidikan yang berlangsung. Sedangkan lingkungan pendidikan Islam adalah
suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat ciri-ciri kelslaman yang
memungkinkan terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik**

Pada periode awal, umat Islam mengenal lingkungan atau lembaga
pendidikan berupa kuttab yang mana di tempat ini diajarkan membaca dan
menulis huruf al-Quran lalu diajarkan pula ilmu al-Quran dan ilmu-ilmu agama
lainnya. Begitu di awal dakwah Rasulullah Saw, ia menggunakan rumah Argdm
sebagai institusi pendidikan bagi al-Sdbig al-Awwaliin®®®. Pada perkembangan
selanjutnya, institusi pendidikan ini disederhanakan menjadi tiga macam, yaitu
keluarga disebut juga sebagai salah satu dari satuan pendidikan luar sekolah dan
sebagai lembaga pendidikan informal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal, dan masyarakat sebagai lembaga pendidikan non formal.>°

225 Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna
dan Kedudukannya dalam Pendidikan), Jurnal Al-Ta’dib Vol. 8 No. 2, Juli-Desember 2015, h. 12

226 Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna
dan Kedudukannya dalam Pendidikan), ..., h. 13

27 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th.
2006), h.224

28 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, cet.] (Jakarta: Gaya Media Pratama, Th.
2005), h. 163. Lihat Juga Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, ... h. 6

22 Rumah (dar) adalah lembaga pendidikan pertama dalam sejarah Islam, lihat Hasan
Abdul ‘Ali, At-Tarbiyah al-Islamiyah Fi al-Qurani al-Rabi al-Hijri, Mesir, Darul Fikri, Th.1977), h.
26. Di tempat itulah Nabi mengajarkan dasar-dasar atau pokok-pokok agama Islam kepada sahabat-
sahabatnya. Di rumah itu juga dibacakan wahyu-wahyu (ayat-ayat) al-Quran kepada para pengikutnya.
lihat Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan, alih bahasa Bustami A. Ghani
dan Djohan Bahri, (Jakarta, Bulan Bintang, th.1970), h. 51.

20 Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, ...h. 6
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a. Hadits tentang Lingkungan Keluarga
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Berkenaan dengan hadits di atas, Abu Hurairah Ra. berkata:
e ¥ e S0 S sk s s B3k 00k 2
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Kemudian Abu Hurairah berkata: Jika kalian ingin memahami maknanya,

maka bacalah “Fithrat Alldh allati fathara al-Nds ‘alaihd la tabdila li khalg
Allah” (al-Rim: 30) al-Ayah.

*-\\

J
f/

Hadits di atas berhubungan dengan Qs. al-Rim: 30, yaitu
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Pada dasarnya setiap manusia mempunyai fithrah untuk beragama
tauhid, karena pada konteks penciptaan manusia, fithrah** lebih dimaknai sebagai
kecenderungan manusia untuk percaya (iman) kepada adanya Allah Swt.

231 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim
(Riyadh: Dar al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.
22 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 1429
233 Kata Fithrah berasal dari akar kata (bahasa) Arab, fathara, mashdarnya adalah fathrun.
Akar kata tersebut berarti “dia memegang dengan erat”, “memecah”, “membelah”, “mengoyak” atau
“meretakkannya”. Penggunaan bentuk pertamanya, fatharahu (Dia telah menciptakannya); yakni, Dia
menyebabkannya ada secara baru, untuk pertama kalinya. Dengan demikian kata féthir al-Samawati
berarti Sang Pencipta langit. Lihat Abi al-Fadhl Jamal al-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhiir
al-Anshari al-Khazrazi al-Mishri, Lisdn Al- ‘Arab, (Kuwait: Dar al-Nawadir, Th. 1300 H), J. VI h. 365.
Konon sahabat Nabi, Ibn Abbas tidak tahu persis makna kata fdrhir pada ayat-ayat yang berbicara
tentang penciptaan langit dan bumi, sampai ia mendengar perebutan tentang kepemilikan satu sumur.
Salah seorang berkata, "Ana fathartuhu". Ibn Abbas memahami kalimat ini dalam arti, "Saya yang
membuatnya pertama kali." Dan dari situ Ibn Abbas memahami bahwa kata ini digunakan untuk
penciptaan atau kejadian sejak awal. Lihat Quraish Shihab, Wawasan Al-Qurdn, Tafsir Maudhu'’i atas
Pelbagai Persoalan Umat, cet. xiii. (Bandung: Mizan, 1996), h. 281. Secara etimologi, Fithrah berarti
al-khilgah (naluri, pembawaan) dan al-thabi’ah (tabiat, watak, karakter) yang diciptakan Allah swt
pada manusia, lihat Abdurrahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
h. 50. fithrah juga terambil dari kata al-fathr yang berarti syaq (belahan). Dari makna ini lahir makna-
makna lain, antara lain pencipta atau kejadian. Makna fithrah (disebutkan sebanyak 20 kali dalam al-
Quran) dalam al-Quran dapat dikelompokkan dalam empat makna yaitu; (1) proses penciptaan langit
dan bumi, (2) proses penciptaan manusia, (3) pengaturan alam dengan seluruh isinya yang serasi dan
seimbang, dan (4) pemaknaan agama Alldh sebagai pedoman bagi manusia dalam menjalankan
tugasnya. Dengan demikian kata tersebut juga dipahami dalam arti asal kejadian, atau bawaan sejak
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Ayat di atas seringkali dikaitkan dengan firman Allah Swt pada Qs. Al-
A’raf: 172, berikut:
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Manusia telah diambil kesaksiannya oleh Allah terhadap keberadaanNya
dan manusia mengakui adanya Allah. Kesaksian inilah yang merupakan
kecenderungan manusia sejak lahir untuk beriman kepada Allah Swt.>*

Berdasarkan ayat dan Hadits di atas fithrah yang dimaksud, adalah al-
Khilgah wa al-Jibillah li qabiil al-Din**, yaitu kecenderungan menerima agama
tauhid. Untuk menjaga dan memelihara fithrah ini menjadi bagian tugas
pendidikan, karenanya pendidikan dalam hal ini pendidikan Islam dipandang
sebagai bentuk ikhtiar untuk menjaga manusia tetap berada pada fithrahnya
(fithrah atas pengakuan terhadap Tuhannya dan pengakuan terhadap agama yang
hanif) dan tidak menyimpang dari kodratnya. Hadits di atas juga menjelaskan
tentang lingkungan pendidikan dalam keluarga dan pengaruhnya yang sangat

penting terhadap agama, moral dan perkembangan anak-anak mereka, - é\yb

$lessl 50 417%e0 415348 - Setiap anak terlahir dengan fithrah untuk menganut

agama yang benar, kedua orangtuanyalah yang mempengaruhi anak dan
mengarahkannya pada agama lain.

Islam sangat memperhatikan lingkungan keluarga karena itu
mempersiapkan lingkungan yang Islami harus dimulai dari sejak memilih jodoh

A% &55 a2 oy 5506 a5 Wlss esds W Y 8 &858, namun

nabi Saw memerintahkan untuk lebih mengutamakan memilih agama - gz\:b} 5l

lahir. lihat Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Media
Pratama, 2001), h. 73.

234 Al-Attas menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan bahwa manusia mempunyai
keberuntungan wujud kepada penciptanya, yang bermula dari peristiwa yang digambarkan pada pada
ayat di atas yakni sebagai masa “waktu sebelum perpisahan” (time of the pre-separation), yaitu masa
ketika manusia belum diberi jasad dan masih berada dalam Kesadaran Tuhan. Ayat ini juga yang
digunakan oleh al-Attas untuk menjelaskan kesadaran beragama manusia. Di samping itu, ayat ini
menerangkan dua pokok permasalahan lain yaitu “bahasa” dan persaudaraan manusia. Lihat, Wan
Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat danPraktek Pendidikan Islam Syed M. Naquib al Attas, terj. Hamid
Fahmi dkk (Bandung: Mizan, 2003), h.95.

235 Menurut , terdapat beberapa makna, yaitu: (1) al-Khilgah wa al-Jibillah li gabil al-Din;,
(2) al-Sunnah; (3) Ibtidd hufar al-Bi'r, (4) Dukhiil waqt al-Fithr; (5) Fasdd al-Shaum; (6) al-
Tasyaqqug; (7) al-Madzy; (8) al-Halb bi ashba’in wa tharafa al-Ibhdm; (9) Thariyyun garibun; (10)
Ma yazhhar min al-Laban min hilmat al-Dhar’i. lihat Ibn al-Athir, al-Nihdyah fi Ghartb al-Hadits wa
al-Atsar, (Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 2013) h. 710-711

26 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 3 h. 360
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Qg;U\-z” hal ini mengisyaratkan bahwa untuk menanamkan aqidah pada anak harus

264 2

di mulai dari memilih pasangan. Hal ini dipertegas oleh sabda beliau - l973<

5}-(;1934-238 yang mengarahkan agar memilih pasangan yang baik, sehingga di dalam

pernikahan akan melahirkan keturunan yang baik pula, karena di bawah
pengawasan seorang ibu yang memiliki agama dan akhlak yang baik, akan
melahirkan generasi yang baik pula. sehingga sangat menetukan arah pendidikan
anak.

b. Hadits tentang Mesjid sebagai institusi pendidikan

Sejarah Pendidikan Islam amat erat pertaliannya dengan masjid, karena
itu apabila kita membicarakan masjid adalah berarti bahwa kita membicarakan
suatu lembaga yang dipandang sebagai tempat yang asasi untuk menyiarkan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan Islam>°. Secara historis keberadaan sekolah
merupakan perkembangan lebih lanjut dari keberadaan masjid. Sebab, proses
pendidikan yang berlangsung di masjid pada periode awal terdapat pendidik,
peserta didik, materi dan metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan
materi dan kondisi peserta didik.

Keberadaan masjid sebagai tempat pendidikan tergambar di dalam hadits
berikut:
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27 Anjuran Nabi di atas mengandung makna dan hikmah, Pertama dari segi ketahanan dan
kegunaan; kecantikan dan kekayaan tidak dapat bertahan lama sedangkan keturunan dan kemuliaan
tidak juga langgeng dalam mengangkat derajat dirinya dan suaminya. Kedua dari segi hikmah terlihat
bahwa kecantikan, kekayaan dan keturunan belum tentu dapat mendatangkan kebahagiaan. Ketiga dari
segi masa depan, isteri yang cantik, kaya dan berasal dari keturunan mulia mungkin sekali terkena
‘Ujb dan Sum’ah dengan segala yang dimilikinya sehingga bisa menganggap enteng akad perkawinan.
Lihat Ahmad Tafsir, Pentingnya Pendidikan Agama dalam Keluarga, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1995, h. 5 lihat, Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bdri,... J 14 h. 330. Sebagaimana ibu, seorang
ayah juga memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan anak, fisik, serta mental dan
kejiwaannya. Karena itu, dalam memilih calon suami, Islam juga mengajarkan untuk memperhatikan
sisi keturunan dan lingkungan tempat ia tinggal. Si calon suami tersebut hendaknya juga memiliki
sifat-sifat yang terpuji sebab ia kelak akan menjadi panutan anak-anaknya dan menurunkan semua sifat
dan wataknya kepada mereka. Selain itu, isteri juga akan terpengaruh oleh sebagian sifat-sifatnya
melalui pergaulan sehari-hari dengannya. Menurut Islam, seorang wanita muslimah tidak
diperbolehkan untuk menikah dengan lelaki nonmuslim. Hikmah dari hukum ini adalah demi menjaga
keselamatan anak-anak dan keluarga dari hal-hal yang tidak diinginkan, termasuk yang menyangkut
kepercayaan (agama) dan perilaku, sebab istri dan anak akan sangat terpengaruh oleh kepercayaan dan
perilaku si ayah. Islam juga melarang kita mengawinkan wanita anggota keluarga kita dengan seorang
lelaki yang tidak taat beragama dan berperilaku tidak Islami demi menjaga wanita tersebut serta anak-
anaknya kelak dari penyimpangan terhadap agama.

238 Abu Abd AlldAh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani .... h. 341

239 Achmad Sjalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Th.1987), h. 93-
94
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Hadits di atas menjelaskan tentang fungsi maspd pusat pendidikan, di

mana majelis-majelis ilmu terdapat di dalamnya, - ;% (,lx..l 1is Blmti 53 25
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begitu pentingnya mesjid karena itulah pada saat hijrah ke Madinah, bangunan
pertama yang beliau bangun adalah mesjid sebagai sentral segala kegiatan umat
Islam.

Pada masanya mesjid merupakan lembaga pendidikan formal*? yaitu
sejak masa Rasulullah Saw dan Khulafd al-Résyidin, serta khalifah-khalifah
sesudahnya sebagai tempat pendidikan dan pengajaran umat Islam, sampat dengan
tahun 459 H dengan berdirinya madrasah pertama di Baghdad yang diikuti dengan
berdirinya madrasah-madrasah di berbagai daerah, diantaranya madrasah
Nizhamiyah, maka mesjid tidak lagi menjadi satu-satunya pusat pendidikan dan
pembelajaran.’* Dan kemudian mesjid menjadi lembaga pendidikan nonformal?*.

c. Hadits tentang Lingkungan Sosial

Dalam proses pendidikan, lingkungan berperan penting dalam
perkembangan dan pembentukan perilaku individu. Dalam bentuk metaforik,
Nabi Saw juga juga menjelaskan tentang lingkungan sosial yang dapat
mempengaruhi karakter seseorang, seperti sabda beliau:
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240 Abd Allah ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadhl ibn Bahram ibn Abd al-Shamad al-Darimi,
Sunan al-Ddrimi, (Madinah: Abd Allah Hasyim al-Yamani, th. 1386 H./1966 M), h. 365

241 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. VIII, h. 326

242 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Peride Klasik dan Pertengahan, (Jakarta:
Rajawali Pers, Th. 2004), h. 37

43 Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Th. 1975), h. 32

24 UU no 20 Tahun 2003 Pasal 12

25 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IT h. 89
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Rasulullah Saw mengumpamakan teman yang baik seperti penjual
minyak wangi yang sedikit banyaknya orang yang berteman dengan penjual
minyak wangi akan terkena wewangian tersebut baik karena membelinya atau
hanya terkena wanginya, sedangkan teman yang buruk diumpamakan dengan
pandai besi sedikit banyaknya orang yang berteman dengan pandai besi akan
terkena percikan api atau minimal kena asap dari pembakaran tersebut, karena itu

Rasulullah Saw memperingatkan 2%¢:Jl53 4 5545-7 Bl s o2 B
pengaruh pergaulan dapat mempengaruhi keyakinan seseorang.

Lingkungan dapat mempengaruhi pendidikan seseorang, ketika berada
dalam lingkungan yang positif, maka pendidikan akan menghasilkan generasi
yang positif pula, tetapi sebaliknya jika berada dalam lingkungan yang negatif,
maka pendidikan akan menghasilkan generasi yang negatif. Ada 3 aliran yang
membicarakan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan seseorang, yaitu:

1. Arthur Schopenhauer (1788-1860) yang mempelopori aliran Nativisme,
menitikberatkan pandangannya pada peranan sifat bawaan dan keturunan
sebagai penentu perkembangan tingkah laku, persepsi tentang ruang dan
waktu tergantung pada faktor-faktor alamiah atau pembawaan dari lahir,
bahwa pada diri anak dan orangtua terdapat banyak kesamaan baik fisik
maupun psikis, inilah asumsi yang mendasari aliran ini. Aliran ini sering
disebut sebagai aliran pesimistis dan deterministik?7.

2. John Locke (1632-1704), pelopor Aliran Empirisme, menitikberatkan
pandangannya pada peranan lingkungan sebagai penentu perkembangan
tingkah laku perwujudan tingkah lakunya ditentukan oleh lingkungan
dengan kiat-kiat rekayasa yang bersifat impersonal dan direktif, Asumsi
psikologisnya adalah bahwa manusia lahir dalam keadaan tidak memiliki
pembawaan apapun, bagaikan kertas putih (tabula rasa) yang dapat ditulisi
dengan apa saja yang dikehendaki. Aliran ini sering dikenal dengan aliran
yang optimistik dan positivistik, karena suatu tingkah laku menjadi lebih
baik apabila dirangsang oleh usaha-usaha yang nyata, dan manusia bukanlah
robot yang diprogram secara deterministik.>#

3. William Stern (1871-1929) dengan Aliran Konvergensinya menggabungkan
dua aliran di atas. Konvergensi adalah interaksi antara faktor hereditas dan
faktor lingkungan dalam proses perkembangan tingkah laku?*, Hereditas
tidak akan berkembang secara wajar tanpa diberi rangsangan dari faktor
lingkungan. Sebaliknya rangsangan lingkungan tidak akan mempengaruhi
perkembangan yang ideal tanpa didasari oleh faktor hereditas. Berdasarkan
hal tersebut kepribadian seseorang ditentukan oleh kerja integral antara

246 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 33] dé

247 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, ... h. 319
248 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, ... h. 166
2% James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, ... h. 112
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faktor internal (potensi bawaan) dan faktor eksternal (lingkungan
pendidikan)>*

Kalau dibandingkan pendapat ketiga aliran di atas dengan hadits-hadits
sebelumnya, jelas bahwa Rasulullah Saw telah lebih dulu memberi warning

tentang pengaruh hereditas -J_;U\ g»\:b; sabBast M lg%55 22, maupun

lingkungan sosial - 2303 4 v.%f&-\ JL.;L& dds s S 229 terhadap
pendidikan anak.

4. Hadits tentang Evaluasi Pendidikan

Secara etimologi evaluasi berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation
dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut
al-Qimah atau al-Taqdir yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara
harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-Taqdir
al-Tarbawiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau
penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan®*. Evaluasi
merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan perencanaan yang matang
untuk menentukan nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti rangkaian
aktivitas pembelajaran dalam beberapa waktu. Nilai tersebut melambangkan hasil
secara kualitatif dan kuantitatif terkait perkembangan belajar peserta didik.>s

Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 istilah penilaian
(assesment) terdiri dari tiga kegiatan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi.
Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling
berkaitan. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan
suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/
bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi
bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan
berdasarkan hasil-hasil penilaian®¢. Sedangkan berdasarkan Permendikbud No. 53
tahun 2015 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi

230 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Rajawali
Press, Th. 2002) h. 115

! Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagqi’...J. II1, h. 360

22 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani. cet. i (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’,
th. 1417 H), h. 341

23 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 33{ J@

254 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia.Th.
2009), h. 234

255 Leni Fitrianti, Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran, Al-Ishlah:
Jurnal Pendidikan — ISSN: 2087-9490 (p); 2597-940X (o) Vol. 10, No. 1 (2018), h. 92

2% permendikbud No. 81A th. 2013, h. 25
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sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui observasi, penilaian diri,
penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes praktek, proyek, dan
portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi’.

Rasulullah Saw juga melakukan evaluasi terhadap Mu’adz Ibn Jabal Ra
sebelum mengirimnya ke Yaman, sebagaimana yang tergambar di dalam hadits
berikut:
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Dari hadits di atas tersirat bahwa Rasulullah Saw sedang menguji Muadz
Ibn Jabar Ra dengan pertanyaan yang berkenaan dengan cara memutuskan perkara
yang dihadapinya ketika berada di Yaman nantinya, dari hasil percakapan tersebut
jelas bahwa Rasulullah Saw sangat puas dengan jawaban Muadz Ra, yaitu ia akan

memutuskan perkara berdasarkan al-Quran - ;U\ u‘ig- 6‘”‘ - dan jika tidak
ditemukan di dalam al- Quran maka akan dlputuskan berdasarkan Sunnah
Rasulullah Saw - ko3 4 EA] J“’ ] Jsl; 2.3 JU dan jika tidak terdapat

pada keduanya, maka akan diputuskan berdasarkan ijtihad - }T ‘gj &b :\-@-o-‘ -
Bukan hanya Muadz Ibn Jabal Ra saja yang dievaluasi oleh Rasulullah Saw, para
sahabat lainnya pun tidak lepas dari penilaian beliau, seperti Abu Bakar Ra - ‘ié-jf

L;f»b/ 6«?\ -, Umar Ibn al-Khattab Ra sebagai - «IJ\ o2 <& éfw\

a5l (paling tepat

-, Utsman Ibn
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Affan Ra - 3U3 (i.é."w»«p\ -, Ali Tbn Abi Thalib Ra V'b
keputusannya), Ubay Ibn Ka’ab Ra - AU\ uhﬁ ﬁ \ -, Muadz Ibn Jabal Ra -

(\}J\j J“)’\z)b AL -, Zaid Ibn Tsabit Ra - V.é-«ay\ - (paling mengetahui ilmu

257 Permendikbud No. 53 th. 2015, h. 3
2% Ab(l Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abi Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16
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faraidh), dan Abu Ubaidah Ibn Jarrah Ra, sebagai —45’31\ FRES :,w/\ -2 Di antara

mereka terdapat juga al-Mubasysyirin bi al-Jannah, sebagaimana yang terdapat di
dalam hadits berikut:
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Istilah evaluasi*' pembelajaran sering disamaartikan dengan ujian, meskipun
saling berkaitan, akan tetapi tidak mencakup keseluruhan, pada dasarnya evaluasi
bukan hanya menilai hasil belajar saja, tetapi juga proses-proses yang dilalui
pendidik dan peserta didik dalam keseluruhan proses pembelajaran.

Evaluasi dalam perkembangan teori pembelajaran dewasa ini lebih
menitikberatkan pada penilaian terhadap proses berlangsungnya aktivitas belajar
peserta didik, karena mempunyai makna yang besar bagi peserta didik sendiri
khususnya dalam tingkat pemahaman dan daya ingat yang kuat terhadap bahan
pembelajaran. Walaupun demikian, hasil belajar juga tidakdapat dilupakan,
karena merupakan suatu ukuran keberhasilan dalam pembelajaran, baik melalui
lisan, tulisan maupun perbuatan/praktik.

5. Hadits Tentang Materi Pendidikan Aqidah

Dalam pendidikan aqidah materi tentang iman itu terdiri dari Ma 'rifat al-
Mabda, yaitu keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya: wujud Allah,
keesaan, dan seluruh sifat-sifat-Nya. Ma rifat al-Wasithah, yaitu keyakinan yang
berhubungan utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu
malaikat, rasul dan kitab-kitab Allah, dan Ma rifat al-Ma’ad, yaitu keyakinan
yang berhubungan dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga,
neraka, qadha dan qadar Allah, dan berita gaib lainnya.>®

Sementara Hasan al-Banna membagi muatan aqidah menjadi empat
bagian, yaitu: Al-Ildhiyydt. Bagian ini membahas hal-hal yang berhubungan
dengan Allah Swt. dari segi sifat-sifat, asma', dan perbuatan-perbuatanNya, dan

23 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 43, menurut Abu Isa hadits ini Hasan Gharib.

260 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 647

261 Prinsip-prinsip evaluasi: valid, berorientasi kepada kompetensi, berkelanjutan/
berkesinambungan (kontinuitas), menyeluruh (komprehensif), adil dan objektif, bermakna, terbuka,
praktis, dan dicatat serta akurat. Jenisnya ada empat: evaluasi formatif, sumatif, placement atau
penempatan, dan diagnosis. Sasarannya meliputi mengevaluasi peserta didik, pendidik, materi
pendidikan, proses penyampaian materi pelajaran, dan berbagai aspek lainnya yang berkaitan dengan
materi pendidikan. Lihat Najahah Mudzakir, Milieu Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Lentera Kajian
Keagamaan Keilmuan dan Teknologi, Vol 13 No 1 (2015): Maret, ISSN: 1693 — 6922, h. 104

202 Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Aqidah Islam, cet.i, (Jakarta:
Kencana, Th. 2003), h. 437
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ditambah dengan apa yang harus diyakini seorang hamba perihal Tuhannya. Al-
Nubuwdt. Bagian ini membahas segala sesuatu yang terkait dengan para nabi dari
sisi sifat-sifat, kema'shiiman, tugas, dan urgensi kebutuhan kepada risalah mereka,
termasuk juga mukjizat dan karamah, serta kitab-kitab samawi. Al-Ruhaniydt,
Bagian ini membahas apa saja yang berhubungan dengan alam supranatural,
seperti malaikat, jin, dan ruh. Al-Sam'iyydt. Ini berkaitan dengan kehidupan di
alam barzakh dan kehidupan akhirat, seperti kondisi di alam kubur, tanda-tanda
hari Kiamat, hari Kebangkitan, perhitungan, dan pembalasan.?® beberapa paparan
di atas secara sistematis disebut dengan Arkdn al-Iman. Materi Pendidikan agidah
tergambar pada hadits berikut:
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Hadits di atas menjelaskan tentang Trilogi Din (agama), - Iman-Islam
dan Ihsdn- ketiga konsep dasar ini membentuk tiga tingkatan (struktur) secara
berurutan menurut konsep agama>® Iman adalah pengakuan akan kepercayaan
terhadap Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, perjumpaan denganNya, hari
kebangkitan, serta beriman qadha dan qadrNya

263 Hasan Al-Banna, Majmu 't al-Rasdil, Beirut: Muassasah as-Risalah, TT), h. 300

264 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al- Bukhdri , tahq. Fuadd Abd al-Baqi’ ...J. I, h. 33.

25 Tbn Taimiyah, al-Iman, cet. v, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, Th. 1996), h. 9. Lihat juga
Toshihiko Izutzu, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman and Islam,
terj. Agus Fahri Husein Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam,.(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1994) h. 69 lihat juga Muhammad Yusuf, Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks Hadis
(Konstektualisasi Makna Iman Secara Integratif-Interkonektif), Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII,
no. 3 September-Desember 2008, h. 482-483
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a. Hadits tentang Iman Kepada Allah Swt

Iman kepada Allah Swt, Berisi mengenai pengakuan akan keesaan
Allah,* Iman kepada Allah tegak di atas dua asas; pertama mengimani rubiibiyah
Allah Swt, dengan lain perkataan mengimani bahwa Allah Swt. yang menjadikan
sesuatu, yang menghidup dan mematikan; yang memiliki dan berkuasa; dan juga
sifat-sifat Allah yang lain. Kedua mengimani ulithiyah Allah Swt dengan kata lain
mengimani bahwa hanya Allah Swt yang berhak menerima pengabdian dan inilah

pengertian ‘Ld Ildha Illa Allah ™72 & $3) §L400 rzji et U aiel L3,
pengabdian tidak seharusnya diberikan kepada selain dari Allah Swt. Allah
berfirman:

-, - . Ax= 7 <

Aplikasi dari Iman kepada Allah Swt, tergambar pada hadits berikut:
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Rasulullah Saw menjelaskan aplikasi dari iman kepada Allah Swt, yang
meliputi syahadat, shalat, zakat, puasa, dan mengeluarkan 1/5 dari ghanimah.
Hadits ini tidak menyebutkan salah satu dari rukun Islam yaitu Haji, hal ini
dikarenakan haji baru disyariatkan + 9 tahun setelah wuriidnya hadits ini,
sedangkan Abu Qais dan kaumnya adalah golongan ahl jihdd wa gandim atau
ashhdb huritb wa gazawdt.”” para utusan Abu Qais datang untuk belajar Islam
secara singkat untuk kemudian diajarkan kepada kaumnya ketika mereka kembali,
hal ini dikarenakan antara suku mereka dan Rasulullah Saw terdapat kaum kafir
Mudharr yang mengganggu mereka, jadi mereka hanya bisa bertemu Rasulullah
Swt pada saat tertentu saja (pada saat itu bulan ramadhan). Dari hadits tersebut

266 Tauhid rububiyyah dan tauhid [luhiyyah. Rububiyyah berkenaan dengan keyakinan
bahwa hanya Alldh yang mencipta, mengatur, mengayomi semesta raya ini. Sedangkan uluhiyyah
berkenaan dengan keyakinan bahwa hanya Alldh sajalah yang berhak menerima pengabdian dan
penyembahan.

267 Kasmali, Sinergi Implementasi Antara Pendidikan Akidah Dan Akhlak Menurut Hamka,
Jurnal Teologia, Volume 26, Nomor 2, Juli-Desember 2015, h. 277, lihat juga Hamka, Tafsir Al-Azhar,
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), J. XV, h. 39.

268 S. Thaha: 14

2% Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid,...J. V, h. 40

270 Syarif al-Din al-Husain Ibn Abd Allah Ibn Muhammad al-Thaibi, Syarh al-Thaibi ‘Ala
Misykat al-Mashabih, Tahq. Abd al-Hamid al-Hindawi, (Riyadh: Maktabah Nazar Mushtafa al-Baz,
Th. 1997),J. IT h. 462
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dapat disimpulkan bahwa rukun Islam adalah bagian dari Iman kepada Allah
Swt.27l
Berikut hadits-hadits yang berkenaan dengan rukun Islam:

1) Hadits tentang mengucapkan Syahadat
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Islam menempatkan Syahadat sebagai rukun yang pertama pada posisi
yang paling mendasar dari rukun Islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang
membedakan antara orang Islam dan non Islam. Siapa yang mengikrarkan “Dua
kalimah Syahadat” dan mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari, maka
dialah yang pantas menyandang predikat sebagai orang Islam. Dan siapa yang
tidak mengikrarkannya, dialah orang non Islam.?”” Rasulullah Saw menegaskan

2 98,

dalam sabda beliau: &3 o lse3i Al 37‘ 43‘ ] PRt L;o- [,w@‘ [FL"‘ o &l

271 Kalau melihat di atas, maka hal di atas diperuntukkan untuk remaja sampai dengan
dewasa, ini terlihat pada tentang iman kepada Allah Swt terdapat (..MJ' o o280 kst 35 ghanimah
hanya didapat setelah berperang sementara usia diizinkan untuk berperang adalah pada usia 15 tahun
sebagaimana Ibn Umar Ra sebelumnya.

272 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 62. ini menjelaskan bahwa siapapun
yang bersaksi tiada Tuhan selain Allah Swt dan Muhammad Rasulullah maka diharamkan atasnya api
neraka, menariknya ini ketika ingin disampaikan sebagai berita gembira oleh Mu’adz bin Jabal Ra

kepada para sahabat yang lainnya j}MwJ g‘c‘“ 4 }’\ ’)@\, justeru Rasulullah Saw khawatir,

pertanyaan beliau (dan mereka hanya mengandalkan itu saja) ! 31§5-1 \3;, menunjukan kekhawatiran
akan kesalahpahaman orang awam terhadap yang be]iau sampaikan sehingga tidak melaksanakan
ajaran-ajaran beliau lainnya, karena seharusnya AJ 4.U\ u.\ga of uyu\ Q}Sju = u«\.J\ 1}»4’

(lihat Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bm Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari,
Shdhih al-Bukhary, ..J. 1, h. 62) ketidakpahaman akan mengakibatkan orang mendustakan Allah Saw
dan RasulNya. Ini yang menyebabkan Mu’adz bin Jabal Ra merahasiakan ini sampai menjelang
azalnya, dan beliau menyampaikannya karena khawatir berdosa karena menyembunyikan ilmu yang
didapatnya dari Rasulullah Saw.

23 M.Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta, Mitra Pustaka,
2000), h. 93

86



27441j\ ‘5}& o/‘JL:v} LG-"‘-’ 3!\ Vi.éj\)}i (..i; > i/ F- JJ; \)J.x.e \;b 4 w>-,
dalam lafaz lain disebutkan 40 'gl | M Ig) g3 L;S- ;,»\3\ ();\.ET Ol &sals kemudian

beliau membaca ayat: 7255 J}’ e N Ja«m/ el agle NN jjf:\i ] L«i\ Jf.&é
2760 43 wle u\ & 434) u\ u\ SN LI D glas

Syahadat berfungsi sebagai mission statement, merupakan realisasi di
dunia dari perjanjian primordial yang telah diikrarkan di masa azali, di dalam
kalimat “Asyhadu an [d ildha 1lla AllGh”.

Untuk mewujudkan hal di atas perlu bimbingan sejak dini melalui yang
tergambar pada beberapa hadits berikut:

a) Hadits tentang mengadzankan dan mengajarkan kalimat Tauhid
Mu;w\u el Sis JB 0GR 1 g Bls 3lea Bls
o8 2 081 s e 2l o o Oyt &35 06 sl i i f i D
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Berkenaan dengan hadits di atas, Umar Ibn Abd al-Aziz mengadzan bayi
yang baru lahir di telinga kanannya dan mengigamahkannya di telinga kirinya®.

Rasulullah juga mentahnik dan mendoakan bayi yang baru lahir JMD i BiLy
2795&543 V-@-:-L@ i\}if-; Menurut al-Nawawi, kata V.@-J-’G ﬂ}ﬁ; pada hadits
berartlr.@»l& laald ("GJ }f—-b berkenaan dengan anjuran untuk mendoakan bayi
yang baru dilahirkan, kemudian beliau juga mengungkapkan &-)j:-’ AS.J\ pr\j

45}?:/53 JQQJ\?SO Mengadzankan dan mengiqamahkan di telinga bayi yang baru lahir

274 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 32

25 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 32

276 QS. Al-Ghasyiah: 21-26

277 Ab(i Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abit Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, .. J. V, h. 209

278 Abi al-‘Ala Muhammad Abd al-Rahman Ibn Abd al-Rahim al-Mubarakftri, Tuhfah al-
Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Turmudzi, cet. I (Kairo: Dar al-Hadits , Th. 2001), J. V, h. 107.

279 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
..h 1184

280 Abu Zakariya Yahya ibn Syarf ibn Murri al-Nawawi, al-Minhdj fi Syarh Shahih Muslim,
(Bait al-Afkar al-Dauliyah, Th. 2000), h. 287
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mengandung seruan keagungan dan kebesaran Allah Swt, di dalamnya juga
terdapat syahadat sebagai syarat yang harus diucapkan bagi orang yang akan
masuk Islam. Pada fase ini anak sudah diperdengarkan kalimat tauhid dan kalimat
thaybah lainnya, serta didoakan, kemudian ketika anak sudah mulai bisa berbicara

maka diajarkan kepadanya kalimat Tauhid Y csels; of s J j\; g 19518
2814, (.,&.. Lo J}T U3 08 ¢ il o Al Y| 4|, pada cabang iman, Rasulullah

Saw menjelaskan ’gl 43\ y jj.e \4.1«4_5 ik Ujiﬂj "@m )\ Ogriis E:.m :)LQAI\
zszdwy‘ e ik U’L‘b w;w‘ s s i abla) Uﬁ\-’b\j A1) selain itu Rasulullah Saw
juga bersabda: - 2335.1;5 Az S\:G-U\ :j.:’a;\} Al ‘Jl :dl N ;,U\ :‘)_,uf - untuk

menanamkan pentingnya kalimat tauhid ini, Ibn al-Qayyim dalam kitabnya Ahkam
al-Maudiid mengatakan:

g G Ul S5 el st afsct V) ) Y hpills giles o35 O 1508
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Fase ini juga amat menentukan di mana bayi yang baru lahir harus
diperdengarkan azan sebagai bagian untuk memperdengarkan kalimat-kalimat
tauhid sebagai konsestensi dari ikrar primordial.

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan fase dari awal kelahiran,
sudah diperdengarkan kalimat tauhid dan diajarkan mengucapkannya pada saat
anak sudah bisa berbicara.

281 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

22 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim...h.39-40

283 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, .. J. V h. 462

28 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayib Ibn Sa’ad Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyah,
Tuhfat al-Maudiid bi Ahkdm al-Maulid, Tahq. Abd al-Qadir al-Arnaith, cet. i (Damaskus: Maktabah

Dar al-Bayan, Th. 1971), h. 231. Rasulullah Saw juga bersabda: 4! wdji (,SJL“...; Gb 1god)

iy Cgedt Wi ('A}ﬁj ¢ a1 Y1 lihat Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husein Ibn Ali, Ibn Musa al-
Baihaqi, al-Jami’ li Sya’b al-Imdn, Tahq. Mukhtar Ahmad al-Nadwi dan Abd al-Ali Abd al-Hamid
Hamid, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd: Th. 2003), J. VI, h. 398, menurut Baihaqi MQ H o e

sk Vg YY) ini maudhi’ dan terdapat 2 orang o9 403w ol termasuk jahdlah al-Hal sedangkan

Y o e\l didhaifkan oleh al-Bukhari.
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b) Hadits tentang Mengajarkan doa-doa dan mendoakan

Rasulullah Saw mengajarkan doa-doa kepada sahabat kecil pada saat itu
seperti kepada Hasan Ibn Ali Ra, yang selalu beliau baca pada saat shalat witir,
seperti yang tergambar pada hadits berikut:
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Ibn ‘Abbas Ra juga menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengajarinya doa seperti
mengajarkan surah di dalam al-Quran, sebagaimana yang terdapat pada hadits
berikut:

2 M\MLJ;&.UHMLM&L&’WQU\&«U\JFJ

’;
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sementara itu Abdulldh Ibn Amr Ibn ‘Ash Ra mengeluarkan kertas yang berisi

catatan doa yang beliau diajarkan Rasulullah Saw sebagaimana yang terdapat pada
hadits berikut:
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*% Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Ddid,...J. 11, h. 90, menurut Abu Isa ini hasan dan hanya dari jalur

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata j 53\ ;9 :,éJ 351 terdapat perbedaan pendapat ulama tentang

qunut pada witir, menurut Ibn Mas’ud hukumnya sunnah sebelum ruk’ pendapat ini diikuti oleh
beberapa ulama, di antaranya Sufyan al-Tsauri, Ibn Mubarak, Ishaq dan Ahl al-Kufah. Sedangkan Ali
Ibn Abi Thalib berqunut pada pertengahan akhir bulan ramadhan dan beliau berqunut setelah ruka’
pendapat ini diikuti oleh sebagian ulama, seperti al-Syafi’l dan Ahmad, lihat Abu Isa Muhammad ibn
Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi
dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. II, h. 328-329

286 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani,... h. 633

7 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari
Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur.
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Umar ibn Abi Salamah Ra, menceritakan ketika masih kecil Rasulullah Saw
mengajarinya untuk selalu memulai sesuatu dengan menyebut nama Allah Swt,
sebagaimana terdapat pada hadits berikut:
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Seorang badui mendatangi Rasulullah Saw meminta beliau untuk
mengajarinya kalimat yang bisa ia amalkan f‘j}g‘ Sy @“1’ kemudian beliau
i
Cési\ ,’jJ\ JJL’ '5?\ j Jy- Y ;,M/JUJ\ <5 JJ\, orang badui itu mengatakan:
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L,é s L;/’} s 3.@3, lalu Rasulullah Saw mengajarinya doa ;»9—;" 5313 LQ ,‘&‘ )
289 6&)})\3 &M\j Doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabat

kecil yaitu doa-doa yang mereka amalkan secara continu setiap hari, dengan
mengajari Hasan Ibn Ali Ra doa shalat witir, mengajari Ibn Abbas Ra doa
Tasyahhud akhir, mengajari Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash Ra doa sebelum tidur,
dan mengajari Umar ibn Abi Salamah Ra doa untuk memulai segala perbuatan
dengan basmalah menjadikan hati mereka terbiasa terikat kepada Allah Swt selain
itu Rasulullah Saw juga mengajarkan doa-doa kepada sahabat lainnya dengan
maksud yang sama.

Selain mengajari para sahabat doa-doa Rasulullah Saw juga mendoakan
mereka, seperti ketika beliau mendoakan Hasan Ibn Ali Ra dan Husein Ibn Ali Ra
dengan doanya Nabi Ibrahim As ketika mendoakan Nabi Ismail As dan Nabi Ishaq

As 341 08 ks £ ey o 8 s 1BUsg 0l 2 28 ) LS LSl
G2y el Ly > “”290 Beliau juga mendoakan Usamah Ibn Zaid Ra dan
Hasan Ibn Ali Ra dengan \.z.é.i.;-ji L;\fe gz ;.Q:U\Z‘” agar keduanya selalu dalam

kasih sayang Allah Swt, Rasulullah Saw juga mendoakan Ibn Abbas Ra g Al

28 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 111, h. 431.

28 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim.. h.1446

2% Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid, ...J. V, h. 36

! Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV h. 92
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gg;U\ g_sém agar menjadi mutafaqqih fi al-Din. Beliau juga mendoakan Ibn Mas’ad
Ra sambil mengusap kepalanya - ('J&-i ;;f& [‘Jjb Al Zlis3; 2. Rasulullah Saw
mendoakan seorang remaja yang meminta izin kepada beliau untuk berzina ;éjU\
e ) &l @‘L“ JUNE u§, pb 1558 s 46 by 433 3451 beliau juga
mendoakan seorang anak yahudi yang sedang sakit ;L@'J\ o s é,ﬁ\ :JQ A s

selain hal di atas Rasulullah Saw juga mendoakan para sahabat lainnya, karena
doa merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk mengantarkan pada
kesuksesan, segala sesuatu upaya pada akhirnya hanya Allah Swt yang berhak

menentukan hasilnya -zt allly . S&dl OLusY)-, berdoa berarti senantiasa

menumbuhkan semangat dan optimisme untuk meraih cita-cita dan pada saat
bersamaan membuka pintu hati untuk menggantungkan sepenuh hati akan sebuah
akhir yang baik di sisi Allah Swt.

2) Hadits tentang Shalat, Mengikutsertakan dalam shalat, menyuruh shalat dan
menjadi Imam
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Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw, menggendong cucu

beliau ketika shalat, di dalam riwayat Muslim bahwa beliau sedang —JGJL}, J«w’—

2
(3

pada riwayat lain Muslim menyebutkan - QA?J\ é 55— sedang menurut Abu Daud -

22 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Béaqi’...J. I h. 68, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal

terdapat perkataan [}1)@‘ 3.«.193

2% Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain, .... J. III, h. 505

2% Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237

25 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I h. 416

2 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I h.179
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Fékihani, Rasulullah Saw shalat sambil menggendong ‘Umamah, adalah upaya
mengubah kebiasaan bangsa Arab yang tidak suka terhadap anak perempuan,
sehingga beliau dengan tegas menolaknya, karena penjelasan dengan perbuatan
terkadang lebih kuat daripada dengan perkataan®®

Peristiwa lain menjelaskan tentang Nabi Saw mempercepat shalat ketika

mendengar tangisan anak uMaJ\ ’LQ b (¥t Jgﬁa\ 5 vb)\ ) & Qi’)! &\
cu\ PEg IR Lals L;Yw B % "b 9 hadits tersebut memaparkan tentang para
sahabat juga mengajak anak mereka dalam ibadah shalat sejak dini. Pada saat anak
berusia 7 tahun Rasulullah Saw memerintahkan: Gt 225 83 13) s5l%ally el 17k

30 perintah kepada para orangtua agar menyuruh anak-anak mereka untuk
mengerjakan dan memberi sanksi ketika anak meninggalkan shalat pada usia 10

tahun Gile 353,50 Cpi uE 8-3 \31;‘30‘. Bahkan menurut ’Amr Ibn Salamah Ra,

ia sudah menjadi imam shalat pada sejak berusia 7 tahun C‘M R Gl ("G"’BT LSS

020 QU5 5 G

Pada peristiwa lainnya Rasulullah Saw memerintahkan orang untuk
meletakkan mimbar lalu beliau shalat diatasnya. Beliau bertakbir dalam posisi di
atas mimbar lalu ruku’ dalam posisi masih di atas mimbar lalu turun dengan
mundur ke belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian Beliau mengulangi

lagi (hingga shalat selesai). Setelah selesai, beliau bersabda: " O ﬁ}lz (\y\ :JLE (W

27 al-Hafiz Abi al-Fadhl Ahmad Ibn ’Ali Ibn Hajar al-*Asqalani al-Syafi’i, al-Talkhish al-
Habir Fi Takhrij Ahddits al-Rafi’i al-Kabir, (Yaman: Maktab al-Ahqaf Majm’ah Ribath Terim, Th.
1079 H.)J. 1, h. 76

298 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, th. 1379
H) J. II, h. 276. Umamah Ra lahir pada tahun ke 11 kenabian atau 3 tahun sebelum hijrah, pada tahun
yang sama terjadi peristiwa Isra Mi’raj yang berarti perintah shalat dimulai pada tahun yang sama,
kalau melihat hadits di atas diperkirakan usia Umamah Ra pada saat itu di bawah 2 tahun. Pada
periwayatan lain Nabi Saw meletakkan Umamah Ra di leher beliau, berarti dapat diperkirakan bahwa
pada saat itu Umamah Ra masih sangat kecil.

2% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 234

39 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Daiid,.. J. 1, h.
237-238

31 Abu Dafid Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Déiid,.. J. 1, h.
237-238

302 Abu Dafid Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Déiid,.. J. 1, h.
279-280, hal ini disebabkan Amr Ibn Salamah Ra pada saat itu yang lebih fashih dan hafal al-Quran,

pada hadits lain Rasulullah Saw bersabda: P? i ng‘ﬂ}-»l, lihat Abu Abd Allah bin Muhammad bin

Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’....,
J.IV,h. 93
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juga bersabda: 30“&\ L;}i.u\) L;f\)l_:pj

Berdasarkan hadits-hadits di atas menunjukkan rentang fase usia 0-2
tahun, anak sudah dibawa dalam shalat (lihat hadits tentang Umamah Ra dan
hadits tentang Rasulullah Saw mempercepat shalat karena terdapat anak yang
menangis), menyuruh shalat pada saat anak berusia 7 tahun dan menghukumnya
jika tidak shalat pada usia 10 tahun, dan mengajarkan tata cara sholat kepada
seluruh sahabat dengan shalat di atas mimbar.

3) Hadits tentang Zakat

Kata zakat di dalam al-Quréan disebutkan di beberapa ayat dan sering
bergandengan dengan perintah shalat seperti:

GesS ST 25 1,85 8589 3055 5L A, 505

Selain itu al-QurAn menggunakan istilah shaddqah untuk zakat,
sebagaimana firman Allah Swt, berikut:

(@&WO‘W&%@ w}"}”}éﬁﬁ cdf‘w»

Menurut Ibn Abbas Ra, ayat ini berkenaan dengan Abu Lubéabah dan
kawan-kawannya pada perang tabuk yang diterima taubatnya, mereka berkata:

Wahai Rasulullah Saw, ambillah harta kami agar U,¢ks dan LS5, maka turunlah

ayat tersebut®®,

Penggunaan kata shaddgah untuk zakat, karena kata shadaqah berasal
dari kata shidg, benar dalam hubungan dan sejalannya antara perbuatan, ucapan
dan keyakinan, maka wajar jika penyebutan zakat menggunakan kata shaddqah
karena adanya kebenaran antara ucapan dengan amal perbuatan®®.

Ketika Rasulullah Saw mengutus Muadz Ibn Jabal Ra ke Yaman beliau

memerintahkannya agar menyeru mereka untuk J Py &\5 Al ‘}J\ o\J\ NN 331g %

P ~
2.

}U‘, dan kalau sudah dilakukan, maka u\)l.ia i V‘§"h' upjla\ B4 &5 V.@A.Lsf E

AU 23 252 Jf L;é, dan jika penduduk Yaman sudah melakukannya, maka &sls G

303 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhart, tahq. Fuad Abd al-Baqi’’ (Kairo : Maktabah al-Salafiyah, th. 1400 H.),
J.IV,h, 110

304 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...., J. IV, h. 93

305 Nashir al-Din Abd al-Khair Abd Allah Ibn Umar Ibn Muhammad al-Baidhawi, Anwdr
al-Tanzil wa Asrar al-Takwil, (Beirut: Dar lhya al-Turats al-Arabi: TT) J. I, h. 480

39 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, Th.2011)
h. 27-28
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o gnis Jo 385 sl e Jat sl 5 BAG 1l (o A &, hadits ini
menggambarkan Rasulullah Saw mengajarkan kepada Muadz Ibn Jabal Ra cara
menyampaikan ajaran beliau secara step by step, dengan tahapan-tahapan berikut:
pertama mengajarkan tauhid dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah
Swt dan Muhammad Saw adalah RasulNya, kedua mengajarkan shalat dan ketiga
mengajarkan tentang zakat yang diambil dari orang kaya dan dikembalikan kepada
orang miskin.
Melatih dan membiasakan anak untuk berzakat dimulai sejak pascalahir,
di mana orangtua harus mengeluarkan zakat fithrah untuk bayinya yang baru
lahir, sebagaimana hadits Nabi Saw:

; S (fEh . s e se te s R4 g o G 3 a0 Lo 7i8

o 6 e A (g 58 o op wl 1 0 5 8 8 e
i B e bl Lag s il i Lo i i
T 5 Gonlntd e oS0 oty 835 S0 525 2 e

oslall J) o0 et 48 38

C-o M

Berdasarkan hadits di atas, tergambar bahwa zakat diwajibkan juga bagi
anak-anak ini terlihat pada kata .x«)\ pada hadits Ibn Umar Ra, bahkan orangtua

diwajibkan untuk mengeluarkan zakat bagi anaknya yang baru lahir.
Di dalam sebuah hadits diceritakan bahwa ada seorang wanita datang
menemui Rasulullah Saw dengan membawa anak perempuannya yang

37 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 430, o) (& &35¢d) Jg53 sla) O
S ol Jal g o) ol el B Bl ol 0,53 S I 0T g5 (S (83 el s
oo al in DSy ol o ioodl ol L) (3 oy nd) o il 3 39 o)
oo Aol el Gl ey B ol (O (63 o i 8 @2l LaSO) k315l ASCe 138 (U1 fod)
hall e g 015y co3g or ol 0% amy Sy cmally B g Ol ) Yol (gl
A gy s B O8O sl oyt (839 . and i (g o ilil s et J) Tl o3I
b @ SRk By (gd as s o A i) B s o) S o BYS B auds ( is A
B9 o) o Wiy Dy Bl ale wiey g Small Rl QLS (B9 ad B SV o
b Lyl atngg (D33 Of alll ol 1 B9 —pag ake Al Lo wm o W o o s Ll Szl
ey el Jlead) 0 DB 28 4d) Jaxg Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn Sayid Abd Allah Ibn

Ahmad al-Jakni al-Syinqiti, Kautsar al-Ma 'dni al-Dardari fi Kasyf Khabdya Shahih al-Bukhari, cet, i
(Beirut: Muassasah al-Risalah, th. 1995), h. 202

3% Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 466
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mengenakan gelang emas dikedua tangannya, Rasulullah Saw bertanya

-

%

1A% 8185, wanita itu menjawab: tidak, lalu Rasulullah Saw bersabda J" 4 J” q

QC i ga)\}f Ll 2y Wy Q-IJ\, wanita itupun menyerahkan gelang anaknya

kepada Rasulullah Saw.**® Kewajiban membayar zakat fithrah yang dipungut dari
anak-anak muslim, dengan adanya ketentuan zakat yang dikenakan kepada anak-
anak, walaupun ia masih bayi menunjukkan bahwa setiap muslim dituntut untuk
memahami tanggungjawabnya atas harta kekayaan yang dimilikinya untuk
dikeluarkan kepada yang berhak, maka sejak dini setiap orangtua muslim dituntut
untuk menanamkan kesadaran pada anak-anaknya bahwa harta kekayaan yang
dimilikinya dikenai kewajiban untuk dikeluarkan sebagiannya bagi kepentingan
menunaikan perintah agama.

4) Hadits tentang Puasa dan Mengikutsertakan dalam puasa

u.u.yde_aw\*°l k Lg.uLgJ:;J\ceuJﬁ,\w.\}
&w\J)_Lj:}d@j\ EAL@;\}L&J J}iféng\u&d\jfsd
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P
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Di dalam lafaz lain Muslim menyebutkan cuU\ (..z: wa\ G }jLw \:La

o 0~

S b»ié L;:— V‘?"*’U , dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat tentang usia anak

disuruh puasa, ada yang mengatakan pada usia 7 tahun, ada juga yang berpendapat

39 Abl DaGd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abii Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. I, h.145

319 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 574, Menurut Ibn AbbasRa, ini berkenaan dengan puasa ’asyura dan Nabi Saw
memerintahkan untuk puasa pada hari itu, setelah diperintahkan puasa Ramadhan Nabi Saw tidak
memerintahkan atau melarang puasa ’asyura, bahkan ketika beliau ditanya kenapa puasa ’asyura

padahal hari itu merupakan hari besar umat yahudi dan nasrani, beliau menjawab > ;i’ | éL«’d\ f)@\;@

@LEJ\ é°: | Gade Al 5ls ?)1” namun beliau wafat sebelum melaksanakannya. lihat Jamal al-Din AbG

Muhammad Abd Allah ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb al-Rdyah li Ahddits al-Hiddyah wa
Bughyat al-Alma’i fi Takhrij al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li al-Atsagafah al-Islamiyah) J. IV, h.
432
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10 tahun, dan ada pula yang berpendapat pada usia 12 tahun.* Menurut Ibn Abbas
Ra, Lot L) 13) 835205 3508015 ¢ BT 13) 3ally ¢ iz 13y 50 G S5alion
semuanya itu adalah upaya untuk membiasakan dan melatih. Bahkan Umar Ibn
Khattab berkata:—?\,}/aﬁj@j é)iafj—m karena geram dengan ulah orang yang

mabuk di bulan Ramadhan sementara anak-anak saja berpuasa. Dengan demikian
beberapa hadits di atas menerangkan kisaran fase usia antara 7 sampai 12 tahun.

5) Hadits tentang Haji dan Mengikutsertakan dalam haji

o MRS 2 DL e uf\u&;w\“ﬁsuw;ﬁ\;‘

«U\J bJLuL@JWo\,a\w)JUJL&J\ w;u,cw
(VLM °\j))m J,.\ Jj VN JU \.,\.@J\

Hadits di atas menj elaskan tentang seorang perempuan mengangkat anak

kecilnya - & G e’f\ 5- menunjukkan bahwa anak yang dibawa berangkat haji

memang masih kecil, karena biasanya anak kecillah yang masih diangkat, anak
yang dimaksud dalam hadits ini, yaitu 4 j3 A ("G'U atau ('.@-u 8 JJJ NG jm
Le nga e ;54""’ Yj 4 % G, menurut Imam Malik anak yang dibawa berkisar
antara usia 4 atau 5 tahun ' al-Saib Ibn Yazid Ra menyampaikan Jslj &> o &>
G C‘”‘ 2 b Iy 2Aos i// ] j.\a 5&5\316 menunjukkan dengan jelas bahwa ia

berhaji bersama Rasulullah Saw di usia 7 tahun. Bahkan pada hadits x> CEEES

31 Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Abd Allah al-Syaukani, Nail al-Authar, (Mesir:
Dar al-, Th. 2009), J. VII h. 34

312 Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Abd Allah al-Syaukani, Nail al-Authar,... J.
VIL h. 34

313 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahth al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. II h.48

314 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h 697. Hadits ini menjelaskan bagaimana para sahabat melatih dan membiasakan anak-anak
mereka untuk berpuasa sebatas kemampuan anak dan perbuatan mereka itu tidak dilarang oleh
Rasulullah Saw, ini merupakan fagrir di mana beliau mengakui perbuatan para sahabat sebagai
perbuatan yang dibenarkan oleh agama. Ada berbagai manfaat yang bisa diperoleh anak dari praktik
puasa mereka baik yang terkait dengan kesehatan fisiologis, intelektual, psikologis, paedagogis
ataupun lahimya rasa Ashdbiyah (fanatisme positif) dan /jtimad iyah (kepekaan sosial).

315 Sulaiman Ibn Khalaf Ibn Sa’ad Ibn Aytib al-B4ji, al-Muntaqé Syarh Muwattha Malik,
Tahq. Muhammad Abd al-Qadir Ahmad ’Atha, (Beirtit: Dar al-Kutub al-Ilmiyah: Th. 1999) J. IV h.
151

316 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrdhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 19
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menggambarkan bahwa di antara para sahabat yang mengajak anaknya untuk
menunaikan ibadah haji. Beberapa hadits di atas menggambarkan fase rentang
usia antara 4 sampai 7 tahun.

Di samping itu beliau juga mencontohkan manasik haji sebagaimana
hadits berikut:

JUW)JJWQ’W-"@MJJ&;@J»\ e Wi

\’.\;.-/c«_; f“j“j’ &).‘.;J ij,;- d"‘ Qﬁ"”&bf}‘ rj_w.;- u.:\
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Shalat, zakat, puasa dan haji bukan hanya sekedar ibadah, tapi juga
merupakan bagian dari keimanan kepada Allah Swt, karenanya shalat merupakan

- éé\j‘ i\,g_d\ ASTAE S5 s sl V.é.;.uj Lo, sedangkan zakat termasuk
salahsatu dari tiga manisnya iman - J.( IR T Za g zc:la i 38 J‘-"‘)
SZOCL&" begitu pula dengan puasa, karena hanya orang-orang beriman yang
diperintahkan Allah Swt untuk melaksanakannya®!, maka itu - \3\-2-:| f)\-:bﬁj Pl

3225«.;3 O %f\l: G i Ja}« Gls>15- Allah Swt akan mengampuni dosa-dosa masa

lalunya, sementara haji adalah bagian dari perbuatan yang utama sebagaimana

317 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Madjah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, ... h. 514. Dari hadits tersebut diterangkan bahwa ada di antara
para sahabat yang mengajak anaknya untuk menunaikan ibadah haji, sehingga yang bersangkutan
secara praktis mengikuti seluruh aktifitas haji yang dilakukan oleh orangtuanya dan ini merupakan
media untuk mengenalkan ibadah haji pada anak. Di dalam ibadah haji memerlukan persiapan mental
dan material serta kesehatan yang prima, tersirat keinginan sejak kecil setiap muslim dituntut menjadi
manusia yang tangguh dan hebat di berbagai bidang, meliputi; mental, materi, fisik, intelektual dan
moral. Mengajak anak untuk menunaikan ibadah haji dan umrah merupakan upaya pendidikan aqidah
yang signifikan, sebab bentuk ka 'bah, masjid al-Haram, Shafa dan Marwa dan semua syi’ar yang ada
di tanah haram akan membekas di benak anak, demikian pula dengan kalimat-kalimat talbiyah, doa
orang berthawaf dan lainnya akan berpengaruh pada jiwa anak.

318 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..., h. 675

319 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 14 @;

Cagf o fs St Vb (s i I W i3 3T 02 S

320 Abi Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abi Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. I, h.164

321 Qs. Al-Bagarah: 183

322 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...., J. I, h. 29
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jawaban Rasulullah Saw berikut: - 13U J-e o7 4 4Ub d\«w‘ J J#" ) fﬁ‘

32393 ‘c’- J6 36 & g™ f-U\ Joo 2 3 JB- Islam adalah agama yang

dlwahyukan Allah Swt, yang terdiri dari Iman dan Amal, Iman atau agidah adalah
ushiil yang di atasnya dibangun syariat-syariat Islam, sedangkan amal atau
syari’ah adalah implementasi dari iman atau ‘aqidah. agidah dan syari’ah terikat
satu dengan lainnya, selain itu ada akhlak yang merupakan buah dari pelaksanaan
aqgidah dan syari’ah.

b. Hadits tentang Iman kepada Malaikat Allah Swt

i i Q6 g:i’f‘&.\;\ @a\y 5\3&J@§;*d@iﬁ\j¢
56 Gy 28T U J dls TJ;\;:&C}(::JU Sl 3 158
A Jess L.L.l.uLg;. M&M\M\A{ ’wa\;ﬂ;C'
B Osbobs i) Oyl 042 J6 gy D KU st L
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Para malaikat adalah makhluk-makhluk ghaib yang tercipta dari
substansi cahaya dan ruh yang bertugas sebagai perantara antara Allah Swt dengan
hamba-hambaNya. Kata malaikat disebutkan lebih dari 80 kali dalam al-Quréan,
seperti firman Allah Swt:

it 5 355 R P & F T 8% a4z o .

\qu.,\“a&p ,Y‘Fjﬁj\ji,,}jjﬁf‘gsjif‘:gg‘lﬁjw\j)&i&“)
Iman kepada malaikat’” meliputi: Iman terhadap wujud malaikat yang
tergambar dalam hadits — (k>3 QG Gl e o Gl gjj Ny i&-@)\»)\ Skt

”T.g Ciwod & 351 - Terdapat juga hadits —L;i NE3F showy Jsls sl SN \39

323 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...., J. I, h. 25

324 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h 229

325 Hafizh Ibn Ahmad al-Hakami, 4 'ldm al-Sunnah al-Mansyirah li al-'tigad al-Thdifah
al-Ndjiyah, (Riyadh, Maktabah al-Rusyd: Th. 1998), h. 86

326 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 1597
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327&5%5‘3 PESA{ g C;;"j}{- selain itu terdapat juga hadits - v 4 o b £

mc\l;- $ls- Nama-nama malaikat yang wajib diketahui, seperti - o8 k ,o— 23

2

329&9‘)“ 358 )}\o & L§"S‘ s\.a/)yp u& ojoj\ FRES 44! {Ai J;—)\ o)}\o u& 4.3}2\-’:— dan

Tugas-tugas malaikat, seperti menjaga makhluk pada siang dan malam- f&d\.«ﬂ
J:a;.“ a}’\.,aj J,>u2j\ a}’\.sa LSQ QM) )L@ﬂb E\Q}KJ«” J::Ub ?\Q)L? :}};;&5;330
bertugas di rahim seorang ibu yang hamil- Jbu) cuwcjb 12505 &L 4l & s

91 0ale j\ Paks 4415.-\3 )3 iz &1 :4 -, Pengingkaran terhadap malaikat
akan berakibat sebagaimana yang digambarkan pada firman Allah Swt berikut:

w G830 508 AT 58 B8ss oo el Sl K 1552 58 5
(Qs. Al-Bagarah: 97)

Manusia harus mengimani, bahwa malaikat itu ada, dan merupakan
makhluk yang suci yang diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu
kepada Nabi, mencatat segala perbuatan baik buruk serta tugas-tugas lainnya yang
diberikan Allah, mengimani dan mengetahui wujud malaikat yaitu, melalui
khabar yang disampaikan oleh Rasullullah Saw baik berupa al-Quran maupun
Sunnah, dan melalui bukti-bukti nyata yang ada dalam semesta yang menunjukkan
bahwa Malaikat itu ada. Tabiat Malaikat adalah secara sempurna berbakti kepada
Allah, tunduk dan patuh pada kekuasaan dan keagunganNya, melaksanakan sesuai
perintahnya dan mereka ikut mengatur hal-ihwal alam semesta ini, dengan
mengikuti kehendak dan iradah Allah Swt.

327 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 430

328 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 429

329 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 429

330 Para malaikat bergantian: malaikat-malaikat di malam hari dan malaikat-malaikat di
siang hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar. Kemudian naiklah
kepada-Nya malaikat-malaikat yang bermalam pada kamu, lalu Dia bertanya kepada mereka -sedang
Dia adalah Maha Tahu-maka Dia berfirman:“Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba-Ku?”
mereka berkata:“kami meninggalkaan mereka dalam keadaan mereka sedang shalat dan kami datang
kepada mereka dalam keadaan mereka sedang shalat. Lihat Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h.
427

31 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 424
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c. Hadits tentang Iman Kepada Kitab-kitab Allah Swt

g\u»ws fwumu:;;sa Gl gl 5 sty Wis
o5 ikl opp B8 g b b S L0 J6 06 ook 5 553
5 sl 2 °\3L@J§ Gl 4 455 f.s}\ sJi5 J sl 54T 45
olsy) 332;3\3\.3:(’? e @mj <5 s3ke ¢ \inu J..&j VES T ngj}/i
(2o

Hadits di atas berkaitan dengan firman Allah Swt:
155 e 05 all STl <, 55 A Te e sl G
8 o B el =535

Beriman kepada kitab-kitab Allah, yaitu mengimani bahwa Allah telah
menurunkan kitab-kitab kepada rasul-rasulNya, mengimani bahwa kitab-kitab
tersebut adalah kalam Allah, seperti kitab Taurat kepada nabi Musa As, Zabur
kepada nabi Daud As dan Injil kepada nabi Isa As; juga mengimani bahwa kitab
dan kalam Allah yang terakhir diturunkan ialah al-Quran. Rasulullah Saw.
hanyalah bertugas untuk menyampaikan al-Quréan kepada manusia oleh karena itu
lafaz dan makna al-Quran adalah dari Allah. Mereka yang beri tikad bahwa di
dalam al-Quran terdapat penambahan atau pengurangan berarti telah keluar dari
landasan Islam. Selain itu manusia juga wajib mengimani bahwa Allah Swt juga
memberikan Shahifah-Shahifah®*? kepada beberapa Nabi dan Rasul, seperti: Nabi
Syits As 50 Shahifah, Nabi Idris As 30 Shahifah, Nabi Ibrahim As 10 Shdhifah,
dan Nabi Musa As 10 Shahifah**

Rasulullah Saw juga menjelaskan bahwa ésla.rj By

0%?9

o G Y B

56 o)l st e Ly ) B8 W5 2 ol a1 il koW 2

—

Uy

oz .

3354»\.15.5\ 5 WU AT O ST, Para sahabat menceritakan bahwa Rasulullah Saw

32 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533

333 ]lembaran-lembaran yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran Ilahi, hukum-hukum
dan ayat-ayat yang diturunkan kepada para nabi, lihat Hasan Mustafawi, al-Tahgiq fi Kalimadt al-
Qur’an, cet. 1 (Tehran: Wizarat Farhangg wa Irsyad Islami, Th.1368 H.), J. VI, h. 197

334 Abu Dzar meriwayatkan dari Rasulullah Saw, “Allah Swt menurunkan 104 kitab. 50
Shahifahnya diturunkan kepada Nabi Syits As, 30 Shahifahnya kepada Nabi Idris, 20 Shahifah kepada
Nabi Ibrahim As.”, lihat Muhammad bin Ali, Syaikh Shaduq, al-Khishdl, Tahq.. Ali Akbar Ghaffari,
cet.i, (Qum: Daftar Nasyr Islami: Th. 1362 H.) J. II, h. 524. Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa 10
Shahifah diturunkan kepada Nabi Adam dan Nabi Ibrahim. Lihat Abd Ali, Arusi Huwaizi, Nur al-
Tsaqalain, Tahq. Hasyim Rasul Mahallati, cet. iv, (Qum: Ismailiyan, th.1415 H.), J. V h. 562. Dalam
literatur Ahl al-Sunnah juga disebutkan riwayat yang sama, bedanya Nabi Adam tidak disebutkan
namanya. Sebagai gantinya adalah Shahifah untuk Nabi Musa As dan masa diturunkannya adalah
sebelum diturunkannya Taurat.lihat. Ibn Hibban Tamimi, Al-Ihsdn fi Taqrib Shahih Ibn Hibban, ed.
Syuaib Al-Arnut, cet.i, (Beirut: Muassasah al-Risalah Th.1408 H.), J. II, h. 77

35 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 90
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mengajari mereka sepuluh ayat b 3 Ail}— 30 ﬁ.}‘” ] Jsls e uyr.a.: \y\f (..4_:

g»bﬁ ,»3« dan mereka tidak mempelajari sepuluh ayat yang lain sebelum mereka
dapat mengetahui setiap ilmu yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan
mengamalkannya _|}<&l3 (,LJ\ Grodd 2L \}i.l:u L;; L;}-‘}I\ ;w;d\ < RYNEARH
336;}.355\3 ‘;LJQ\ s \;JU Dari hadits ini menjelaskan bahwa para sahabat belajar
al-Quran per 10 ayat dengan memahami makna dan mengamalkannya baru

mempelajari 10 ayat berikutnya. Bahkan kalau menyimak hadits 4l Jsw, O
P Al esdl) S s ¢ el 13 o 8ls e DA e ey ade I Lo
Wyl 21 ) (S bl d S o9 1y s maka pengajaran al-Qurén

sudah dimulai sejak anak sudah bisa berbicara dan diulang-ulang sebanyak 7 kali.
Dalam hadits Anas Ibn Malik Ra menyebutkan bahwa Rasulullah Saw selalu

mengulangnya perkataan beliau sebanyak 3 kali - s 4,.4& (;.KZ \3; 58 &
woiy agile o 2gile dled 058 Je 51055 0% g S G96- agar para sahabat

memahami maksud pernyataan beliau.
Ibn Abbas Ra berkata: i ,u& 2 U*j (d—&j <& L}\ﬁ ] ijj u;éj
(M/ 2 2]l Q\JJ 333339, beliau juga berkata: ol Q‘:” itU\ sl Mg u’ Lol Eass i3
340(;135 4«;19, kalau Ibn Abbas sudah hafal al-Quran pada masa Rasulullah Saw

dan kalau dilihat dari saat wafatnya Rasulullah Saw, Ibn Abbas Ra masih berusia
10 tahun, dengan demikian dapat dipastikan bahwa beliau sudah belajar al-Quran
sejak sebelum berusia 10 tahun.

Hadits di atas jika dikaitkan dengan hadits Jundab Ra yaitu: Kami

bersama nabi Saw pada saat kami masih— s w = du— muda belia uL@I\ tsfazs

MLy 4 G356 ST s (b ST [;Juw 4 ()3, Hal ini menunjukkan bahwa

336 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

337 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

3% Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. I, h. 51

339 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IIT h. 348

30 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IIT h. 348.

31 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 25
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terdapat keterkaitan antara iman dengan mempelajari al-Quran*?, sehingga ketika
ayat-ayat al-Quran dibacakan akan menambah keimanan®*, sebagaimana hadits -

S35 ) s B D u\»fdjl»-’ PR 9}3’5 b GBI G
s e A 24855 D 2ihes s 2aads HSEN 2l pada hadits

ini menjelaskan bahwa ketenangan akan dlanugerahkan kepada mereka yang
senang membaca al-Quran, namun jika dibandingkan dengan hadits ketika
seorang sahabat bertanya: Wahai Rasulullah Aku membaca al-Qurén tapi hatiku

tidak dapat menjaga dan menghafalnya, Rasulullah Saw bersabda: (a5 Sl ol

4" OT,a L3 Al oxd O Y Oy «OlayY) -Sesungguhnya hatimu telah dijauhkan

dari keimanan, dan sungguh keimanan itu diberikan kepada seorang hamba
sebelum al-Qurdn. Menunjukkan bahwa penanaman iman lebih didahulukan dan
dengan keimananlah orang yang membaca al-Quran akan mendapatkan

ketenangan, inilah yang dimaksud dengan 01,30 (|3 Jall Joxd OLGY) Ols.

Berdasarkan hadits-hadits di atas menjelaskan tentang pengajaran al-
Quran yang sudah bisa dimulai sejak anak sudah mulai lancar berbicara hal ini
tergambar di dalam hadits yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari
anak dari Bani Hasyim dengan mengulanginya 7 kali, sedangkan hadits Ibn Abbas
Ra yang sudah menguasai dan hafal al-Quran pada usia 10 tahun menunjukkan
bahwa setelah lancar membaca anak diajarkan untuk menghafal al-Quran

32 Rasulullah Saw menjelaskan perumpamaan orang membaca al-Quran: 6-'\5‘ u‘}ﬁ‘ ’Jié
@ OB ¥ 553 J&:.?Z:Tj.éj\ s ¥ el yju\ HES U;i, Gasbs & ; G, ;\;j_m J“;Q.Jaj\ ‘f,_,
\,u ! ‘5.0\ ds\;u\ Jiay B gasbs Lob Ghuy B (Jis u\,ﬂ\ «5-0\ ‘,m.w.h Yisy 3is @aabs
 gaabs 5 D) @ o g.lh»d\ Jaas O ,aJ\, lihat Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 441. tentang
mengamalkan kandungan al-Quran = (&1 8532 LGl 233 136 01115 (i 48 &y ol bT}éj\ I
1 e ‘5JJL~ P&Jo ) 05” LS F Gl o TP M\ ¢4 s, lihat Abu Dadd Sulaiman ibn
Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.lzzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu
Dad,...J. 11, h.100. selain itu beliau juga menyatakan: 172 4013 8553 #1301 5821 a5 OT5AIL Salall
O A B wle g5 4 adasiss OT5AN Linat Abu al-Husain Muslim bin Haijaj bin Muslim al-Qusyairi al-

Naisaburi, Shahih Muslim..h. 400

33 (S. al-Anfal: 2

34 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid,...J. 11, h. 100

35 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir

dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175. Gusl=31 oda ‘_g AUy dag) ol adg oo 03]
(7 Ay 809 diagd o S s 805 omaall Jlony Sl Jlory oo 808 ¢ il Sl Byg ol
G sl Jmy B0 clas Loy alay 509 (i plaadl Al ks o
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Kalau melihat hadits : :)TJ:U\ (:ULQ o :}J :}Liu}}\ 5 bahwa para sahabat

belajar keimanan terlebih dahulu sebelum belajar al-Quran yang dimaksud dalam
hadits tersebut adalah membaca dan memahami maknanya, sehingga dengan
memahami al-Quran keimanan mereka bertambah*. Inilah yang dimaksud oleh

hadits bahwa Iman diberikan lebih dahulu dari al-Quran. Sedangkan kata 3\~é
gj 97 pada hadits tersebut, menurut Ibn Manzhur Hazdwirah jamak dari hazwar,
yaitu anak-anak yang berusia mendekati masa baligh @U\ <, sementara Ibn

Qayim menyebut bahwa Hazdwirah itu tahapan sesudah baligh RN 'cl.g.&é,

sedangkan al-Nahawi berpendapat usia 10 sampai dengan 15 tahun**, Umar Ibn
Abd al-Aziz ketika beliau mendengar hadits yang disampaikan oleh Nafi’ dari Ibn
Umar, yaitu

65,\5 Je w\uw,\, J6 wL
VL.»ail’;iUJ\GLanJ\J SO g ’M\y)}&d\waugu
Gls Qw\ryijc(p&ﬁqrbw%mcc)\d\fuj»\rywj;

()5l olg) 350 @j\,;u MR E S

Beliau lalu menetapkan batas antara fase anak-anak dengan usia remaja yang di
mulai sejak usia 15 tahun, sebagaimana ungkapan beliau: /,.xfa.f\ o NERNTS fJ\
RIS 8.; 3 19l 25 O dias o)‘ Y] ,:Q\j Terdapat juga istilah Y&
4an) s, bermakna anak kecil yang hampir baligh, ada juga .23 bermakna remaja,
ada juga makna kata-kata serupa yang merupakan sinonim yang memiliki
kemiripan makna seperti (3’\-5 , CJM,EJ\M ()’\-é terdapat dalam banyak hadits -
hadits Nabi Saw dipahami sebagai remaja, yaitu suatu masa dalam perkembangan

manusia yang berada pada fase peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa.

d. Hadits tentang Iman Kepada Rasul-rasul Allah Swt

Beriman kepada rasul-rasul Allah Swt ialah meyakini dengan sepenuh
hati bahwa Allah Swt telah mengutus para Rasul dan Nabi untuk menyampaikan

346 Muhammad Tbn Ali Ton Adam Ibn Misd, Masydriq al-Anwar al-Wahdjah wa Mathali’
al-Asrar al-Wahdjah fi Syarh Sunan al-Imdm Ibn Mdjah, (Riyadh: Dar al-Mughni, Th. 2006), J. IL, h.
251

347 Ton Manzhr, Lisdn al-Arab, ... J 4 h. 185

348 Abu Shuhaib al-Karami, Muktashar Tuhfah al-Wadiid bi Ahkdm al-Mauliid Ibn Qayyim
al-Jauzi,...h. 172-174

349 Abh al-Husein Ali Ibn Isma’il al-Nahawi al-Andalusi, al-Mukhashish, J. 1 ..., h. 31-46

330 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IT h. 257-258
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wahyuNya kepada umat manusia, bilangan para nabi dan rasul itu sangat banyak

sebagaimana hadits Rasulullah Saw ketika ditanya oleh Abu Dzar Ra: u}m :53 g

% 5.

LA uy\.a JJ B ‘)_..4)\ c\.&.‘\ djj_nm.pj \j u.s\ 3\3\.»” J@ ?9\-};%\ §fL/$ Q{E *
bt G5 152 804595 Nabi berjumlah 124.000 dan Rasul berjumlah 315 dari
sekian banyak nabi dan rasul Allah Swt menyebutkan - - o .A;-T G é}fnj v

%2.4) '/ - begitu pula Rasulullah Saw bersabda: - 353;\«:'9\ <5 19525 Y - hal ini

menunjukkan bahwa beriman kepada Nabi dan Rasul, adalah mengimani secara
bersungguh-sungguh bahwa Allah Swt telah mengutus mereka untuk
menyampaikan risalahNya kepada umat manusia.

Al-Quran telah menyebutkan sebagian dari mereka berdasarkan firman
Allah Swt:

M(Ju‘ ”nu&wuﬁw‘mwuﬁ)m’\iﬂj
g,;dbgwm\ \;b\;bm\usb\l& b&bg\dﬂ)u\f ’C,\.U.E:
(Qs. Al-Mu’min: 78) va Qj\.%..ﬂ\ Gl 155

Termasuk dalam pengertian beriman kepada para nabi dan rasul, adalah
mengimani bahwa Muhammad Saw sebagai Rasul terakhir, dari beberapa hadits
tersirat tentang cara beriman kepada Rasulullah Saw pertama dengan mencintai

Rasulullah Saw - 354:;«5-«-’-\ J\"j‘) ou\.hjj oJJj oA A.J\ g_,.:—! U;\ LS"- (.f.,\:-\ dny Y

- Seorang badui pernah menanyakan tentang e % Rasulullah Saw
menanyakan tentang persiapannya menghadapi hari akhir, ia menjawab “ gii\ S
5275 Rasulullah Saw bersabda: “¥5&.223 el s u“‘, kedua mentaati perintah

dan menghindari larangan beliau - 356\5.@53\3 S M U3 éjjéé 4 (,_QJ.A G-
ketaatan kepada beliau merupakan ketaatan kepada Allah Swt begitu pula

A
° 47

sebaliknya - ss7all ek Aab sbes 553 Al tUa\ Aas G’U”\ - salah satu sebab

31 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu jam al-Kabir, Tahq. Hamdi Abd
al-Majid al-Salafi (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259

32 QS. Al-Bagarah: 285

353 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV, h. 277

3% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
...h.42.

355 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...
h. 1418

3% Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

357 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13
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binasanya kaum terdahulu karena terlalu banyak bertanya dan selalu berselisih
dengan nabi mereka - 358(143\M»| S el aign, (.QL} S8 3 Glls LG -

ketiga membela Rasulullah Saw, hal ini terlihat pada sebuah tentang 2 orang
remaja yaitu Mu'adz Ibn 'Afra' dan Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jamuh yang mencari
Abu Jahl pada perang Badr karena menurut mereka Abu Jahl sering menghina

Rasulullah Saw- o4  oond sy vL;j el Jo di g2 L £ 2521 6

u :)5&'51\ &oell f 6313l RE d)\-u v & &k UJ— dan mereka berhasil
membunuh Abu Jahl**®, keempat meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah

beliau - uwﬁ V"’L" P '3 - seperti yang beliau sampaikan dalam sebuah hadits:
PJ\QWM.L\LJJ&QUJ»J’”
&:aw;:«fﬂ G o op okl o e s ol e

2B i 5 }w{- &d;uﬁ\yjézduﬁgjg;aﬁ\

sk 7

off g s e

-

Mengimani dan mengikuti ajaran Muhammad Saw merupakan bagian
kedua dari Syahadat yaitu wa asyhadu anna Muhammad Rasiil Alldh, iman kepada
Rasulullah Saw harus ditanamkan sejak dini baik dengan memperdengarkannya
saat mengadzankan bayi yang baru lahir *' atau mengajarkan anak untuk
mengucapkannya pada saat anak mulai bisa berbicara®? dalam hal ini Imam Ali

Ibn Abi Thalib Ra berkata: sl > V'<"" o idles e e vfﬂjf 121

3 ..QLZ-“ 59\J3j .

358 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

3% Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. II, h. 400

360 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
...h.1254.

3! Lihat tentang mengadzankan bayi yang baru lahir Abl Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn
Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abii Ddiid, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. V, h.
209

362 Lihat Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq.
Habib al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

363 Al ‘Allamah ‘ala al-Din al-Muttaqi Ibn Hisam al-Din al-Hindi, Kanz al- ‘Umdl fi Sunan
al-Agwal wa al-Af’dl, Tahq. Mahmid ‘Umar al-Dimyathi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Th.1971),
J. VIII, h. 189
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e. Hadits tentang Iman Kepada Hari Akhir

Di dalam al-Quran dan di dalam hadits beriman kepada Hari Akhir**
sering berdampingan dengan beriman kepada Allah Swt. seperti ﬁrman Allah Swt:

SEUPUREARFETRLS Al 3l g St 41555 of o
S o e e I i as s & s
dﬁrjb 35 Shes T o6l S 35 ety Jm“ 15 Gl
Lé:u el @L;i;i 2 s jfpﬁj el & el \544; 131 ﬁ@

(QS. al-Bagarah: 177) 052207 1A @@5\3

Firman Allah Swt ini memperingatkan agar manusia tidak hanya
memperhatikan formalitas semata seperti shalat menghadap ke timur atau ke barat,
yakni, arah kiblat sesuai dengan tempat masing-masing yang bersangkutan), tetapi
juga harus dapat menangkap makna-makna yang lebih sejati, intrinsik, dan
prinsipil.

Di dalam beberapa hadits beriman kepada hari akhir selalu bertatutan
dengan iman kepada Allah Swt dan mu ‘dmalat ma’a al-Nds, seperti: Berkata yang

baik- 05220 5\ [t JA-«D menghormati tetangga -5\ 3, Jgf-b -, atau - b
%7555 (535-, menghormati tamu -2%#4225 ( Jgél;— berbuat baik kepada kaum wanita

@

_Mbdpoﬁ)\&\é@\ ;wC)}Td)é‘ﬁuﬁﬂ}wu/sf. 9@\1‘)‘:&};‘:‘5

364 Terdapat beberapa istilah yang disebutkan Al-Quran terkait hari akhir ini, yaitu yaum
al-Qiyamah (hari kebangkitan), sebanyak 70 kali; al-Sa‘ah (waktu), sebanyak 40 kali; al-Akhirah
(akhir; penghabisan) sebanyak 115 kali, yaum al-Akhir sebanyak 24 kali; Yaum al-Din (hari
pembalasan) sebanyak 6 kali; yaum al-Fashl (hari keputusan) sebanyak 6 kali; yaum al-Fath (hari
pengadilan) sebanyak 2 kali; yaum al- Talaq (hari pertemuan) sebanyak 2 kali; yaum al-Jam’i (hari
pengumpulan) sebanyak 2 kali; yaum Al-Khuliid (hari kekekalan) sebanyak 2 kali; yaum al-Khurij
(hari keluar) sebanyak 2 kali; yaum al-Ba 'ts (hari kebangkitan) sebanyak 2 kali; yaum al-Tanad (hari
panggilan) sebanyak 2 kali. Selain itu terdapat juga istilah yaum al-Hasrah (hari penyesalan), yaum al-
Azifah (hari mendekat), dan yaum taghdbun (hari terbukanya aib) sebanyak 1 kali. Juga ada istilah al-
Qariah (bencana yang menggetarkan); al-Ghasyiah (bencana yang tak tertahan), al-Shdkhkhah
(bencana yang memekakkan, al-Haqah (kebenaran besar), dan al-Wagqi'ah (peristiwa besar). Lihat
Umar Sulaimén al- Asyqar, al-Yaum al-Akhir (al-Qiyamah al-Kubro), (Yordania, Dar al-Nafais, Th.
1990), J. I, h. 20-30

365 Abi Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ’Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar ’*Aul

raf,... J. 1L h. 516

366 Abi Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn

Utsman ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar ’Aul
raf,... J. I, h. 516

367 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1II, h. 383

%% Abl Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar ’Aul

P 2o oo
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I ohss e i o s =955 Jl- Dari beberapa ayat dan hadits

tersebut terlihat bahwa keimanan kepada Allah Swt berkaitan erat dengan
keimanan kepada hari kemudian, keimanan kepada Allah Swt tidak akan
sempurna tanpa keimanan kepada hari akhir. Hal ini disebabkan keimanan kepada
Allah Swt menuntut amal perbuatan, sedangkan amal perbuatan baru sempurna
motivasinya dengan keyakinan tentang adanya hari kemudian, karena ganjaran
dan balasannya hanya ditemukan di hari kemudian nanti*”. Rasulullah Saw
bersabda:
JW&‘*,@MUPO\ &.‘ ’/:.&,\5-3\33&5-\32\5-5}33;\32\5-

log e dly o i Jg5 aon S i oz 502 S35 06 L
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Beriman dengan hari akhirat adalah membenarkan bahwa dibalik
kehidupan dunia ini masih ada kehidupan akhirat di mana Allah Swt akan
menghidupkan manusia sekali lagi untuk mempetanggungjawabkan perbuatan
dan amalan mereka di dunia, apakah akan dimasukkan ke dalam surga, ataukah

dimasukkan ke dalam neraka: JL22 = &5 Lis G L)) 235 23T o 238 o5 Y

13Lag 4831 83 4 niST a3l B llag ST 0 i B 225 AT G o L8 (2 05 02

39 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 11 h. 383

370 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...
h.858.

371 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. III, h. 429. menurut
al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih % \36 A& Jadlly b 3 3 B 453 o 3 15y

o BRI o S5 pa S uly 8 el 25 Byl s 13 JEN b5 Y v.w J.faf

o gl Byl g3 el

32 Abi Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abi Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372

373 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qurdn (Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Permasalahan
Umat), cet. xiii, (Bandung: Mizan, Th. 1996), h. 82

37 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. I, h. 207. Sanadnya Shahth: Muammal, yaitu Ibn Isma’il al-’ Adawi
dia T'sigah menurut Ibn Ma’in dan Abli Dald serta selain keduanya. Hammad, yaitu Ibn Salamah.
Syahr, yaitu Ibn Hawsyab ia termasuk Tsigat, beberapa ada yang memperbincangkan kualitasnya
namun semuanya tidak beralasan.
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(2-,[-3 Lig J=&, Kita beritikad bahwa syafaat Rasulullah Saw. di hari akhirat
adalah benar dan hak . 3/” Sl Y it il 6;5 e ) gEne By < &.\.’cj
Sl fe ol S Hi Oenils uJ\ ‘)5 O\ Y976 dan syafaat ini berlaku
dengan izin Allah terhadap mereka yang dikehendaki Allah.

f. Hadits tentang Iman Kepada Qadha dan Qadr Allah Swt

Beriman kepada qadha dan qadar adalah mengimani bahwa apa yang
berlaku di dunia ini berdasarkan perbuatan, ilmu dan kehendak Allah dan manusia
bertanggungjawab terhadap perbuatan dan amalannya. Apabila manusia
bersepakat untuk mencelakai atau menolong seseorang tidak akan terjadi tanpa
izin Allah Swt. Hadits Nabi Saw:

2
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35 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612. Jé
udrw‘j\@l&/ww\s‘.@@\féwd\ wuﬁ‘ﬁwfw»\r\»\.asm&y\
:‘-:}3’@‘3°l)§@‘o-°*r’u‘§éj‘;‘-‘?-"/&é¢rf%:*’4‘@Mg@wm”ﬁﬁgﬂwd‘

376 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 3.’,5 d@

377 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667. <&

ROV JON]] Aj}-ﬁj b Lad T s g 4 &\jﬂ\ day G Y palialt LS e t\,d\ o LS o
S O oSy Y ) Aoy S ('J Ly a2 Y, menurut al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahth
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Hadits di atas menjelaskan tentang pembelajaran Rasulullah Saw kepada
Ibn Abbas Ra tentang Iman kepada Allah Swt dan tawakkal kepadaNya pada
setiap perkara yang dihadapi, karena Allah Swt Maha Berkehendak untuk
memberi atau tidak, menghindarkan dari bahaya dan mendatangkan manfaat
kepada siapa saja yang Ia kehendaki. Beliau juga mengajarkan Ibn Abbas Ra*™
agar selalu meminta pertolongan hanya kepada Allah Swt semata baik mengenai
permasalahan dunia ataupun akhirat &a&w -’3\3\) LY -’JUL pada hadits ini juga
diajarkan tentang iman kepada Qadhd dan Qadr Allah Swt, bahwa setiap apapun

yang terjadi semua sudah tertulis di al-Lauh al-Mahfiizh- k.»:v-j é)’u'ﬂ Ex)

- PRt . P _ de L 9% .z PR P
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segala ketentuan Allah Swt sudah ditetapkan 500 ribu tahun sebelum penciptaan
langit dan bumi.

Rasulullah Saw pernah menggambarkan tentang takdir manusia dengan
membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi empat
tersebut, dan satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat beberapa
garis kecil pada sisi garis tengah dari tengah garis tersebut. Beliau bersabda:

il e b o 1dsg o Bl 36 51 o Lot AT 125 Sy Vs
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Hadits di atas kalau digambarkan kira-kira sebagai berikut:
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378 Berdasarkan pengakuan Ibn AbbasRa, bahwa ketika Rasulullah Saw wafat, pada saat itu
beliau berusia 10 tahun Gptw ,J-@ L BTy Jlog ade Al e i Jglsy ‘_éj-:' dengan demikian dapat
diperkirakan bahwa usia Ibn AbbasRa pada saat itu masih di bawah 10 tahun.lihat Abu Abd Allah bin
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad
Abd al-Baqi’...J. Il h. 348

37 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 458, menurut Abu Isa
hadits ini hasan shahih gharib

3% Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV, h. 176.
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Hadits tersebut menjelaskan angan manusia ada yang dapat dicapainya
sebelum ajal datang dan ada pula yang tidak dapat tercapai dikarenakan ajal
manusia datang lebih dahulu sebelum tercapai segala yang diangankannya, karena
segala sesuatunya telah berlaku ketetapan Allah Swt yang disebut Taqdir. Karena

itu jika mendapatkan musibah Rasulullah Saw melarang untuk mengatakan é\ 55
1385 138" 58" EJa3 akan tetapi yang harus dikatakan adalah f)}e e el g A 538

3819%\ 3;;; &i;j 5] .

Iman kepada qadha dan qadr berarti percaya dan meyakini dengan
sepenuh hati bahwa Allah Swt telah menentukan segala sesuatu bagi makhlukNya.
Allah maha mengetahui setiap sesuatu, baik secara global (ijmali) maupun secara
terperinci (tafshili). Seluruh makhluk dan peristiwa yang ada di langit dan di bumi
berjalan sesuai dengan ketentuan atau kehendak Allah Swt. Dalam kehidupan
sehari-hari, takdir itu dapat dibagi kepada 2 macam, yaitu takdir mubram dan

takdir mu ‘allag (yaitu takdir yang di dalamnya terdapat kasb dan ikhtidr manusia).
Rasulullah Saw bersabda:
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g. Hadits tentang Cerita orang-orang yang beriman

Rasulullah Saw menceritakan tentang peristiwa pembantaian orang-
orang beriman oleh Ashhdb al-Ukhdiid, sebagaimana terdapat di dalam firman
Allah Swt:

G oJe by 38 e 8 3L 5 s ggjujfcﬁ;;jd’;ﬁ
» ;’ /»”—;:J\_,Q

Peristiwa itu berawal dari seorang remaja yang diperintahkan raja untuk
belajar sihir dan dipersiapkan untuk mengantikan tukang sihir kerajaan yang sudah
lanjut usia, namun dalam perjalanannya ia bertemu seorang Rahib yang mengajari
keimanan kepada Allah. Ketika raja mengetahui hal tersebut maka raja sangat
murka, sehingga raja berusaha membunuh remaja tersebut dengan berbagai cara,
namun selalu gagal sampai sang raja memenuhi syarat yang diajukan remaja, yaitu
Raja harus menyalibnya di lapangan terbuka yang disaksikan oleh rakyat banyak

31 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 1432

382 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 32
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dengan anak panah dan ketika memanah raja harus mengucapkan 515\ ‘wb

Cﬁﬁd\ rakyat yang menyaksikan peristiwa itu berseru cﬁ\ <n U7 dan rajapun

memerintahkan pasukannya membakar seluruh rakyat yang beriman kepada
Tuhan remaja tersebut di dalam sebuah lubang yang besar. **3

Rasulullah Saw juga menceritakan tentang tiga orang dari Bani Israil,
yaitu seorang penderita kudis, berkepala botak dan seorang buta dan Allah ingin
menguji mereka semua dengan mengutus malaikat untuk menemui mereka.
Penderita kudis disembuhkan dengan dianugerahi kulit yang bagus serta seekor
unta yang sedang hamil dan kelak akan berkembang biak, sedangkan yang
berkepala botak disembuhkan dari penyakitnya dengan menumbuhkan rambut di
kepalanya serta mendapatkan seekor sapi yang sedang hamil dan kelak juga akan
berkembang biak, sementara itu si buta disembuhkan penglihatannya serta
mendapatkan seekor kambing yang hamil dan kelak akan berkembang biak.
Ketika masing-masing berada di puncak kekayaan, Allah Swt menguji mereka
dengan kembali mengutus malaikat yang menyerupai seorang fakir dan meminta
sedekah kepada mereka bertiga, hanya si buta yang disembuhkan
penglihatannyalah yang lulus ujian tersebut, sementara yang lainnya harus
menerima akibatnya menjadi miskin dan kembali berpenyakit kusta dan yang
seorang lainnya kembali botak®®.

Dilihat dari hadits -hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hadits
di atas menjelaskan tentang fase-fase sejak kelahiran bahkan sampai usia remaja
(lihat hadits tentang Ashhdb al-Ukhdiid dan 3 orang yang diuji Allah Swt) dan
tugas-tugas yang harus dipenuhi pada setiap fasenya.

Konstruksi keimanan mencakup dua dimensi pokok, yaitu dimensi batin
dan dimensi lahir. Dimensi batiniah (internal act) adalah kondisi dan perbuatan
batin atau kejiwaan yang melibatkan ranah kognisi, afeksi, dan konasi secara
bersama-sama. Dimensi ini terdiri dari: a) dimensi keyakinan, yakni mempercayai
atau meyakini dengan sepenuh hati doktrin dan ajaran agama Islam (Din al-Isldm)
yang meliputi keyakinan kepada: Allah, Malaikat, Kitab Allah, Rasul Allah, Hari
Akhir serta Qadha’ dan Qadr Allah. b) dimensi sikap, yaitu sikap batin dalam
menerima keadaan dan sekaligus adanya keinginan yang kuat di dalam hati untuk
menjalani kehidupan sesuai dengan perintah dan aturan Allah Swt. Dimensi lahir
(external act) adalah perilaku atau tindakan anggota badan yang bersifat empirik,
baik berupa perkataan lisan maupun perbuatan anggota badan lainnya. Perilaku
lahiriah (external act) ini merupakan manifestasi dari kondisi dan perbuatan batin
(internal acty*®

Secara verbal, iman dalam struktur semantiknya berarti keterlibatan
totalitas karena iman merupakan kesatuan dasar. Ini berarti bahwa orang beriman
pasti telah mengakui dan mempercayai dan sekaligus menerima segala perintah

3% Abu al-Husain Muslim bin Ha]]a] bin Muslim al-Qusyairi al Nalsabun Shahih Muslim..h. 1600-

1602JJWW3 LJ:&MGB \5 “-’U"’J‘u-‘f*‘d’)@c" & ;.u 98 w ?M‘ He
3 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 1584-1585
385 Shodiq, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, Nadwa Jurnal Pendidikan Islam
Vol. 8, Nomor 1, April 2014, h. 132
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Allah Swt, termasuk membenarkan dan mengakui segala ajaran yang dibawa
rasulNya Muhammad Saw melalui hadits dan sunnahnya. Itulah sebabnya, al-
Quran dan al-Hadits disepakati kaum muslimin sebagai sumber otoritatif dalam
Islam. Maka, term iman dan Islam sesungguhnya dua konsep yang tak terpisah
ibarat one coin two faces dengan konsekuensi seorang mu'min harus siap menjadi
muslim. Itulah sebabnya, hadits-hadits Nabi tentang iman sering dikaitkan dengan
amal (perbuatan) aktual dalam kehidupan sosial. Tashdig di dalam hati yang tidak
dibarengi dengan lisan tidak akan pernah dapat disebut iman, lisan tanpa
ditindaklanjuti dengan perbuatan tidak dapat disebut Islam**° Iman, sebagaimana
yang digariskan oleh hadits Nabi adalah pembenaran (tashdiq) yang meliputi hati
(galb), lidah (lisan) dan anggota tubuh (jawdrih)**, inilah yang disampaikan oleh
Rasulullah Saw, berikut:
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Materi Pendidikan Aqidah berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat pada
tabel berikut:

NO MATERI APLIKASI
1. Iman Kepada Allah Swt a. Mengadzankan bayi yang baru lahir,
sebagaimana hadits Abd Rafi’ Ra* dan
mendoakannya®®

38 Toshihiko Izutzu, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of
Iman and Islam,..., h.188

37 beberapa teori megenai iman, meliputi: Teori Ma 'rifat, yaitu pandangan bahwa iman
adalah pengetahuan (ma’rifah) terhadap Tuhan dan utusan-Nya serta semua yang datang dari Tuhan.
Teori ini dikemukakan oleh para tokoh Murjiah terutama golongan Murjiah ekstrem. Teori Amaliyah,
yaitu pandangan bahwa bahwa iman bukanlah sekedar ma rifah (mengetahui), dan bukan pula sekedar
tashdiq (membenarkan, meyakini), tetapi amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui Tuhan.
Iman tidak hanya mempunyai arti pasif, tetapi mesti mempunyai arti aktif. Iman adalah pelaksanaan
perintah perintah Tuhan. Teori ini dikemukakan oleh aliran Mu’tazilah. Teori Tashdig, yaitu
pandangan bahwa iman adalah adalah fashdig dengan hati, sementara “mengatakan” dengan lisan dan
“melakukan” berbagai kewajiban yang utama sekadar merupakan cabang-cabangnya. Teori ini
dikemukakan oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari dan golongan Asy’ariyah. Konsep ‘Amal al-Qalb, yaitu
pandangan bahwa konsep iman adalah ‘amal al-galb (perbuatan hati) yang berfungsi sebagai semacam
rantai yang menghubungkan antara fashdig yang sifatnya murni di dalam dan statik dengan amal
jasmaniah yang sifatnya murni di luar dan aktif. Teori ini dikemukakan oleh Ibn Taimiyah. Lihat
Shodiq, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, ... h. 127-132

3% Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 26-27

389 Ab Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abii Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, .. J. V, h. 209

3% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
..h 1184
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NO MATERI APLIKASI

b. Memperdengarkan dan mengajari untuk
mengucapkan kalimat tauhid dan kalimat
thayibah lainnya®" karena dengan membacakan
dan mengajarkan berbagai kalimat tauhid anak
akan memiliki keterkaitan dengan Tuhannya.

C. Mengajarkan doa-doa, seperti hadits Hasan Ibn
Ali Ra®?, Ibn Abbas Ra®®, Umar Ibn Abi
Salamah®*, Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash Ra3%®,
serta mengajarkan seorang badui sebuah doa®
dan mendoakan orang lain, seperti mendoakan
Hasan dan Husein Ibn Ali Ra**’, mendoakan
*Usamah Ibn Zaid Ra dan Hasan Ibn Ali Ra**,
mendoakan Ibn Abbas Ra**’, mendoakan remaja
yang meminta izin untuk berzina“®®, mendoakan

anak yahudi yang sakit*"!, dan masih banyak lagi

para sahabat yang beliau doakan, karena doa
merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk
mengantarkan pada kesuksesan, segala sesuatu
upaya pada akhirnya hanya Allah Swt yang
berhak menentukan hasilnya.

d.  Cerita orang-orang beriman, seperti hadits
tentang ghulam dan peristiwa Ashhdb al-
Ukhdiid**” dan hadits tentang 3 orang yang diuji
keimanannya kepada Allah Swt*

31 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

392 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Ddid,...J. 11, h. 90, menurut Abu fsa ini hasan dan hanya dari jalur

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata ,7 i) ‘3 o5 5§i, , lihat Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah

al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh
Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. I, h. 328-329

33 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Madjah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani,... h. 633

3% Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 111, h. 431.

35 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari
Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur.

3% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.1446

397 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Déiid, ...J. V, h. 36

38 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV h. 92

3 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Béaqi’...J. I h. 68, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal
terdapat perkataan ;}-g)w\ 3&4-93

400 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237

41 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I h. 416

402 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim.. h. 1600-
1602.

43 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 1584-1585
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NO MATERI APLIKASI

€. Pelaksanaan Rukun Islam, sebagaimana hadits
Ibn Abbas Ra**, meliputi:

1) Mengikutsertakan dalam shalat, seperti
hadits Abu Qathadah Ra*®,
mempersingkat bacaan shalat karena ada
anak yang menangis*’®, menyuruh anak
untuk shalat dan menghukumnya jika
tidak sholat pada usia 10 tahun*"’, hadits
‘Amr Ibn Abi Salamah Ra yang menjadi

Imam di usia belia*”®

2) Mengeluarkan zakat, seperti hadits
Mu’adz Ibn Jabal Ra*%®, dan
mengeluarkan zakat untuk anak *'°

3) Kewajiban berpuasa dan
mengikutsertakan anak dalam berpuasa,
seperti hadits al-Rabi’ binti Mu’awwidz
Ra*!" dan hadits Umar Ibn Khattab yang
marah melihat para pemabuk sedangkan

anak-anak sedang berpuasa*'

4)  Haji dan mengikutsertakan anak dalam
berhaji, seperti hadits Ibn Abbas Ra*",
begitu pula hadits al-Saib Ibn Yazid Ra
yang berhaji di usia 7 tahun*'* serta hadits
Jabir Ra yang menyatakan bahwa dalam
rombongan haji bersama Rasulullah Saw

terdapat anak-anak dan wanita*!®

404 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid,...J. V, h. 40

405 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1T h.179

46 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 234

407 Abu Datid Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Déid,.. J. 1, h.
237-238

408 Abu Dafid Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Déiid,.. J. 1, h.
279-280

499 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 430, Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn
Sayid Abd Alldh Ibn Ahmad al-Jakni al-Syinqiti, Kautsar al-Ma’ani al-Dardri fi Kasyf Khabdya
Shahih al-Bukhdri, cet, I (Beirut: Muassasah al-Riséalah: Th. 1995), h. 202

410 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 466

4! Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 574, lihat Jamal al-Din Abi Muhammad Abd Allah ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb
al-Rayah li Ahddits al-Hiddyah wa Bughyat al-Alma’i fi Takhrij al-Zailai, (Mekkah, Dar al-Qiblat li
al-Atsagafah al-Islamiyah) J. IV, h. 432

412 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fudd Abd al-Baqi’...J. II h.48

413 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h 697.

414 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 19

415 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 514.
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2 Iman Kepada Malaikat- a.  beriman kepada wujud mereka seperti hadits
malaikat Allah Swt Aisyah Ra''’, hadits Jabir Ibn Abd Allah Ra*"’

dan hadits Abd Allah Ibn Mas’ad Ra*'®,

b.  beriman kepada para malaikat yang wajib
diketahui'®,

c.  beriman kepada Tugas-tugas malaikat seperti
menjaga makhluk pada siang dan malam*?°,

bertugas di rahim seorang ibu yang hamil**'dll.

3 Iman Kepada Kitab-kitab a. mengimani kitab-kitab yang pernah Allah Swt

Allah Swt turunkan kepada RasulNya, seperti hadits Abu
Musa al-Asy’ari Ra*?2,

b. Iman lebih dulu ditanamkan sebelum

mengajarkan al-Quran, seperti hadits Jundab
Ra*?, begitu pula hadits Abd Allah Tbn ‘Amr*?,

c¢.  Mengajarkan membaca al-Quran per 10 ayat,
seperti hadits Abu Abd al-Rahman“?, menghafal
al-Quran, seperti Ibn Abbas sudah hafal al-Quran
sejak usia 10 tahun*?®,

4 Iman Kepada Rasul-rasul a.  Mengimani bahwa Allah Swt mengutus banyak

Allah Swt Nabi dan Rasul 7/, tidak membeda-bedakan para
Nabi dan Rasul, 4%

b.  Mencintai Rasulullah Saw #?°, seperti pertanyaan
seorang badui tentang hari akhir 4%

4% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 1597

417 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 430

418 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 429

4% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429

420 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 1I, h. 427

421 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 424

422 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533

423 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 25

424 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.

425 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

426 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IIT h. 348.

427 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu jam al-Kabir, Tahq. Hamdi Abd
al-Majid al-Salafi (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259

428 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV, h. 277

42 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
.. h. 42,

43 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...
h. 1418
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c.  Mentaati perintah dan menghindari larangan
Rasulullah Saw 3" karena ketaatan kepada beliau
merupakan ketaatan kepada Allah Swt begitu pula
sebaliknya*®? dan berselisih dengan Rasulullah
Saw merupakan kebinasaan®?

d.  Membela Rasulullah Saw, seperti yang dilakukan
2 orang pemuda yaitu Mu'adz Ibn 'Afra' dan
Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jamuh pada perang badar

434
e.  Meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah

beliau %
5 Iman Kepada Hari Akhir a.  Iman kepada hari akhir adalah bagian dari Iman

kepada Allah Swt, seperti hadits Berkata yang
baik*®, hadits menghormati tetangga*®’, hadits
menghormati tamu*®, hadits berbuat baik kepada
kaum wanita*®®, hadits Jual beli mitsi**°, hadits
larangan menggauli wanita selain isteri *!, hadits
wanita tidak mengangkat kepalanya mendahului
pria®?

b.  Segala perbuatan dipertanggungjawabkan di hari
akhir*¥

41 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Madjah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

432 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Madjah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

433 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Madjah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

434 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. II, h. 400

433 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
... h.1254.

46 Abl Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar *Aul
Ma’raf,... J. II, h. 516

47 Abl Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn *’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar *Aul
Ma’raf,... J. I, h. 516

4% Abl Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar *Aul
Ma’raf,... J. I, h. 516

49 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1II, h. 383

440 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim...
h.858.

“! Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. III, h. 429. menurut
al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih

42 Ab( Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abi Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372

43 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612. d@
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c.  Rasulullah Saw sebagai pemberi syafa’at**

6 Iman Kepada Qadha dan a.  Segala yang terjadi di dunia berdasarkan Qudrat

Qadr Allah Swt dan Iradat Allah Swt, seperti yang tergambar pada
hadits Ibn Abbas Ra ** dan sudah ditetapkan 500
ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi 446

b. angan manusia ada yang dapat dicapainya
sebelum ajal datang dan ada pula yang tidak dapat
tercapai dikarenakan ajal manusia datang lebih
dahulu #47

c.  Menerima apa yang sudah diputuskan oleh Allah
Swt 448

d.  Doa dapat mengubah takdir

449

Hadits-hadits tentang materi aqidah di atas kalau dibandingkan dengan
sajian-sajian di sekolah khususnya materi aqidah akhlak, maka tidak di dapatkan
perbedaan, bahkan memperkuat materi-materi tersebut, hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

KMA NO. 165 TH. 2014 MI MATERI

1. Stressing Kis I 1. Rukun Iman dan Sifat-sifat Allah
Mempelajari tentang rukun (Sifat Wujud)
iman yang dikaitkan dengan 2. Mengenal Allah dan Asma al-
pengenalan dan penghayatan Husna (al-Rahman, al-Rahim, al-
terhadap alAsmad al-Husnd*° Wahid, al-Khaliq, al-Qudiis)

2. Tujuan 3. Meneladani Rasulullah Saw
Menumbuhkembangkan Kis II 1. Kalimat Tauhid
aqidah melalui pemberian, 2. Mengenal Allah dan Asma al-
pemupukan, dan Husnd (al-Muhaimin, al-Salam,
pengembangan pengetahuan, al-Lathif, al-Rasyid)
penghayatan, pengamalan, 3. Meneladani Nabi Ibrahim As

44 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh .. I. IV, h. 626 )} Jé

45 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667. <&
of ug@ Y et dseg );\5 Lod nJ}T R &\J,aj\ ey g,‘;ig Y)ﬂb\i&\ E\.a\;fua &\Jﬂ\ o LS P.Li.‘\
2 O oSy ¥ &t dgeoy iS5 ('J Ly «Joes ¥, menurut al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih

44 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 458, menurut Abu Isa
hadits ini hasan shahih gharib

4“7 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1V, h. 176.

48 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 1432

49 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn

Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 32
450 KMA no. 165 th. 2014, h. 40
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pembiasaan, serta Kis IIT 1. Kalimat Thayyibah  (Subhan
pengalaman peserta didik Alldh, Masya Alldh)
tentang aqidah Islam 2. Mengenal Allah Asma al-Husnd
sehingga menjadi manusia (al-Mushawwir, al-Karim, al-
muslim yang terus Halim)
berkembang keimanan dan 3. Iman kepada Malaikat Allah
ketal:::/aannya kepada Allah 4. Meneladani Nabi Sulaiman As
Swt. . Kls IV 1. Kalimat Thayyibah (Innd lilldhi
Rua}ng ngl.(uP . wa innd ilaihi Rdji'iin, La haula
Kalimat tayyibah sebagai wald quwwata illd billah)

?f‘ten pembiasaan, meliputi: 2. Mengenal Allah dan Asma al-

a N . P,
ildha illallah, basmalah, gﬁ‘;gf (“in”d’Zlff” ‘Zl_fif;’l”m’ Z;
alhamdulilldh, subhanalléh, Hakim)

Allahu Akbar, ta‘awwuz, 3. Makhluk Gaib (Jin, Setan dan

masyci All‘ah, Iblis)

assaldmu alaikum, shalawat 4. Iman kepada Kitab-kitab Allah

tarji’, I h.auAla ,Wflla 5. Iman kepada Nabi dan Rasul

quwwata illa billéh, dan Allah

istighft ar. . 6. Meneladani Nabi Musa As dan

Al-As;_na al-Husna seba}gau.' Nabi Yusuf As

E}af;;gezbl?;jzg gll‘fhp““' KisV | 1. Kalimat Thayyibah

Rahmé ’ I-Rahi ’ I-Sami* (Alhamdulillah, Alldhu Akbar)
ahmdn, al-Rahim, al-Sami’,

al-Razzdq, al-Mugni, al- 2. Mengenal Allah dan Asma al-

Hamid, al-Syakir, al- Husnd (al-Razdq, Al-Mugni, al-

Quddﬁs, al-Samad, al- Fatt&h, al-Wahhdb, al-Syakﬁr)

Muhaimin, al-‘Azhim, al- 3. Iman kepada Hari Akhir

Karim, al-Kabir, al-Malik, 4. Ciri-Ciri Orang Beriman

al-Batin, al-Wali, al-Mujib, Kls VI 1. Kalimat Thayyibah (Astagfirulldh

al-Wahhab, al-‘Alim, al- al-‘Azhim)

Zhéhir, al-Rasyid, al-Hadi, 2. Mengenal Allah dan Asma 'ul

al-Salam, al-Mu ’min,al- Husna (al- ‘Alim, al-Sami’, al-

Lathif, al-Bagqi, al-Bashir, al- Bashir)

Muhyi, al-Mumit, al-Qawi, 3. Iman kepada Qadha dan Qadr

al-Hakim, al-Jabbar, al- 4. Kisah tentang Keteguhan Iman

Musawwir, al-Qadir, al-
Ghafiir, al- ‘Afuww,al-Shabir,
dan al-Halim.

Iman kepada Allah dengan
pembuktian sederhana
melalui kalimat Tayyibah, al-
Asmd al-Husnd dan
pengenalan terhadap shalat
lima waktu sebagai
manifestasi iman kepada
Allah.

Meyakini rukun iman (iman
kepada Allah, Malaikat,
Kitab, Rasul dan Hari akhir

(Kisah Siti Masyitah, Bilal bin
Rabbah, Kisah Ashab al-Kahfi)

41 KMA no. 165 th. 2014, h. 40
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serta Qadha dan Qadr
Allah).*?
Untuk setingkat Tsanawiyah, sajian aqidah sebagaimana yang
dipaparkan berikut:
KMA NO. 165 TH. 2014 MTs MATERI
Stressing Kls VII | 1. Sifat-Sifat Allah (sifat wajib, mustahil
Peningkatan dari yang telah dan jaiz bagi Allah)
dipelajari oleh peserta didik 2. Akhlak kepada Allah (tauhid, ikhids,
ditingkat sebelumnya dengan khauf, taubat, nadam, dan tawddhu’)
cara mempelajari tentang 3. Iman kepada Malaikat
rukun iman mulai dari iman 4. Makhluk Gaib selain Malaikat
kepada Allah, malaikat- 5 Kisah orang- beri Ab
X . . . g-orang beriman u
mal‘}‘kaﬂf}yf k;fab.‘klgla.bNya’ Bakar Shiddiq, Hamzah bin Abdul
rasuirasu’\ya, ari axai, Muthalib, Abu Dzar al-Gifari. Bilal
sampai iman kep .ada Qadha bin Rabbah, Ammar bin Yasir, Umat
dan Qadr yang dibuktikan .
dengan dalil-dalil nagli dan = bin Khattab ____
agli, serta pemahaman dan RS ISI ; Iman kepada kitab-kitab Allah
penghayatan terhadap al- . Iman kepada rasul-rasul Allah
Asma al-Husnd dengan 3. Mukjizat, Kardmah, Ma’inah dan
menunjukkan ciri-ciri/tanda- Irhas.
tanda peri]aku seseorang 4. Sifat-Sifat Wajlb, Mustahil dan Jaiz
dalam realitas kehidupan bagi Rasul
individu dan sosial*> 5. Rasul Ulul ‘Azmi
Tujuan KiIsIX |1. Iman kepada Hari Akhir
Menumbuhkembangkan 2. Alam Gaib (alam barzakh, ba’ats,
akidah melalui pemberian, mahsyar, hisdb, mizdn, surga dan
pemupukan, dan neraka)
pengembangan pengetahuan, 3. Iman kepada Qadha dan Qadr Allah

penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik
tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia
muslim yang terus
berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah
Swt. 44

Ruang Lingkup

a.

Aspek akidah terdiri
atas dasar dan tujuan
akidah Islam, sifat-sifat
Allah, al-Asma al-
Husnd, iman kepada
Allah, Kitab-Kitab,

42 KMA no. 165 th. 2014, h. 43
433 KMA no. 165 th. 2014, h. 45
4% KMA no. 165 th. 2014, h. 46
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MTs

MATERI

Allah, Rasul-Rasul
Allah, Hari Akhir serta
Qada Qadar.

b. Kisah teladan meliputi:
Nabi Sulaiman As. dan
umatnya, Ashabul
Kahfi, Nabi Yunus As.
dan Nabi Ayyub As,
Kisah Sahabat: Abu
Bakar Ra., Umar bin
Khattab Ra, Usman bin
Affan Ra., dan Ali bin
Abi Talib Ra.*>

Dan untuk sajian setingkat Aliyah digambarkan pada tabel berikut:

KMA NO. 165 TH. 2014 MA MATERI
Stressing KilsX |1. Agidah Islam: Pengertian,
aspek akidah ditekankan pada Keistimewaan, cara memelihara
pemahaman dan pengamalan aqidah, ruang lingkup dan keterkaitan
prinsip-prinsip aqidah Islam, antara aqidah, syariah dan akhlak.
metode peningkatan kualitas 2. Fungsi Agidah dalam Kehidupan
aqidah, wawasan tentang Seorang Mukmin
aliran-aliran (_ialam aqidah 3. Tauhid: pengertian, nama-nama, ruang
Islam sebagai landasan dalam lingkup, makna kalimat tauhid, hikmah
pengamalan iman yang dan manfaat bertauhid, serta bahaya
inklusif dalam kehidupan tidak bertauhid)
sehari-hari, pemahamfm 4. Menghindari syirik
tentang, konsep Tauhid 5 Asma’ul Husna
g;]f]? ézl;uirrln;eﬁ;gir;;atan 6. Meneladani kisah Rasul ulul azmi
dalam kehidupan. 56 Kls XI | 1. Ilmu Kalam (pengertian dan ruang
. lingkup)
Tujuan 2. Sejarah llmu Kal
Menumbuhkembangkan ) cjarafl “imu Salam
agidah melalui pemberian 3. Aliran-aliran dalam IImu Kalam
pemupukan, dan 4. Meneladani kisah keimanan para
pengembangan pengetahuan, sahabat nabi saw
penghayatan, pengamalan, Kls XII | 1. Nilai-nilai Asma 'ul Husna
pembiasaan, serta 2. Membiasakan membaca al-Quran
penga]aman peserta didik 3. Membiasakan berdoa
tentang aqidah Islam 4. Meneladani keimanan tokoh-tokoh
muslim

sehingga menjadi manusia
muslim yang terus
berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah
Swt. 47

Ruang Lingkup

435 KMA no. 165 th. 2014, h. 48
4% KMA no. 165 th. 2014, h. 50
47 KMA no. 165 th. 2014, h. 50
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a.  Prinsip-prinsip akidah
dan metode
peningkatannya, al-
Asmd al-Husnd, konsep
Tauhid dalam Islam,
syirik dan implikasinya
dalam kehidupan,

b. Pengertian dan fungsi
ilmu kalam serta
hubungannya dengan
ilmu-ilmu lainnya, dan
aliran-aliran dalam ilmu
kalam (klasik dan
modern)

c. Kisah teladan meliputi:
Nabi Yusufa.s., Ulul
Azmi, Kisah Sahabat
dan Tokoh
Fatimatuzzahrah,
Abdurrahman bin Auf,
Abu Dzar al-Ghifari,
Uwais al-Qarni, Imam
al-Ghazali, Ibn Sina,
Ibn Rusyd dan
Muhammad Igbal*®

Secara garis besar materi aqidah berdasarkan hadits dan sajian-sajian
materi di sekolah memiliki muatan sebagai berikut: Ma rifat al-Mabda, yaitu
keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya: wujud Allah, keesaan, dan
seluruh sifat-sifatNya. Ma rifat al-Wasithah, yaitu keyakinan yang berhubungan
utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu malaikat, rasul dan
kitab-kitab Allah. Dan Ma rifat al-Ma’ad, yaitu keyakinan yang berhubungan
dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga, neraka, qadha dan qadr
Allah, dan berita gaib lainnya.*®

6. Hadits tentang Metode Pendidikan Agidah

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah
Swt bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode
teoritis yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang
menekankan kepada pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman
tersebut.

Menurut al-Nahlawi metode menanamkan rasa iman, ialah sebagai
berikut: (a) Metode hiwdr (percakapan) Qurdni dan Nabawft; (b) Metode kisah
Qurdni dan Nabawt; (c) Metode amtsdl Qurdni dan Nabawi, (d) Metode

458 KMA no. 165 th. 2014, h. 53
4% Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Aqidah Islam, cet.i, (Jakarta:
Kencana, th. 2003), h. 437
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keteladanan; (¢) Metode pembiasaan; (f) Metode ‘ibrah dan mau’izah; dan (g)
Metode targhib dan tarhib*®.
Di dalam Qs. al-Nahl: 125, Allah Swt telah menyampaikan metode

pendidikan yaitu:
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Ada tiga metode yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu hikmah,
mau’izhah hasanah, dan mujddalah hasanah, dari ketiga metode tersebut dapat
dijabarkan, pada tabel berikut:

MAU’IZHAH MUJADALAH
NO HIKMAH HASANAH HASANAH

1 Kisah Ceramah Tanya Jawab
2 Observasi Nasehat Diskusi
3 Karya Wisata Sumbang Saran Active Debate
4 Pembiasaan Seminar
5 Keteladanan Dialog
6 Penemuan Musyawarah
7 Eksprimen
8 Sosio Drama
9 Demonstrasi
10 | Inquiri
11 | Simulasi
12 | Problem Solving
13 | Latihan/Drill
14 | Proyek

Reward And
15 )

Punisment
16 | Kasus

Metode-metode di atas lebih banyak digunakan pada pendidikan anak di
sekolah, sebagian lagi dapat digunakan untuk pendidikan anak dalam rumah

tangga.

Kalau dikaitkan dengan hadits-hadits materi pendidikan aqidah
sebelumnya, maka metode-metode yang terdapat pada hadits-hadits tersebut,

adalah:

NO. METODE

APLIKASI

1. Metode Doa

mendoakan bayi yang baru lahir,
mendoakan Hasan dan Husein Ibn Ali Ra

461
462
>

460 Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushiil al-Tarbiyah Islamiyah Wa Asélibuhd, Fi al-Bait Wa
al-Madrasah Wa al-Mujtama’, (Damaskus: Dar al-Fikri, th. 1958), h.168
4! Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim

..h 1184

462 Abu Datd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid, ...J. V, h. 36
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NO. METODE APLIKASI

mendoakan *Usamah Ibn Zaid Ra dan Hasan Ibn

Ali Ra*3,

mendoakan Ibn Abbas Ra*®4,

mendoakan anak yahudi yang sakit*®> dan

Doa dapat mengubah takdir 46

2. Metode Drill a. Memperdengarkan dan mengajari untuk
mengucapkan kalimat tauhid dan kalimat
thayibah lainnya*¢’,

b. mengajarkan para sahabat membaca al-
Quran per 10 ayat, seperti hadits Abu Abd
al-Rahman?68,

c. menghafal al-Quran, seperti Ibn Abbas
sudah hafal al-Quran sejak usia 10
tahun*®®,

d. Mengajarkan doa-doa, seperti hadits
Hasan Ibn Ali Ra*’?, Tbn Abbas Ra*’’,
Umar Ibn Abi Salamah*72, Abd Allah Ibn
‘Amr Ibn ‘Ash Ra*’3, serta mengajarkan
seorang badui sebuah doa 47 .

e. Memberi nama yang baik sebagai bentuk
tafd’'ul orangtua terhadap anaknya,

43 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhadri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV h. 92

44 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fudd Abd al-Baqi’...J. I h. 68, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal

terdapat perkataan ;}gja\ 3-«-1-93

45 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1 h. 416

4% Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Madjah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 32

467 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

48 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

49 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IIT h. 348.

470 Abu D4tid Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Ddid,...J. 11, h. 90, menurut Abu fsa ini hasan dan hanya dari jalur

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata JS 53\ 3 :,éJ 351 , lihat Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah

al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh
Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. 11, h. 328-329

471 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani,... h. 633

472 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Bagqi’...J. I1I, h. 431.

473 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari
Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur.

47 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim.. h.1446
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NO. METODE APLIKASI

sebagaimana hadits Abu Darda Ra*’® dan
contoh nama-nama yang baik seperti
hadits Ibn ‘Umar Ra 478,

f.  mempersingkat bacaan shalat karena ada
anak yang menangis*’’

3. Metode Cerita a. cerita tentang ghulam dan peristiwa
Ashhab al-Ukhdid*™

b. cerita tentang 3 orang yang diuji
keimanannya kepada Allah Swt*7°,

c. cerita Abd al-Rahman Ibn ’Auf tentang 2
orang pemuda yaitu Mu'adz Ibn 'Afra' dan
Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jamuh pada
perang badar, 489

d. cerita tentang berselisih dengan para Rasul
Allah menyebabkan kebinasaan kaum-

kaum terdahulu 48

4. Metode Takrir a. Rasulullah Saw selalu mengulang
perkataan beliau sebanyak 3 kali 482

5. Metode Pembiasaan a. menyuruh anak untuk shalat*®3,

b.  ‘Amr Ibn Abi Salamah Ra disuruh

menjadi Imam di usia belia***,

c. Mengikut sertakan dalam ibadah:
1) Muadz Ibn Jabal Ra tentang
mengeluarkan zakat 485, dan
mengeluarkan zakat untuk anak #%,

475 Abu D4tid Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as
dan *Adil al-Sayyid, Sunan Abu Daiid,...J. V, h. 149 ¢\301 Gl £,3 o 85 i 231 3513 4 Jé
476 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Mu aslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h. 1178

477 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 234

478 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburd, Shahih Muslim.. h. 1600-
1602. J8 o a8 abdlo Jo daioly ol o a8 o35 B 7 A1 AT SIS 593 BB adi b

47 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 1584-1585

480 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 400

481 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn M4jah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

42 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. I h, 51

483 Abu Dafid Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Déiid,.. J. 1, h.
237-238

484 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Déid,.. J. 1, h.
279-280

45 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 430

46 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 466
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NO. METODE APLIKASI

2) Mengikutsertakan dalam shalat,
seperti hadits Abu Qathadah Ra*®,

3) mengikutsertakan anak dalam
berpuasa, seperti hadits al-Rab?’
binti Mu’awwidz Ra,*38

4) mengikutsertakan anak dalam
berhaji, seperti hadits Ibn Abbas
Ra * begitu pula hadits al-Saib
Ibn Yazid Ra yang berhaji di usia 7

tahun*
6. Metode Uswah a. Meneladani para malaikat Allah Swt baik
(Keteladanan) dari wujud mereka seperti hadits Aisyah

Ra*!, hadits Jabir Ibn Abd Alldh Ra 492

dan hadits Abd Alldh Ibn Mas’id Ra 493,

malaikat yang wajib diketahui 4%, Tugas-

tugas malaikat seperti menjaga makhluk

pada siang dan malam *, bertugas di

rahim seorang ibu yang hamil #°®

7. Metode Hiwar (Dialog) a. Dialog nabi Saw dengan remaja yang
meminta izin untuk berzina, 497

b. Dialog nabi Saw dengan seorang badui
tentang hari akhir*98

c. Dialog nabi Saw tentang iman lebih

dahulu diberikan sebelum al-Quran*%°.

“7 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1T h.179

48 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 574,. lihat Jamal al-Din AbGt Muhammad Abd Allah ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb
al-Rayah li Ahddits al-Hidayah wa Bughyat al-Alma’i fi Takhrij al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li
al-Atsagafah al-Islamiyah) J. IV, h. 432

489 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h 697.

40 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 11, h. 19

! Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim.h. 1597

42 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 430

43 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429

4% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 429

495 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 427

4% Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J II, h. 424

47 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237

4% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...
h. 1418

499 Abu Abdilldh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.
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NO. METODE APLIKASI

d. Dialog nabi Saw tentang pertanyaan Ab
Dzar al-Ghifari tentang jumlah Nabi dan
Rasul yang di utus Allah Swt>%

8. Metode Demonstrasi a. nabi mendemonstrasikan tata cara shalat di
atas mimbar %0°

b. nabi mendemonstrasikan tata cara manasik

haji’"
9. Metode Targhib wa a. menghukum anak jika tidak sholat pada
Tarhib usia 10 tahun®®

b. segala perbuatan dipertanggungjawabkan
di hari akhir>%*

c. Rasulullah Saw sebagai pemberi
syafa’at>%’

d.  mengimani kitab-kitab yang pernah Allah
Swt turunkan kepada RasulNya
mendapatkan pahala 2 kali lipat, seperti
hadits Abu Musa al-Asy’ari Ra 5%,

e. Mentaati perintah dan menghindari
larangan Rasulullah Saw 5%7karena
ketaatan kepada beliau merupakan
ketaatan kepada Allah Swt begitu pula
sebaliknya 508

10. Metode Amtsal a. Rasulullah Saw menggambarkan takdir

dan angan manusia dengan garis-garis,
509

59 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu jam al-Kabir, Tahq. Hamdi Abd
al-Majid al-Salafi (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIIL, h. 259

00 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’ (Kairo : Maktabah al-Salafiyah, th. 1400 H.) J.
IV, h, 110

02 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..., h. 675

593 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Daiid,.. J. 1, h.
237-238

304 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612. J\E
o o ) oy e A o A 1 gkt i s e 800 Y G B 18 (e
dosts s 38 o 12 U 25 s I3 (o Lo B Uikl 33 (3 g B el

305 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 g J&

% Abu Abdillih Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533

597 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

598 Abu Abd Alldh Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

39 Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV, h. 176.
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NO. METODE APLIKASI

b. perumpaan Rasulullah Saw dengan para
nabi seperti bangunan yang belum
sempurna Rasulullah Saw sebagai
penyempurna dan sebagai Rasul terakhir
510

11. Metode Mau izhah a. Nasehat nabi Saw kepada Ibn Abbas Ra
(Nasehat) bahwa yang terjadi di dunia berdasarkan
Qudrat dan Iradat Allah Swt,>!! dan takdir
sudah ditetapkan 500 ribu tahun sebelum
penciptaan langit dan bumi 512
b. Nasehat nabi Saw tentang menerima apa
yang sudah diputuskan oleh Allah Swt.513
c. Nasehat kepada yang beriman kepada
Allah Swt dan beriman kepada hari akhir
adalah bagian dari Iman kepada Allah
Swt, seperti:
1) Berkata yang baik,5'#
2) menghormati tetangga,>'®
3) menghormati tamu, %'
4) Dberbuat baik kepada kaum wanita
517
5) larangan menggauli wanita selain
isteri 318,
6) wanita tidak mengangkat kepalanya
mendahului pria,>'®

319 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
... h.1254.

311 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667..,
menurut al-Tirmidzl hadits tersebut hasan shahih

512 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 458, menurut Abu Isa
hadits ini hasan shahih gharib

13 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim..h. 1432

514 Abi Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar *Aul
Ma’rtf,... J. II, h. 516

515 Abi Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ’Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar ’Aul
Ma’rdf,... J. 1L, h. 516

516 Abi Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ’Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn
Utsman ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahq. Basyar ’Aul
Ma’rtf,... J. II, h. 516

517 Abu Abd Alléh bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhdri, tahq. Fuadd Abd al-Bagqi’...J. III, h. 383

318 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. III, h. 429.

519 Abfi Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abi Daid,
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372
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NO. METODE APLIKASI

d. tidak membeda-bedakan para Nabi dan
Rasul, 320

e. Mencintai Rasulullah Saw bagian dari
Iman %2

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah
Swt bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode
teoritis yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang
menekankan kepada pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman
tersebut.

Kata tarbiyah dan ta’dib tidak terlalu disinggung dalam hadits terkait
pendidikan aqidah karena hadits lebih banyak menggunakan kata fa’lim dan
derivasinya, Ta’lim secara umum hanya terbatas pada pengajaran dan pendidikan
kognitif semata. Hal ini memberikan pemahaman bahwa fa’lim hanya
mengedepankan proses pengalihan ilmu pengetahuan dari pengajar (mu ‘alim) dan
yang diajar (muta’alim). Ta’lim juga mewakili ungkapan proses dari tidak tahu
menjadi tahu.” Dalam perspektif ‘Abd al-Fattah Jalal, bahwa ta’/im lebih luas
daripada tarbiyah, karena ketika Rasulullah mengajarkan al-Quran kepada kaum
muslimin, beliau tidak sebatas pada upaya agar mercka dapat membaca, tapi
lebih dari itu, yaitu membaca disertai penghayatan dan perenungan yang berisi
pemahaman, tanggung jawab dan amanah. Dengan menggunakan cara membaca
sebagaimana disebutkan itulah, Rasululah Saw membawa kaum muslim pada
proses penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs), serta membawa jiwa mereka kepada
kondisi yang memungkinkannya untuk menerima al-hikmah.”? Maka titik
temunya adalah pada pembelajaran keilmuan, karenanya pendidikan aqidah tidak
lepas dari prinsip keilmuan, yaitu rasional,objektif, idea of progress, terbuka dan
reflektif. Dan komponen-komponennya, yaitu pendidik, peserta didik, materi,
lingkungan pendidikan, metode dan evaluasi.

Hadits-hadits yang digunakan di atas terutama pada komponen
pendidikan tidak secara spesifik yang membahas tentang pendidikan aqidah, tapi
lebih bersifat umum, seperti figh, ibadah, akhlak dll. Namun secara spesifik
hadits-hadits yang ditemukan terkait dengan pendidikan aqidah lebih banyak
membahas tentang materi pendidikan aqidah.

Kalau melihat hadits Jibril As tentang Iman, Islam dan Thsan, Rasulullah

Saw menyebutkan: ("é':’9 [f\ﬁ\ (i;ﬁ e 1A% dengan demikian ketiganya
merupakan bagian dari Agama, bahkan lebih lanjut Abu Abdillah menjadikan
ketiganya adalah bagian dari iman - ¢ Ol Y) Fs LT oz 515\ Le g JG.

Hal ini menunjukkan bahwa ketiganya merupakan materi dari aqidah.

520 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. IV, h. 277

521 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim
...h.42.

522 Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terj. Henry Noer Ali (Bandung:
Diponegoro, th. 1988), h. 27

523 Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, ..., h.27
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